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MANAJEMEN FULL DAY SCHOOL DALAM MENINGKATKAN
MUTU SEKOLAH DI SMPIT BINA INSAN KAMIL SIDAREJA
KABUPATEN CILACAP

AGUS RIYANTO
224120500047

Program Studi Manajemen Pendidikan Islam
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto

ABSTRAK

Tesis ini membahas tentang Manajemen Program Full Day School dalam
meningkatkan mutu sekolah di Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu SMPIT
Bina Insan Kamil Sidareja Kabupaten Cilacap. Penelitian ini bertujuan: untuk
mendeskripsikan Model manajemen program full day school di SMPIT Bina Insan
Kamil Sidareja Kabupaten Cilacap. Untuk mengetahui Upaya sekolah dalam
program full day school dapat meningkatkan mutu di Sekolah Menengah Pertama
Islam Terpadu (SMPIT) Bina Insan Kamil Sidareja Kabupaten Cilacap. Untuk
mengetahui Faktor-faktor pendukung dan penghambat full day school dalam
meningkatkan mutu di SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja Kabupaten Cilacap.

Pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, jenis
Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif, sehingga penelitian kualitatif
deskriptif digunakan untuk menjelaskan dan memahami tentang manajemen
program full day school dalam meningkatkan mutu di SMPIT Bina Insan Kamil
Sidareja Kabupaten Cilacap, Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
yaitu Observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model manajemen full day school di
SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja Kabupaten Cilacap; menerapkan sistem
pengelolaan program sekolah yang melibatkan segenap unsur stakeholder
pendidikan dalam menyusun perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan serta
pengawasan atau sistem full day school yang bertujuan untuk mencapai
keberhasilan dalam meningkatkan mutu sekolah yang telah ditetapkan. Upaya
sekolah pada program full day school dalam meningkatkan mutu di SMPIT Bina
Insan Kamil Sidareja Kabupaten Cilacap melalui pelakasanaan kegiatan
pembelajaran intrakurikuler atupun ekstrakurikluer yang memusatkan pada
kegiatan berbasis pada tujuan, diharapkandapat memberikan pengaruh terhadap
peningkatkan mutu secara akademik dan non akademik di Sekolah Menengah
Pertama Islam Terpadu ( SMPIT) Bina Insan Kamil Sidareja Kabupaten Cilacap.

Kata Kunci : Manajemen, Full Day School, Peningkatan Mutu
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MANAGEMENT OF THE FULL DAY SCHOOL PROGRAM IN
IMPROVING THE QUALITY OF SCHOOLS AT SMPIT BINA INSAN
KAMIL SIDAREJA, CILACAP REGENCY

AGUS RIYANTO
224120500047

Islamic Education Management Study Program
Postgraduate State Islamic University Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto

ABSTRACT

This thesis discusses the Management of the Full Day School Program in
improving the quality of schools at Bina Insan Kamil Sidareja Integrated Islamic
Junior High School SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja, Cilacap Regency. This
study aims: to describe the management model of the full day school program at
Bina Insan Kamil Sidareja Integrated Islamic Junior High School Cilacap Regency.
To find out the school's efforts in the full day school program can improve the
quality of Bina Insan Kamil Sidareja Integrated Islamic Junior High School
(SMPIT), Cilacap Regency. To find out the supporting and inhibiting factors of full
day school inimproving the quality of Bina Insan Kamil Sidareja Integrated Islamic
Junior High School (SMPIT), Cilacap Regency.

This research approach uses qualitative research, this type of research uses
descriptive research, so that descriptive qualitative research is used to explain and
understand about the management of the full day school program in improving
quality in Bina Insan Kamil Sidareja Integrated Islamic Junior High School
(SMPIT), Cilacap Regency, The data sources used in this study are primary data
and secondary data. Data collection techniques in this study are observation,
interviews and documentation. The results showed that: Full day school
management model at Bina Insan Kamil Sidareja Integrated Islamic Junior High
School (SMPIT) Cilacap Regency; implement a school program management
system that involves all elements of education stakeholders in planning, organizing,
implementing and supervising or a full day school system that aims to achieve
success in improving the quality of schools that have been determined.

The school's efforts in the full day school program in improving quality at
Bina Insan Kamil Sidareja Integrated Islamic Junior High School (SMPIT), Cilacap
Regency through the implementation of intracurricular or extracurricular learning
activities that focus on goal-based activities, are expected to have an influence on
improving academic and non-academic quality at Bina Insan Kamil Sidareja
Integrated Islamic Junior High School (SMPIT), Cilacap Regency.

Keywords : Management, Full Day School, Quality Improvement
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0544b/Y/1987.
A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab

yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
1 { Tidak / !
|
Alif dilambangian Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& 3a ; es (dengan titik di
atas)
z Jim J Je
ha (dengan titik di
H h
C -4 : bawah)
z Kha Kh ka dan ha
> Dal d De
3 7al 5 Zet (dengan titik di
atas)
B Ra r er
) Zai z zet




e Sin S es

o Syin sy es dan ye
Lo Sad s es (debna%sght)itik di
P Dad d de (dir;%s:ht)itik di
5 Ta ¢ te (de;f\,ig r:)itik di
5 Za . zet (dEr;\gI;::h;itik di
¢ “ain koma ;i;ts):;lllk (di
¢ Gain g ge

. Fa f ef

S Qaf q ki

2 Kaf k ka

J Lam I el

¢ Mim m em

o Nun n En

9 Wau w We

2 Ha h Ha

c Hamzah ‘ Apostrof

¢ Ya y Ye

Xi




B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1) Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
- Kasrah i i
- Dammah u u

2) Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
6 Fathah dan ya Ai adanu
3 Fathah dan wau Au adanu
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
e Fathah dan alif A a dan garis di atas
atau ya
& Kasrah dan ya I I dan garis di atas
7 P Dammah dan wau U u dan garis di atas

Xii



D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.
3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
d), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf'yang langsung
mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan

bunyinya. Contoh:

a. ) ar-rajulu
b. ;.Ld\ al-galamu

Xiii



C. el asy-syamsu

2

d. & al-jalalu

G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang
terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

5,8
a. J3C ta’khuzu
b. .= syai’un

c. % an-nau’u

d. Ol inna

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya. Contoh:

20«

a. uujj‘ R e W d\ 9 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/

Wa innallaha lahuwa khairurraziqin

b. WL 5 LIE & 2 Bismillahi majreha wa mursaha

Xiv



Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Contoh:

a. u\—«jw‘ u) er 3-»-4-\ Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
b. = Al Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan. Contoh:

RO . oA

A ) HRE ol Allaahu gafurun rahtm
b. W 53V & Lillahi al-amru jami an/Lillahil-amru jami'an
Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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MOTTO

i Lo Ml i b

"Knowledge is useful and not just memorized"

“Ilmu adalah yang bermanfaat dan bukan hanya dihafalkan”

(Al-Imam Asy-Syafi i)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan ialah tahap yang memanusiakan, seiring dengan pendidikan,
seseorang menjadi manusia yang nyata, karena pendidikan dapat membentuk
seseorang menjadi manusia yang beradab. Sistem pendidikan yang berdasarkan
syariat Islam dan perintah-perintah agama diharapkan mampu memadukan
nilai pengetahuan, religion dan akhlak untuk menghasilkan manusia yang
berilmu dan teknologi, berkemampuan profesional tinggi dan hidup sesuai
standar agama.! Dalam konteks modernisasi, peran agama seringkali
dipandang sebagai alat penyeimbang gaya hidup materialistis. Oleh karena itu,
tuntutan penjelasan agama tentang keadaan kehidupan dunia harus lebih
relevan dan kontekstual?. Pendidikan dapat diartikan juga sebagai usaha
seseorang untuk meningkatkan atau mengembangkan potensi bawaan yang
dimilikinya, baik jasmani maupun rohani. Upaya untuk mentransmisikan nilai
dan norma tersebut dan mewariskannya kepada generasi berikutnya untuk
selanjutnya dikembangkan dalam kehidupan selanjutnya.?

Pada dasarnya pendidikan merupakan faktor penting dalam
mengembangkan potensi emosional seseorang, karena pendidikan dapat
menjadikan kepribadian seseorang “baik dan cerdas”, yaitu. seseorang yang
tahu bagaimana menggunakan pikiran dan pengetahuannya di semua bidang
untuk kebaikan dengan cara yang bermakna dalam hidup. Dalam hal ini,

pembentukan karakter membutuhkan komitmen yang konstan dengan

1 Abd. Hamid yunus, Da’irah Al-Ma’rifat. (2007). Studi Akhlag Dalam Perspektif Al-
Qur’an. M. Yatimin Abdullah, Jakarta: Amzah.

2 Abdulsyani. (1994). Sosiologi Skematika, Teori, dan Terapan. Jakarta: Bumi
Aksara

3 Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan, 2008, Jakarta: Rineka Cipta, h. 1-2.



pelatihan yang membutuhkan waktu untuk membiasakan diri. Muhadjir
Effendi Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI (tahun 2014), menegaskan
kondisi pendidikan Indonesia yang ideal adalah terpenuhinya dua aspek
pendidikan peserta didik, yaitu pembentukan karakter dan pengetahuan umum.
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan kemudian mengkaji penerapan
sistem belajar mengajar sekolah sepanjang hari untuk melaksanakan
pembangunan karakter sekolah.* Pendidikan memegang peranan yang urgent
dalam kehidupan. Pendidikan adalah process setiap manusia dalam belajar
keterampilan serta kemampuannya berkembang secara optimal. Sekolah
merupakan tempat pembentukan karakter sekalin lingkungan dan keluarga.
Diyakini bahwa sekolah mampu meningkatkan kualitas hidup siswa tidak
hanya berdasarkan jumlah tetapi juga karakter, sikap dan pola pikir mereka. ®

Terkait dengan potret sekolah yang bermutu, pasti ada peran yang
signifikan dari sekolah yaitu manajemen. George Terry berpendapat Dalam
bukunya yang berjudul “Principle of Manajemen”, George R Terry
menyebutkan bahwa “management is a distinct process consisting of planning,
organizing, actuating and controlling, performed to determine and accomplish
stated objectives by the use of human beings and other resources’®.
Maksudnya manajemen adalah suatu proses berbeda yang terdiri dari
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian, Yyang
dilakukan untuk menentukan dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan

dengan menggunakan manusia dan sumber daya lainnya. Sementara menurut

* Muhadjir Effendi. Alasan usulan full day school.
http://edukasi.kompas.com/read/2016/08/08 /12462061/ini.alasan.mendikbud.usulkan.fu
Il.day.school (diakses pada tanggal 9 Januari 2017)

5 Alan Alfiansyah dkk. Hasil Pembentukan Karakter Siswa pada Sekolah Full Day
School. (Jurnal ilmiah STOK Bina Guna Medan Volume 2 Nomer 1 Maret 2020), h. 44.

6 Engkoswara Dan Aan Komariah, Administrasi Pendidikan, (Bandung : ALFABETA,
2012), him. 87



De Cenzo dan Robbin Management is theprocess of efficiently achieving the
objectives of the organization with and through people.” Manajemen artinya
sebuah rangkaian proses untuk mencapai suatu tujuan dari suatu organisasi
dengan dan melalui orang-orang secara efisien. Dengan demikian manajemen
mengadakan koordinasi terhadap sejumlah aktivitas orang lain yang meliputi
perencanaan, pengorganisasian, penempatan, pengarahan, dan pengendalian.®

Menurut Hari Sudrajat bahwa sekolah yang bermutu adalah sekolah yang
mampu menciptakan lulusan yang memiliki kemampuan atau kompetensi, baik
kompetensi akademik maupun kompetensi kejuruan, yang dilandasi oleh
kompetensi personal dan social, serta nilai-nilai akhlak mulia, yang
keseluruhannya merupakan kecakapan hidup (life skill), pendidikan yang
mampu menghasilkan manusia seutuhnya (manusia paripurna) atau manusia
dengan pribadi yang integral (integrated Personality) mereka yang dapat
mengintegrasikan iman, ilmu dan amal.?

Kondisi faktual yang banyak bermunculan di sekolah yang belum
mengoptimalkan waktu pembelajaran-di sekolah, hal tersebut di karenakan
kurang baiknya lingkungan masyarakat yang menuntut orang tua harus selalu
megawasi anak anaknya karena dikhawatiran akan ikut dalam pergaulan yang
kurang baik, kurang adanya waktu yang disediakan orang tua untuk menemani
anaknya di karenakan adanya tuntutan pekerjaan, sosial atau apapun yang
menyibukkan orang tua, kecenderungan anak apabila di rumah, hanya bermain
dan malas untuk belajar. Maka untuk mengatasi hal tersebut, inisiatif yang
dilakukan lembaga pendidikan dengan menerapkan sistem full day school. Di

mana dalam full day school proses pembelajarannya tidak hanya bersifat

" De Cenzo dan Robbin. Fundamental of Human Resource Management.12t edition.ISBN978-1-
119-03274-8 (brv) 1. 2015.

8 Nany Librianty, Pengelolaan Pendidikan Full day school Di SDN 002 Bangkinang Kota
Kabupaten Kampar,( Jurnal Basic Edu VVolume 2 Nomor 1 Tahun 2018), h. 70.

9 Hari Suderadjat, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah: Peningkatan Mutu
Pendidikan Melalui Implementasi KBK (Bandung: Cipta Lekas Grafika, 2005), 17



formal, tetapi juga banyak suasana yang bersifat informal, tidak kaku,
menyenangkan bagi siswa dan membutuhkan kreativitas dan inovasi bagi guru.
Dengan adanya sistem semacam ini, lamanya waktu pembelajaran tersebut
tidak akan menjadi beban, karena sebagian waktunya digunakan untuk waktu-
waktu informal 1

Pembahasan yang cukup marak dan berkembang di masyarakat tentang
program pendidikan sekolah bermutu sebagai bentuk inovasi, penerapan full
day school telah diselenggrakan di indonesia. Penyelenggaraan full day school
waktu sendiri dilaksanakan sekolah bagi yang merasa siap melalui
pembaharuan model belajar mengajar. Sekolah purna waktu memberikan
tambahan waktu untuk kurikulum, sehingga dapat dikatakan waktu belajar
siswa lebih lama. Secara umum program full day school mengajak untuk hidup
mandiri dalam suasana kebersamaan dan kesadaran akan ciptaan Allah dan
pengembangan kreativitas serta bakat siswa. Pengajaran penuh waktu
dilakukan dari elementary school hingga Junior high school. Kelas penuh
waktu akan diperkenalkan untuk sekolah yang merupakan bagian dari sekolah
agama, sehingga guru dapat lebih sering mengajarkan nilai-nilai spiritual 11

Full Day School merupakan salah satu pendekatan dalam sistem
pendidikan yang bertujuan untuk memperpanjang waktu belajar siswa di
sekolah. Dalam sistem ini, siswa menghabiskan waktu yang lebih panjang di
sekolah, mulai dari pagi hingga sore hari. Konsep ini bertujuan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan melalui peningkatan waktu belajar dan
aktivitas pembinaan karakter. Dengan program yang terstruktur dan
komprehensif, siswa tidak hanya mendapatkan pengetahuan akademis tetapi
juga pengembangan keterampilan sosial, emosional, dan spiritual. Sistem

pembelajaran Full Day School juga merupakan salah satu solusi alternatif

10 Hari Suderadjat, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah: Peningkatan Mutu
Pendidikan Melalui Implementasi KBK (Bandung: Cipta Lekas Grafika, 2005), 17

11 Danil, M. (2018). Implementasi Full day school di Sekolah Dasar Sabbihisma Padang. Jurnal
Komunikasi Pendidikan, 2(1), h 86.



untuk mengatasi permasalahan yang ada seperti kenakalan siswa, tawuran antar
pelajar, tindak kriminal, bahkan pelanggaran asusila. Hal itu disebabkan
kurangnya pengawasan orang tua dan pihak sekolah yang cenderung kurang
memperhatikan siswa ketika berada di luar jam sekolah.

Dalam kaitannya program Full Day School yang diterapkan di Lembaga
Pendidikan, Islam sangat menekankan pentingnya ilmu pengetahuan dan
akhlak. Landasan dari Al-Qur'an yang mendukung konsep pendidikan yang

komprehensif antara lain: Firman Allah di dalam Surah Al-‘Alaq ayat 1-5:
Sl 30 s T2 Bl b pladdl 36 1 5 Gl 3 2 1)
P ~ s 0 & ///.a ﬁ/
5%?&3\@}!\%\54 Al e

"Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang
Maha Mulia, yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Dia
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya." (QS. Al-'Alag: 1-5)?

Ayat ini menekankan pentingnya membaca dan mencari ilmu sebagai
salah satu bentuk ibadah dan upaya mendekatkan diri kepada Allah SWT.

Dalam hal penerapan Full day school tentunya terdapat sisi positif dan
negatifnya. Karena dalam semua kebijakan pastilah ada sesuatu yang dampak
yang akan berakibat. Diantara sisi positif dari sistem full day school ini
melatih anak dalam perkembangan sosialnya antara lain melatih
kemandirian, tanggung jawab, serta kedisiplinan. Guru juga berperan aktif
dalam pembentukan perkembangan yang ada dalam diri anak, karena sebagain
besar waktu mereka berada di sekolah, selain guru orang tua juga ikut serta dan
berperan penuh dalam membentuk perkembangan sosial anak. Tiga alasan
yang melandasi lahirnya sistem pembelajaran full day school. Pertama,

mengurangi pengaruh negatif dari luar pada anak usai sekolah. Kedua, rentan

12 Al-Qur’an dan terjemahnya diterbitkan oleh : maktabah Al-Fatih Rasyid Media,,
Jakarta Cetakan 1441 H/ 2019 M



waktu belajar di sekolah relatif lebih lama sehingga memaksa siswa belajar
mulai pagi hingga sore hari, sehingga waktu belajar di sekolah lebih efektif dan
efisien. Ketiga, sangat membantu orang tua siswa terutama yang sibuk bekerja.
Full day school memiliki dua tujuan yang mendasar.®

Pada kenyataannya, sisi lain dari adanya sistem full day school siswa
menjadi kurang berinteraksi dengan orangtua dan lingkungan tempat
tinggal. Kondisi ini mempengaruhi perkembangan siswa secara emosional
seperti bersosialisasi, bermain dengan keluarga, lingkungan sekitar dengan
teman sebaya, dan tetangga. Siswa juga terlalu lelah yang diakibatkan oleh
lamanya disekolah sehingga tingginya tingkat strees yang dimiliki siswa. 14
Hal ini dapat menyebabkan kondisi psikis siswa tertekan karena
merasa terpaksa mengikuti pertambahan jam pelajaran. Apalagi untuk anak
yang kedua orang tuanya bekerja, anak kurang mendapatkan perhatian dari
kedua orang tuanya dikarenakan kedua orang tuanya sibuk dengan
pekerjaannya masing-masing. Hal tersebut mengakibatkan terbatasnya
hubungan interaksi antara orang tua dengan anaknya. Padahal keluarga
khususnya orang tua merupakan agen yang paling penting pengaruhnya
terhadap proses sosialisasi anak. Anak semestinya harus mendapatkan
perhatian dan keterlibatan langsung dari kedua orang tua pada setiap tahap
perkembangannya.Selain lingkungan keluarga, anak sebenarnya juga tidak
bisa lepas dari lingkungan masyarakat karena anak juga dituntut untuk dapat
mempertahankan diri dan menyesuaikan diri dalam kehidupan bermasyarakat.
Akibat dari terbatasnya waktu anak untuk bisa berkomunikasi dengan
orang tuanya menyebabkan proses sosialisasi anak menjadi terhambat,
dimana menurut pemikiran Latifa, bahwa “seseorang untuk bisa berperan

sebagai anggota masyarakat tergantung kepada proses sosialisasinya, maka

13 Wicaksono, A.G. 2017. Fenomena Full Day School Dalam System Pendidikan Indonesia. Jurnal
Pendidikan. Vol. 1 (1): 10-18
14 Yusuf. (2017). Dampak Sosial Sistem Full day school Bagi Siswa. Jurnal Pedagogi. 5(2), 49-53.



jika seseorang tidakmengalami sosialisasi maka ia tidak akan bisa berinteraksi
dengan orang lain”. Anak cenderung menjadi anti sosial dengan lingkungan
masyarakatnya karena seharian waktu anak dihabiskan di sekolah sehingga
anak tidak mempunyai waktu untuk bergaul atau bermain. Anak menjadi
tidak kenal dengan tetangga satu lingkupnya dan dengan teman-teman sebaya
di sekitar rumahnya. Anak juga menjadi jarang untuk mengikuti acara
perkumpulan di lingkungannya karena waktu anak yang hanya sedikit berada
di rumah. Hal inilah yang perlu diperhatikan, bahwa pada dasarnya anak juga
perlu untuk berinteraksi dan bersosialisasi di lingkungan masyarakatagar ia
tidak menjadi anak yang anti sosial dan dapat memerhatikan kehidupan
masyarakat di sekitarnya. 1°

Adapun Mengenai dasar hukum pelaksanaan sistem sekolah full day
school yaitu Keputusan No. 23 Tahun 2017 tentang Hari Sekolah yang
dikeluarkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Pasal 2 Ayat 1 yang mengatur bahwa sekolah hari harus 8 (delapan) jam
diselenggarakan dalam satu (satu) hari atau 40 (empat puluh) jam selama 5
(lima) hari dalam satu (satu) minggu. Peraturan ini sesuai dengan Peraturan
Presiden (Perpres) Nomor 87 Tahun 2017 tentang Pendidikan Karakter (PPK).
Keputusan Presiden tersebut menetapkan bahwa pelaksanaan PPK pada satuan
pendidikan pada pendidikan formal dilaksanakan dalam 6 (enam) atau 5 (lima)
hari sekolah dalam 1 (satu) pekan.16

Berdasar dari pengeritan di atas dapat disimpulkan bahwa Full Day School
merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan di

Indonesia dengan pendekatan yang komprehensif. Meskipun menghadapi

15 Latifa, U. (2017). Aspek Perkembangan Pada Anak Sekolah Dasar : Masalah Dan
Perkembangannya. 1(2).

16 Muhadjir Effendi. Alasan usulan full day school
http://edukasi.kompas.com/read/2016/08/08/12462061/ini.alasan.mendikbud.usulkan.fu
Il.day.school (diakses pada tanggal 9 Januari 2017)



berbagai tantangan, potensi manfaat yang besar menjadikannya sebuah solusi
yang layak dipertimbangkan. Dalil dari Al-Qur'an mendukung pentingnya
pendidikan yang mencakup ilmu pengetahuan dan pembinaan karakter, yang
sejalan dengan tujuan utama dari konsep Full Day School. Dengan perencanaan
dan implementasi yang baik, diharapkan konsep ini dapat membawa perubahan
positif bagi dunia pendidikan dan generasi mendatang.

Adalah Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu (SMPIT) Bina Insan
Kamil Sidareja merupakan salah satu sekolah swasta yang menerapkan
Program full day school dan sudah melaksanakan program tersebut mulai tahun
2010 sejak berdirinya. Proses belajar peserta didik dimulai pukul 7.00 sampai
16.00. Dengan adanya penerapan full day school di Sekolah Menengah
Pertama Islam Terpadu (SMPIT) Bina Insan Kamil Sidareja, peserta didik
tidak hanya menerima pelajaran umum melainkan materi keislaman yang lebih
dalam selain itu diharapkan mampu membuat peserta didik lebih mempunyai
karakter yang baik dan lebih menekankan nilai-nilai islami yangditerapkan
setiap hari. Sekolah ini menerapkan kurikulum yang berbasis JSIT (Jaringan
Sekolah Islam Terpadu) yang terikat dalam sebuah yayasan Sekolah Islam
Terpadu yang isinya memuat penerapan program dan kegiatan Islami selain itu
kurikulum JSIT dipadukan dengan kurikulum nasional.

Berkaitan dengan ketertarikan peneliti pada penelitian ini, maka harus
memfokuskan dana memberikan penekanan pada bagaimana program Full Day
School meningkatkan mutu sekolah yang bina dari perspektif manajemen
strategis, pengembangan karakter dan dampak program ini terhadap
pendidikan tinggi sekolah. Manajemen strategis menjadi program pendidikan
yang bermutu, berkelanjutan dan terfokus pada pencapaian tujuan yang
diinginkan. Program sekolah penuh waktu full day school di Sekolah
Menengah Pertama Islam Terpadu (SMPIT) Bina Insan Kamil Sidareja
Kabupaten Cilacap mampu menumbuhkan rasa percaya diri, pengakuan dan

umpan balik yang sangat baik. Perihal ini tercermin dari meningkatnya



perspektif masyarakat untuk mengikutsertakan anak anaknya dalam program
full day school di SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja Kabupaten Cilacap.

Dalam observasi awal, peneliti mewawancarai Kepala Sekolah SMPIT
Bina Insan Kamil Sidareja Kabupaten Cilacap, dimana sekolah ini telah
menerapkan Full Day School dan mendapatan prestasi yang baik. Terbukti
telah terakreditasi Unggul dengan Nilai A pada tahun 2020 oleh Badan
Akreditasi Nasional Sekolah/ Madrasah. Pada aspek mutu di bidang akademik,
SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja menjadi salah satu sekolah unggulan dengan
dibuktikan banyak lulusan yang diterima di SMA dengan jalur prestasi siswa.
Dari aspek pengembangan program sekolah, SMPIT Bina sekolah lain
diantaranya ; Menjadi Sekolah Adiwiyta, Penguatan Tahfidzul Quran setara 7
jam mata pelajaran dengan target 3 juz secara umum dan program khusus
tahfidz 30 juz, Penguatan Bahasa Inggris dan Bahasa Arab serta Sains yang
setara 8 jam pelajaran, Program Home Stay (Santri diterjunkan di masyarakat),
Kunjungan Industri, Carier day, Latihan Dasar Kepemiminan.t’

Adapun Kendala di lapangan dengan penyelenggaraan ini berkaitan
dengan “asumsi” masyarakat yang menganggap sekolah ini masih cukup mahal
dari segi dana. Namun, pihak sekolah berupaya untuk “memenuhi” tantangan
tersebut dengan memberikan pelayanan terbaik dan hasil yang dapat
bermanfaat bagi masyarakat.

Penelitian ini memfokuskan bagaimana Program full day school dalam
peningkatan mutu sekolah yang dikelola dari sisi manajemen strategisnya dan
langkah pengembangannya. Program full day school di SMPIT Bina Insan
Kamil Sidareja kabupaten Cilacap telah mampu menumbuhkan kepercayaan,
pengakuan dan respon yang sangat positif. Hal ini dapat dilihat dari
peningkatan animo masyarakat yang menginginkan putra-putrinya bisa masuk

ke dalam program full day school SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja kabupaten

17 Data diambil dari wawancara dengan kepala sekolah SMPIT Bina Insan Kamil pada tanggal 16
Maret 2023, bertempat di ruang kepala sekolah.
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Cilacap.

Dari beberapa hasil penelitian dan penerapan program full day school,
penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang “Manajemen
Full Day School dalam Meningkatkan Mutu Sekolah di SMPIT Bina Insan
Kamil Sidareja Kabupaten Cilacap” melihat begitu banyaknya sekolah yang
lebih mengedepankan dan mengutamakan pendidikan berbasis umum, namum
sekolah ini hadir untuk memperhatikan kepada pelajaran keislaman serta
menekankan pada bina pribadi Islami yang merupakan salah satu program

unggulan di sekolah ini.

B. Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah

Upaya membatasi ruang lingkup masalah yang terlalu luas, maka
penelitian itu lebih fokus dengan batasan masalah yaitu tentang manajemen
yang merupakan suatu proses dimana perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan serta pengawasan yang tersusun dan terarah untuk mencapai suatu
tujuan tertentu terkait kebutuhan bersama. Sebagaimana pengertian
manajemen tersebut, maka peneliti membatasi penelitian dengan melakukan
penelitian terkait informasi pelaksanaan pendidikan yang terlibat.

Selanjutnya ialah tentang mutu sekolah, dalam hal ini peneliti membatasi
dengan memfokuskan pada mutu akademik dan non akademik sebagai
implikasi dari usaha meningkatkan mutu sekolah melalui Program Full Day
School di SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja kabupaten Cilacap

2. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalanya ialah :
a. Bagaimanakah Perencanaan full day school dalam meningkatkan mutu
di Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu SMPIT Bina Insan Kamil

Sidareja Kabupaten Cilacap ?
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b. Bagaimanakah Pengorganisasian full day school dalam meningkatkan
mutu di Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu SMPIT Bina Insan
Kamil Sidareja Kabupaten Cilacap ?

c. Bagaimanakah Pelaksanaan full day school dalam meningkatkan mutu
di Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu SMPIT Bina Insan Kamil
Sidareja Kabupaten Cilacap ?

d. Bagaimanakah Pengawasan/ Evaluasi full day school dalam
meningkatkan mutu di Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu

SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja Kabupaten Cilacap ?

A. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk :

1. Mendeskripsikan dan menganalisis perencanaan full day school di
Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu (SMPIT) Bina Insan Kamil
Sidareja Kabupaten Cilacap.

3. Mendeskripsikan dan menganalisis pengorganisasian full day school
di Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu (SMPIT) Bina Insan
Kamil Sidareja Kabupaten Cilacap.

4. Mendeskripsikan dan menganalisis pelaksanaan full day school di
Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu (SMPIT) Bina Insan Kamil
Sidareja Kabupaten Cilacap.

5. Menganalisis dan mengevaluasi full day school di Sekolah Menengah
Pertama Islam Terpadu (SMPIT) Bina Insan Kamil Sidareja Kabupaten
Cilacap.

A. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian adalah sebagai

berikut:
1. Manfaat Teoritis



12

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran,
khususnya bagi sekolah yang menerapkan sistem atau menjeman full
day school.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Kepala Sekolah, sebagai masukan dalam meningkatkan
intensitas  supervisi dan  mengambil  keputusan  dalam
mengintegrasikan program pningkatan mutu melalui penerapan full
day school, serta manajemen program full day school yang lebih
baik.

b. Bagi Pemangku Kebijakan atau Dinas Pendidikan terkait, sebagai
tambahan wawasan dan pengetahuan dalam implementasi
manajemen full day school untuk meningkatkan mutu sekolah.

c. Bagi Sekolah yang diteliti sebagai bahan evaluasi dan megetahui
sejauh mana penerapan program full day school yang sudah

dilaksanakan.

B. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah pembahasan tesis ini, penulis menyusunnya

menjadi lima bab yang masing-masing terdiri dari :

Pendahuluan, dalam bab ini membahas beberapa poin utama dari
pekerjaan ini. Bagian pertama membahas tentang latar belakang masalah
dan memberikan gambaran tentang pengelolaan sekolah sehari-hari yang
dilakukan di sekolah. Kedua, tentang mengidentifikasi dan mendefinisikan
masalah. Ketiga rumusan masalah penelitian tersebut terdiri dari
pertanyaan yang harus dijawab melalui penelitian lapangan. Keempat,
menjelaskan tujuan dan kegunaan penelitian.

Pada Bab IlI, membahas secara rinci landasan teori. Tinjauan
pustaka menggambarkan tentang teori manajemen full day school dan

peningkatan mutu sekolah. Bab ini juga membahas tentang teori
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manajemen dan kegiatan yang berkaitan dengan program sekolah full day
school, peningkatan mutu sekolah, konsep dan standar mutu, model
sekolah bermutu dan faktor-faktor yang pendukung dan penghambat dalam
penerapan full day school, serta langkah atau strategi implementasi
program di sekolah. Pada bab ini ditampilkan beberapa penelitian
sebelumnya yang memiliki kesamaan atau terkait dengan tema sentral dari
penelitian ini.

Di Bab IlI ini, merinci jenis penelitian yang akan dilakukan,
definisi beberapa responden dan teknik pengumpulan data yang digunakan
untuk mengekstrak data dari lapangan. Selain itu, bagian ini juga memuat
teori analisis data, yang berfungsi untuk menganalisis semua informasi
yang diperoleh, menyajikannya sebagai hasil penelitian dan menarik
kesimpulan serta keabsahan bahan penelitian.

Selanjutnya pada Bab IV berisi tentang hasil penelitian dan
pembahasan yang menjelaskan bagaimana kepala Sekolah Menengah
Pertama Islam Terpadu (SMPIT) Bina Insan Kamil Sidareja Kabupaten
Cilacap melaksanakan program sekolah penuh waktu, dimulai dengan
gambaran umum atau gambaran umum sekolah dan mengidentifikasi
tantangan nyata, menyiapkan rencana dan program model untuk sekolah
penuh waktu dan melaksanakan program peningkatan kualitas. Faktor
pendukung dan penghambat program sekolah sehari penuh. Pada bagian
akhir Bab ini ditampilkan analisis data terkait dengan manajemen full day
school di SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja.

Pada Bab ke V ini menyajikan simpulan tentang hasil penelitian
dan pembahasan yang ada pada bab sebelumnya. Dalam bab terakhir ini
juga memuat implikasi dan saran dari hasil penelitian sehingga diharapkan

dapat dilakukan kegiatan tindak lanjut terhadap tesis ini.



BAB Il

MANAJEMEN FULL DAY SCHOOL DAN PENINGKATAN
MUTU SEKOLAH

A. Manajemen Full Day School

1. Pengertian Manajemen

Manajemen berasal dari bahasa latin yaitu asal kata manus yang
artinya tangan dan fit yang artinya melakukan.® Managere diterjemahkan
ke dalam bahasa Inggris sebagai bentuk kata kerja "untuk mengelola™,
merujuk pada orang yang melakukan fungsi manajerial.1®

Mengenai istilah (terminologi), ada banyak pendapat tentang
konsep kepemimpinan. Dalam bukunya yang berjudu/ “Principle of
Manajemen”, George R Terry menyebutkan bahwa “management is a
distinct process consisting of planning, organizing, actuating and
controlling, performed to determine and accomplish stated objectives by
the use of human beings and other resources ’?°. Maksudnya manajemen
adalah suatu proses berbeda yang terdiri dari perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian, yang dilakukan untuk
menentukan dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan
menggunakan manusia dan sumber daya lainnya Management is the
accomplishing of a predetemined obejectives through the efforts of

otherpeople atau manajemen adalah pencapaian tujuan-tujuan yang telah

18 Malayu Hasibuan, Manajemen: Dasar, Pengertian dan Masalah, (Jakarta: PT
BumiAksara. 2007), h. 1.

19 Husaini Usman, Manajemen: Teori, Praktik dan Riset Pendidikan, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2013), h. 6.

20 Engkoswara Dan Aan Komariah, Administrasi Pendidikan, (Bandung : ALFABETA,
2012), him. 87
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ditetapkan melalui atau bersama-sama usaha orang lain.?

Menurut Terry dan Franklin manajemen merupakan suatu proses
yang terdiri dari beberapa aktivitas seperti perecanaan, pengaturan,
penggerakan dan pengendalian yang dilakukan untuk memenuhi
standarisasi tujuan yang diinginkan. Manajemen merupakan kekuatan
utama dalam organisasi mengatur atau mengkoordinasikan kegiatan -
kegiatan sub - sub sistem dan menghubungkannya dengan lingkungan.
Manajemen merupakan suatu proses di mana sumber-sumber yang semula
tidak berhubungan satu dengan lainnya lalu diintegrasikan menjadi suatu
sistem menyeluruh untuk mencapai tujuantujuan organisasi.?

Manajemen merupakan suatu proses sosial yang berhubungan
dengan keseluruhan usaha manusia dengan manusia lain serta sumber—
sumber lainnya dengan menggunakan metode yang efisien dan efektif
untuk mencapai tujuan yang ditentukan sebelumnya. Manajemen
kajiannya menekankan pada proses mengatur, adanya kerjasama antar
berbagai unsur dalam organisasi, adanya usaha memanfaatkan sumber
daya yang dimiliki organisasi dan adanya tujuan yang jelas. Dengan
demikian yang dimaksud. dengan manajemen adalah keahlian dalam
merencanakan, mengorganisasikan, melaksanaan, dan mengawasi untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya atau kemampuan
memanfaatkan sumber-sumber yang ada dan memiliki potensi untuk
digunakan. dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Berdasarkan hal
tersebut skala prioritas yang perlu dipahami dalam manajemen adalah
perumusan tujuan.??

Manajemen sangat penting bagi setiap aktivitas individu atau

21 George, R. Terry, dan Leslie W Rul.. Dasar-dasar Manajemen. Jakarta: Bumi Aksara.
2007, h.5

22 Rizkia, dkk ‘Manajemen Pendidikan Dalam Pengembangan Merdeka Belajar’,

23 Abdul Fattah Nasution & Meyniar Albina, ‘Manajemen Kurikulum Pendidikan Agama
Islam Di Madrasah Aliyah Negeri Labuhanbatu’, Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan Islam (2022)
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kelompok dalam organisasi untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
Manajemen berorientasi pada proses (process oriented) yang berarti
bahwa manajemen membutuhkan sumber daya manusia, pengetahuan, dan
keterampilan agar aktivitas menjadi lebih efektif atau dapat menghasilkan
tindakan dalam mencapai kesuksesan. Oleh sebab itu, tidak akan ada
organisasi yang akan sukses apabila tidak menggunakan manajemen yang
baik.

Berdasarkan pengertian diatas, saya berpendapat bahwa yang
dimaksud dengan Manajemen adalah ilmu yang mengatur proses untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya guna mencapai hasil
yang sesuai serta dapat diartikan sebagai ilmu dan seni yang menyangkut
aspek- aspek secara sistematis, suatu proses kerjasama dan usaha melalui
orang lain, sebagai pengaturan, pengarahan, kordinasi, evaluasi guna
mencapai tujuan yang telah ditentukan serta dengan memperhatikan

sumber dana, alat, kaidah, waktu dan tempat pelaksanaan.

2. Fungsi Manajemen

George R. Terry, menyebutkan dalam bukunya Principles of
Management membagi empat fungsi dasar manajemen, yaitu Planning
(Perencanaan), Organizing (Pengorganisasian), Actuating (Pelaksanaan)
dan Controlling (Pengawasan). Keempat fungsi manajemen ini disingkat
dengan POAC.?* Fungsi manajemen adalah proses khas yang
melibatkan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan serta
pengawasan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.2> Menurut
sosok Bapak Ilmu Manajemen ini, seluruh tindakan proses tersebut
dilakukan untuk mencapai target dan tujuan dengan memanfaatkan semua

sumber daya yang dimiliki.

24 Sukarna. 2011. Dasar-Dasar Manajemen. Bandung: CV. Mandar Maju

25 George Robert Terry, Principles of Managemet, (R.D.Irwin, 1968, digitaikan pada 7
Mei 2007)


https://info.populix.co/articles/bisnis-plan/
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Manajemen termasuk suatu proses sosial yang berhubungan
dengan keseluruhan usaha manusia dengan manusia lain serta sumber—
sumber lainnya dengan menggunakan metode yang efisien dan efektif
untuk mencapai tujuan yang ditentukan sebelumnya. Manajemen
kajiannya menekankan pada proses mengatur, adanya kerjasama antar
berbagai unsur dalam organisasi, adanya usaha memanfaatkan sumber
daya yang dimiliki organisasi dan adanya tujuan yang jelas. Dengan
demikian yang dimaksud dengan manajemen adalah keahlian dalam
merencanakan, mengorganisasikan, melaksanaan, dan mengawasi untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya atau kemampuan
memanfaatkan sumber-sumber yang ada dan memiliki potensi untuk
digunakan. dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Berdasarkan
tersebut skala prioritas yang perlu dipahami dalam manajemen adalah
perumusan tujuan?®

Dalam sudut pandang Islam manajemen diistilahkan dengan
menggunakan kata al-tadbir (pengaturan). Kata ini merupakan derivasi
dari kata dabbara (mengatur) yang banyak terdapat dalam Al Qur“an
seperti firman Allah SWT

o33 153 3o B o8 5 34 235 £ o) ) lesh 6 59 138

Artinya : Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian
(urusan) itu naik kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu
tahun menurut perhitunganmu (As Sajdah : 05).2

Dari isi kandungan ayat di atas dapatlah diketahui bahwa Allah swt
adalah pengatur alam (Al Mudabbir/manager). Keteraturan alam raya ini

merupakan bukti kebesaran Allah swt dalam mengelola alam ini. Namun,

karena manusia yang diciptakan Allah SWT telah dijadikan sebagai

26 Abdul Fattah Nasution & Meyniar Albina, ‘Manajemen Kurikulum Pendidikan Agama
Islam Di Madrasah Aliyah Negeri Labuhanbatu’, Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan Islam (2022)

27 Al-Quran Kementerian Agama R, Alqur’an dan terjemahannya, Jakarta : Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qura 2015
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khalifah di bumi, maka dia harus mengatur dan mengelola bumi dengan
sebaik-baiknya sebagaimana Allah mengatur alam raya ini.
a. Perencanaan (Planning)

George R. Terry dalam bukunya Principles of Management
mengemukakan tentang Planning sebagai berikut, yaitu “Planning is
the selecting and relating of facts and the making and using of
assumptions regarding the future in the visualization and formulation
to proposed of proposed activation believed necesarry to accieve
desired result”

”Perencanaan adalah pemilih fakta dan penghubungan fakta-fakta
serta pembuatan dan penggunaan perkiraan-perkiraan atau asumsi-
asumsi untuk masa yang akan datang dengan jalan menggambarkan
dan merumuskan kegiatan-kegiatan yang diperlukan untuk mencapai
hasil yang diinginkan®8.”

Planning merupakan process mendefinisikan tujuan yang akan
dicapai dan menentukan cara dan sarana untuk mencapai tujuan.
Definisi tersebut mencakup unsur-unsur berikut: seperangkat tindakan
yang telah ditentukan sebelumnya, adalah suatu process, hasil yang
diinginkan dan menyangkut masa depan dalam jangka waktu yang
telah ditentukan sebelumnya.?® process perencanaan sekolah harus
dilakukan secara kolaboratif, yaitu melibatkan personel sekolah dalam
semua tahapan perencanaan. Jika guru dan personel sekolah terlibat,
maka ini ini menimbulkan rasa kebersamaan yang dapat menjadi
motivasi untuk berusaha melaksanakan plan tersebut. Hal ini akan
menimbulkan perasaan ikut memiliki (sense belonging) yang dapat
memberikan dorongan kepada guru dan personel sekolah yang lain

untuk berusaha agar rencana tersebut berhasil.20

28 Sukarna. 2011. Dasar-Dasar Manajemen. Bandung: CV. Mandar Maju
29 Nanang Fattah, Landasarn Manajemen Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya,

30 Soetjipto dan Raflis Kosasi, Profesi Keguruan, (Jakarta: Rieneka Cipta, 2004), h. 134.
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Perencanaan atau planning dalam proses ini berarti perencanaan
program, penyusunan karya pengembangan, dan pematangan
pembentukan karakter peserta didik, dalam hal ini persiapan arah
pendidikan sekolah penuh waktu. Rencana tersebut bertujuan untuk
menggabungkan semua pertimbangan di sekolah dan di luar sekolah
(orang tua siswa) dalam desain kinerja dan perencanaan bagaimana
mengelola program sekolah sehari penuh dapat membentuk karakter
siswa, sehingga perihal ini dapat terukur implementasinya.

. Pengorganisasian (Organizing)

Pengorganisasian tidak dapat diwujudkan tanpa ada hubungan
dengan yang lain dan tanpa menetapkan tugas-tugas tertentu untuk
masing-masing unit. George R. Terry dalam bukunya Principles of
Management mengemukakan tentang organizing sebagai berikut, yaitu
“Organizing is the determining, grouping and arranging of the
various activities needed necessary forthe attainment of the objectives,
the assigning of the people to thesen activities, the providing of
suitable physical factors of enviroment and the indicating of the
relative authority delegated to each respectives activity.

“Pengorganisasian ialah penentuan, pengelompokkan, dan
penyusunan macam-macam kegiatan yang dipeelukan untuk mencapai
tujuan, penempatan orang-orang (pegawai), terhadap kegiatan-
kegiatan ini, penyediaan faktor-faktor physik yang cocok bagi
keperluan kerja dan penunjukkan hubungan wewenang, yang
dilimpahkan terhadap setiap orang dalam hubungannya dengan
pelaksanaan setiap kegiatan yang diharapkan”

Terry juga mengemukakan tentang azas-azas organizing, sebagai
berikut, yaitu :

1) The objective atau tujuan.
2) Departementation atau pembagian kerja.
3) Assign the personel atau penempatan tenaga kerja.

4) Authority and Responsibility atau wewenang dan tanggung jawab.
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5) Delegation of authority atau pelimpahan wewenang.

Pembagian kerja dan pembagian tanggung jawab antara para
pihak merupakan langkah awal untuk kebaikan dan keberhasilan
rencana masa depan. Saat membangun sebuah organisasi, hal ini dapat
berimplikasi pada perencanaan dan pelaksanaan yang baik, terutama
dalam hal pendidikan siswa. Apabila tugas diselesaikan dengan benar,
maka tujuan dalam peningkatan mutu sekolah dan karakter siswa dapat
dibentuk sesuai rencana sebelumnya.

Langkah-langkah dasar dalam melaksanakan program adalah
mendefinisikan tugas, mendefinisikan parameter waktu dan
persyaratan, mendefinisikan tugas dan tanggung jawab,
mendefinisikan hubungan wewenang, mendefinisikan hubungan
pengawas, mendefinisikan hubungan komunikasi, dil,
mengidentifikasi - hubungan koordinasi dan menentukan Kriteria
evaluasi pekerjaan sehingga semua tugas. dipenuhi sesuai
kewenangannya.s?

Berdasarkan pemaparan di atas dapat diambil intisarinya ialah
bahwa pengorganisasian adalah keseluruhan proses membagi
pekerjaan menjadi tugas-tugas yang lebih kecil, menugaskan tugas
kepada orang-orang sesuai dengan kemampuan mereka,
mengalokasikan sumber daya dan mengkoordinasikan mereka untuk
memastikan efektivitas pencapaian tujuan organisasi.

Pelaksanaan (Actuating)

Menurut George R. Terry dalam bukunya Principles of
Management mengatakan bahwa “Actuating is setting all members of
the group to want to achieve and to strike to achieve the objective
willingly and keeping with the managerial planning and organizing

efforts.”

31 Syaiful Sagala, Administrasi Pendidikan Kontemporer,(Bandung: Alfabeta,

2000), h. 51.
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“....Penggerakan adalah membangkitkan dan mendorong semua
anggota kelompok agar supaya berkehendak dan berusaha dengan
keras untuk mencapai tujuan dengan ikhlas serta serasi dengan
perencanaan dan usaha-usaha pengorganisasian dari pihak pimpinan.3?

Definisi diatas terlihat bahwa tercapai atau tidaknya tujuan
tergantung kepada bergerak atau tidaknya seluruh anggota kelompok
manajemen, mulai dari tingkat atas, menengah sampai kebawah.
Segala kegiatan harus terarah kepada sasarannya, mengingat kegiatan
yang tidak terarah kepada sasarannya hanyalah merupakan
pemborosan terhadap tenaga kerja, uang, waktu dan materi atau
dengan kata lain’ merupakan pemborosan terhadap tools of
management. Hal ini sudah barang tentu merupakan mis-management.

Tercapainya tujuan bukan hanya tergantung kepada planning dan
organizing yang baik, melainkan juga tergantung pada penggerakan
dan pengawasan. Perencanaan dan pengorganisasian hanyalah
merupakan landasan yang kuat untuk adanya penggerakan yang
terarah kepada sasaran yang dituju. Penggerakan tanpa planning tidak
akan berjalan efektif karena dalam perencanaan itulah ditentukan
tujuan, budget, standard, metode kerja, prosedur dan program.3?

Faktor-faktor yang dierlukan untuk pelaksanaan yaitu:

1) Leadership (Kepemimpinan)

2) Attitude and morale (Sikap dan moril)

3) Communication (Tatahubungan)

4) Incentive (Perangsang)

5) Supervision (Supervisi)

6) Discipline (Disiplin).

Implementasi (aktivasi)  tidak  lebih  dari upaya

mengimplementasikan desain melalui berbagai pengaruh dan insentif

32 Sukarna. 2011. Dasar-Dasar Manajemen. Bandung: CV. Mandar Maju h. 82

33 Sukarna.. Dasar-Dasar Manajemen. Bandung: CV. Mandar Maju, 2011h. 83
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sedemikian rupa sehingga setiap petugas dapat secara optimal

memahami fungsi sesuai dengan tanggung jawabnya.3

Berdasarkan pemaparan tentang definisi diatas bahwa fungsi
pelaksanaan dalam manajemen berupa peran kepemimpinan ialah
paling urgent. Fungsi aktivasi atau pelaksanaan cenderung berfokus
kegiatan yang berhubungan langsung dengan orang-orang dalam
organisasi. Melaksanakan fungsi organisasi yang baik memberikan
dampak yang baik dalam peningkatan kualitas atau mutu sekolah.

d. Pengawasan (controlling)

Menurut George R. Terry mengemukakan bahwa Controlling,
yaitu:

“Controlling can be defined as the process of determining
what is to accomplished, that is the standard, what is being
accomplished. That is the performance, evaluating the performance,
and if the necessary applying corrective measure so that performance
takes place according to plans, that is conformity with the standard.”

“...Pengawasan dapat dirumuskan sebagai proses penentuan
apa yang harus dicapai yaitu standard, apa yang sedang dilakukan
yaitu pelaksanaan, menilai pelaksanaan, dan bilaman perlu
melakukan perbaikan-perbaikan, sehingga pelaksanaan sesuai dengan
rencana, yaitu selaras dengan standard (ukuran).3®

Terry juga mengemukakan proses pengawasan sebagai
berikut, yaitu:

1) Determining the standard or basis for control (menentukan
standar atau dasar bagi pengawasan)
2) Measuring the performance (ukuran pelaksanaan)

3) Comparing performance with the standard and ascerting the

34 Prim Masrokan Mutohar, Manajemen Mutu Sekolah Srategi Peningkatan Mutu
dan Daya Saing Lembaga Pendidikan Islam (Jakarta, Ar-ruz Media, 2013), h. 48

35 Sukarna.. Dasar-Dasar Manajemen. Bandung: CV. Mandar Maju, 2011h. 110
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difference, it any (bandingkan pelaksanaan dengan standard dan
temukan jika ada perbedaan)

4) Correcting the deviation by means of remedial action (perbaiki
penyimpangan dengan cara-cara tindakan yang tepat).

Fungsi pengawasan dalam manajemen adalah upaya
secara sistematis dan terus menerus mengamati, mencatat,
memberikan penjelasan dan petunjuk, melatih dan memperbaiki
kesalahan, dan memperbaiki kesalahan. Kontrol adalah kunci
keberhasilan selama proses manajemen 3¢ Dengan bantuan
panduan tersebut kita dapat melihat apakah semua kegiatan yang
dilakukan sejalan dengan rencana kerja ke depan. Pemantauan
adalah proses memantau, mengevaluasi, dan melaporkan rencana
untuk mencapai tujuan korektif yang ditetapkan untuk perbaikan
lebih lanjut.

Berdasarkan penjelasan tentang fungsi pengawasan dapat
dissimpulkan bahwa perananan pengawasan penting sekali dalam
manajemen, mengingat mempunyai fungsi ini untuk menguji
apakah pelaksanaan kerja teratur tertib, terarah atau tidak.
Walaupun planning, organizing, actuating baik, tetapi apabila
pelaksanaan kerja tidak teratur, tertib dan terarah, maka tujuan
yang telah ditetapkan tidak akan tercapai. Dengan demikian
control atau pengawasan mempunyai fungsi untuk mengawasi
segala kegiatan agar tertuju kepada sasarannya, sehingga tujuan
yang telah ditetapkan dapat tercapai.

Berdasarkan uraian dan penjelasan tentang fungsi
manajemen di atas, dapat disimpulkan bahwa praktik manajemen
merupakan proses merencana, mengorganisasi, melaksanakan,

dan mengawasi yang berupaya dengan segala aspeknya agar

36 Agus Wibowo, Manajemen Pendidikan Karakter di Sekolah, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2013), h. 63



24

tujuan organisasi tercapai secara efektif dan efisien.

3. Konsep Full Day School
a. Pengertian Full Day School

Secara etimologis, kata Full Day School berasal dari bahasa

Inggris. Terdiri dari kata full artinya penuh dan day artinya hari,

school artinya sekolah. Sepanjang hari berarti sepanjang hari. Jadi,

arti Full day school secara etimologi berarti sekolah atau kegiatan

belajar yang berlangsung sepanjang hari. Para ahli, pengertian full

time school dapat dijelaskan sebagai berikut:

1)

2)

Menurut Muhibin Syah, konsep Ful Day School adalah Suatu
usaha kegiatan pembelajaran yang diterapkan di sekolah penuh
waktu. Ini yang membedakannya dengan sekolah pada umumnya.
Di sekolah penuh waktu, semua program dan kegiatan siswa, baik
itu belajar, bermain, atau beribadah, diintegrasikan ke dalam
sistem pendidikan. Fokus sekolah penuh waktu adalah agar siswa
selalu berhasil dalam pembelajaran berkualitas tinggi, yaitu
bahwa setiap individu siswa diharapkan mengalami perubahan
positif melalui proses dan kegiatan pembelajaran. Muhibbin Syah
juga berpendapat bahwa salah satu alternatif pengukuran
keberhasilan belajar adalah ukuran kreativitas, rasa dan karsa.

Menurut Wiwik Sulistyaningsih, full day school adalah usaha
untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih luas kepada
anak. Pengalaman tersebut antara lain dengan pergi
berdarmawisata, pergi ke taman, pergi ke kebun membutuhkan
Kreativitas serta inovasi dari guru. Hal ini berpatokan dengan
penelitian yang mengatakan bahwa waktu belajar yang efektif
pada anak hanya tiga sampai empat jam sehari (dalam suasana

formal) dan tujuh sampai delapan jam sehari (dalam suasana
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informal).3” Sekolah full day school juga mesti menyediakan
pengalaman pembelajaran yang lebih komprehensif untuk siswa
menurut Wiwik Sulistyaningsih. Contoh pengalaman tersebut
termasuk berkhemah, melawat taman, melawat taman yang
memerlukan Kkreativiti dan inovasi di pihak guru. Hal ini
berdasarkan penelitian yang menunjukkan bahawa masa
pembelajaran yang berkesan untuk siswa hanya tiga hingga empat
jam sehari (dalam suasana formal) dan tujuh hingga delapan jam
sehari (dalam suasana tidak formal). Oleh karena itu, pelatihan
mata pelajaran sekolah sehari penuh yang dianggap sulit
ditempatkan pada awal pelajaran sekolah dan pelajaran yang
cukup mudah pada sore hari. Karena mempengaruhi kondisi fisik
dan mental siswa, maka pelajaran yang dianggap mudah diambil
pada sore hari, setelah itu istirahat setiap dua jam sekali.

3) Sedangkan menurut Mushlihah Full Day School ialah salah satu
kreasi atau inovasi pembelajaran untuk menjadikan sekolah
unggul, inovatif dan kreatif dengan sistem pembelajaran terpadu
yang berlandaskan iman dan tagwa (imtag, serta ilmu
pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Selain itu, sistem full day
school memberikan banyak kesempatan bagi siswa untuk
mengeksplorasi topiktopik pelajaran secara lebih mendalam,
memberi  keleluasaan dalam beraktifitas positif, serta
menyediakan lingkungan yang baik untuk mengembangkan
pendidikan secara tepat sesuai dengan kurikulum yang telah
ditetapkan.38

Adapun Ciri yang mendasar dalam sistem pendidikan full day

37 Basuki Syukur, Full day school harus proposional sesuai dengan jenis waktu dan
jenjang sekolah dalam Baharudin Pendidikan dan Psikologi Perkembangan, (Yogyakarta: Ar
Ruzz Media, 2009), h. 221-222.

38 Muslihah, Eneng. "School Based Management: Concept Development and its
Implementation in Indonesia." Al Qalam 26, no. 3 (2009): 427-448.
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school adalah proses integrated activity dan integrated curiculum
dalam pelaksanaannya,dengan metode pengajaran yang menarik
minat, kreatif, dan inovatif disertai pengayaan.Peserta didik
dihadapkan pada aktifitas-aktifitas belajar yang
menguntungkanselama sehari penuh, sehingga peserta didik tidak ada
waktu luang untuk melakukan aktifitas-aktifitas yang sifatnya negatif
dan tidak menguntungkan. Full day school merupakan sekolah swasta
yang memadukan sistem pengajaran Islam secara intensif yaitu
dengan memberi tambahan waktu khusus untuk pendalaman agama
peserta didik.Hal ini sejalan dengan tuntutan ajaran agama Islam.

Dari pemaparan teori tentang Pengertian Full Day School,
dapat disimpulkan bahwa Full Day School adalah sistem
pembelajaran yang bertujuan untuk memberikan dasar yang kuat
dalam belajar pada segala aspek yaitu perkembangan intelektual,
fisik, sosial dan emosional. Agar semua dapat terakomodir,
kurikulum program Full Day School didesain untuk menjangkau
masing-masing dari perkembangan siswa.

Sedangkan mengenai landasan pelaksanaan program full
day school, yang mengacu pada panduan pusat JSIT (Jaringan
Sekolah Islam  Terpadu) memiliki landasan ideologis,
konstitusional, dan operasional yang menjadi pedoman seluruh
kegiatan sekolah, yaitu sebagaimana yang dikemukakan oleh
Hidayat Nur Wahid dalam Standart Mutu Sekolah Islam Terpadu
berikut ini:

a) Landasan ideologis adalah nilai-nilai yang bersumbar pada Al-
Qur’an dan As-Sunah.

b) Landasan konstitusional adalah seluruh produk hukum dan
perundangan nasional yang terkait dengan penyelenggaraan
pendidikan serta peraturan institusi JSIT.

c) Landasan operasional adalah prinsip-prinsip pengelolaan dan

pelaksanaan program-program dan kegiatan sekolah yang
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disesuaikan dengan standart mutu Sekolah IslamTerpadus3®
Terkait dengan landasan konstitusional pendidikan SIT,
merujuk pada peraturan perundang-undangan yang terkait dengan
penyelenggaraan pendidikan yang berlaku, yaitu:

a) UUD 1945 Pasal 28 Ayat 1: “Setiap anak berhak
mengembangkan diri melalui pemenuhan kebutuhan dasarnya,
berhak mendapatkan pendidikan dan manfaat dari ilmu
pengetahuan dan teknologi, seni dan budaya demi meni
meningkatkan kualitas hidupnya demi kesejahteraan umat
manusia.”*0

b) UUD 1945 Pasal 31: “Setiap warga negara berhak mendapat
pendidikan.?!

¢) UU No 20 Tahun 2003 Pasal 3 tentang Sisdiknas, bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertjuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara Yyang
demokratisserta bertanggung jawab.*

d) UU No 20 Tahun 2003 Pasal 4 tentang Sisdiknas: “Pendidikan

diselenggarakan akan secara demokratis dan berkeadilan serta
tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi
manusia, nilai keagamaan, nilai kultural, dan kemajemukan
bangsa.”*3

Dalam pelaksanaan full day school ini, sebenarnya banyak

orang tua yang diuntungkan. Orang tua tidak perlu khawatir lagi

39 Hidayat Nurwahid, Standart Mutu Sekolah Islam Terpadu (Jakarta:, 2010).

40 Undang-Undang Dasar Republik IndonesiaTahun 1945

41 Undang-Undang Dasar Republik IndonesiaTahun 1945

42 Undang-Undang Republik Indonesia No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
Bandung: Citra Umbara, 2012

43 Undang-Undang Republik Indonesia No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
Bandung: Citra Umbara, 2012
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dengan keselamatan anak dan apa saja yang dilakukan oleh anak.
Karena mereka disibukkan dengan aktifitas belajar disekolah dan
dibawah pengawasan para guru. Hal ini membuat waktu bermain
anak semakin berkurang sehingga nantinya prestasi belajar siswa

akan mengalami peningkatan signifikan.

b. Tujuan Full Day School
Adapun tujuan dari pelaksanaan full day school ini adalah

membuat siswa sibuk belajar disekolah sehingga mereka tidak
memiliki kesempatan bermain dan keluyuran setelah pulang dari
sekolah, karena dalam sistem pembelajaran ini diformat dengan
menggunakan pendekatan berupa metode belajar sambil bermain,
sehingga akan mendatangkan hasil positif.

Bila mengamati fenomena yang ada dihadapan dan sekeliling
pada saat ini terdapat banyak kasus kenakalan remaja yang semakin
hari semakin meningkat. Muhaimin menyatakan, hal ini dapatdilihat
dari beberapa media massa yang memuat tentang penyimpangan
yang dilakukan oleh remaja, seperti tawuran antar pelajar, pergaulan
bebas, minuman keras, dan mengkonsumsi obat- obatan terlarang.
Hal tersebut merupakan akibat dari kurang terkontrolnya dari
pergaulan anak dari pihak sekolah maupun pihak keluarga. Dan juga
disebabkan karena banyaknya waktu luang sepulang sekolah, dan
waktu luang itu digunakan untuk hal-hal yang kurang bermanfaat.*4

Sebagaimana hal tersebut diatas, ada beberapa alasan
mengapa saat ini sekolah menerapkan program full day school
sebagaimana yang dikemukakan oleh Baharuddin, yaitu diantaranya:

1) Meningkatkan jumlah orang tua tunggal dan banyaknya aktivitas
orang tua yang kurang memberikan perhatian pada anaknya,

terutama yang berhubungan dengan aktifitas anak sepulang dari

44 Muhaimin, Paradigma Paendidikan Islam (Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam di
sekolah) (Bandung: PT. RosdaKarya, 2012), 168
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sekolah.

2) Perubahan sosial budaya yang terjadi dimasyarakat, dari
masyarakat agraris menuju ke masyarakat industri. Perubahan
tersebut jelas berpengaruh pada pola pikir dan cara pandang
masyarakat. Kemajuan sains dan teknologi yang begitu cepat
perkembangannya, terutama teknologi komunikasi dan
informasi.

3) Perubahan sosial budaya mempengaruhi pola pikir dan cara
pandang masyarakat.

4) Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi begitu cepat,
sehingga jika tidak dicermati, maka kita akanmenjadi korban,
terutama korban teknologi komunikasi.*

Untuk itu penerapan full day school perlu mempertimbangkan
berbagai aspek dalam lingkungan pndidikansupaya mencapai tujuan
pembelajaran yang afektif dan menyenangkan.Kemudian kurikulum
program full day school juga didesain untuk mengembangkan
kreativitas anak yang mencakup kognitif, afektif, danpsikomotorik.
Tujuan utamanya adalah melahirkan manusia yang mampu
melaksanakan hal-hal baru, tidak sekedar mengilang apa yang
dilakukan generasi sebelumnya, tetapi juga menjadi manusia kreatif.
Selain itu membentuk jiwa yang bersikap kritis, juga mampu untuk
membuktikan dan tidak menerima begitu saja apa yang telah
diajarkan.Hal ini sebagaimana yang dikemukakan oleh Baharuddin.*6

Selanjutnya, bahwa pelaksanaan sistem pendidikan yang
menerapkan program full day school mengaruh pada beberapa tujuan
sebagaimana yang dikemukakan oleh Bahariddin, diantaranya:

1) Dengan diterapkan system pembelajaran full day school ini, maka
anak-anak belajar mulai pagi hingga sore hari sehingga orang tua

tidakmerasa khawatir anaknya terkena pengaruh negatif, karena

45 Baharuddin, Pendidikan dan Psikologi Perkembangan., 229.

46 1bid., 230.
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seharian berada disekolah yang artinya sebagian besar waktunya
dimanfaatkan untuk belajar.

2) Anak mendapat pendidikan umum, diberikan pengayaan dan
pendalaman materi pelajaran yang telah ditetapkan oleh diknas
sesuai jenjang pendidikan sebagai antisipasi terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan.

3) Anak memperoleh pendidikan keislaman, melalui penambahan
materi-materi agama dan kegiatan keagamaan sebagai dasar
dalam bersikap dan berperilaku.

4) Anak mendapatkan pendidikan kepribadian melalui kebiasaan
hidup yang bai untuk diterapkan dalam sehari-hari yang bersifat
antisipatif terhadap perkembangan sosial budaya yang ditandai
degan derasnya arus informasi dan globalisasi yang dibutuhkan
nilai saring.

5) Potensi anak tersalurkan melalui kegiatan-kegiatan ekstra
kurikuler.

6) Perkembangan bakat, minat, dan kecerdasan anak terantisipasi

sejakdini melalui pantauan program bimbingan konseling.

Karakteristik Full Day School
Adapun karakteristik penerapan full day school, diantaranya yaitu:

a. Dalam penerapan program full day school sebagaimana yang

dikemukakan oleh Nor Hasan, berlangsung secara aktif, kreatif,
transformatif.#’ Proses pembelajaran yang aktif, dalam arti
mengoptimalisasikan seluruh potensi untuk mencapai tujuan pembeajaran
secara optimal. Sisi kreatif sistem pembelajaran dengan memanfaatkan
sarana dan prasarana untuk mewujudkanproses pembelajaran yang kondusif
bagi perkembangan potensisiswa. Adapun sisi tranformatif adalah proses

pembelajaran untuk mengembangkan seluruh potensi kepribadian siswa

47 Nor Hasan, “Fullday School (Model Alternatif Pembelajaran Bahasa Asing) ", Tadris,
Volume 1Nomor 1 (Tahun 2006).
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dengan lebih seimbang, proses pembelajaran dalam sistem ini berusaha
mengembangkan secara integral, jiwa yang suka mencari, bertanya,
menyelidiki, merumuskan pertanyaan, mencari jawaban, dan peka. Serta
kreatif, suka menciptakan hal-hal baru dan berguna, tidak mudah putus asa
ketika berhadapan dengan kesulitan. Selama seharian disekolah tidak berarti
bahwa secara penuh siswa belajar mengkaji, menelaah, dan berbagai
aktifitas lainnya tanpa mengenal istirahat, tetapi digunakan untuk melakukan
aktivitas yang bermakna edukatif.?*

b. Model penerapan full day school sebagaimana yang dikemukakan
oleh Ida Nurhayati Setiyarini dkk, adalah integrated curriculum
dan integrated activity.”® Integrated curriculum atau kurikulum
terpadu yang merupakan suatu usaha menyatukan bahan pelajaran dari
berbagai macam pelajaran, dengan memusatkan pada masalah tertentu
yang memerlukan solusinya dengan materi atau bahan dari berbagai
disiplin ilmu. Dan integrated activity merupakan program kesatuan
yang masuk dalam program kegiatan sehari disekolah.?® Jadi, semua
program dan kegiatan siswa di sekolah, baik belajar, bemain,
beribadah dikemas dalam sebuah sistem pendidikan. Hal inilah yang
membedakan dengan sekolah pada umumnya.

Dalam hal ini, penerapan full day school sebagaimana yang
dikemukakan oleh R. Subiantoro adalah menyatukan antara kurikulum
nasional dengan materi keislaman dengan menambah jadwal-jadwal
yang bersifat keagamaan seperti mengaji, sholat berjamaah, hafalan al-
qur’an.?* Sehingga kurikulum full day school ini dirancang berdasarkan
pengalaman dan masukan dari beberapa lembaga lain yang telah
dikembangkan dengan tetap mengacu pada kurikulum yang telah
ditetapkan oleh Diknas, untuk meningkatkan keunggulan tidak hanya
dalam aspek ilmu pengetahuan tetapi juga keagamaan, muatan lokal,
ekstra kurikuler atau pengembangan diri, hal ini sebagai mana yang

dikemukakan oleh Wiwik Sulistyaningsih.2®> Sehingga mampu

48 Nurhayati, “Penerapan Sistem Pembelajaran”., Jurnal, Vol. 2 No. 2 Tahun 2004.
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memenuhi kriteria sekolah efektif dan mampu mengelola serta
memanfaatkan segala sumber daya yang dimiliki untuk mencapai
keberhasilan tujuan lembaga berupa lulusan yang berkualitas secara
efektif dan efesien. Sehingga titik tekan pada full day school yaitu,
seorang siswa harus selalu berprestasi belajar dalam proses pembelajaran
dan diharapkan akan terjadi perubahan positif dari setiap siswa sebagai

hasil dari proses dan aktivitas dalam belajar.

4. Konsep Manajemen Full Day School

Konsep pengembangan dan inovasi sistem pembelajaran full day
school adalah untuk mengembangkan kreatifitas yang mencakup integrasi
dari kondisi tiga ranah yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. Sistem
pembelajaran full day school merupakanpengemasan dalam hal metode
belajar yang berorientasi pada kualitas pendidikan yang berlangsung
selama sehari penuh dengan penggunaan format games (permainan) yang
menyenangkan dalam pembelajarannya.

Manajemen Full Day School merujuk pada pengelolaan program
pendidikan yang menekankan kegiatan belajar mengajar yang berlangsung
sepanjang hari, biasanya dari pagi hingga sore. Berikut adalah beberapa
definisi dan pandangan ahli tentang manajemen Full Day School :

Menurut Nirva Diana : Manajemen Full Day School ialah usaha
alternatif strategis untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Peningkatan
kualitas pendidikan bukanlah tugas yang ringan, karena itu tidak hanya
berkaitan dengan permasalahan teknis, tetapi mencakup berbagali
persoalan yang rumit dan komplek.*® Sukses gagalnya dunia pendidikan
meraih cita-cita dan tujuan sangat di tentukan sejauhmana manajemen
dijalankan dengan baik, kegagalan manajemen sudah dipastikan
menyebabkan gagalnya Manajemen merupakan alternatif strategis untuk

meningkatkan kualitas pendidikan. Peningkatan kualitas pendidikan

49 Nirva Diana, Manajemen Pendidikan Berbasis Budaya Lokal Lampung (Analisis Eksploratif
Mencari Basik Filosofi) ejurnal, Vol.XIl, No.1. (Lampung: pps IAIN Raden Intan, 2012) h 187
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bukanlah tugas yang ringan, karena itu tidak hanya berkaitan dengan
permasalahan teknis, tetapi mencakup berbagai persoalan yang rumit dan

komplek.

Menurut Sutjipto, manajemen Full Day School adalah suatu
pendekatan dalam pendidikan di mana sekolah menyediakan program
pembelajaran dan kegiatan ekstrakurikuler yang terintegrasi dalam satu
hari penuh. Tujuan utamanya adalah untuk memberikan pendidikan yang
lebih menyeluruh dan holistik kepada siswa. Arikunto menjelaskan bahwa
manajemen Full Day School mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi program pendidikan yang berlangsung sepanjang hari. Hal ini
melibatkan pengaturan jadwal, pengelolaan sumber daya, dan koordinasi
antara guru, siswa, dan orang tua untuk memastikan tercapainya tujuan
pendidikan.50

Sedangkan Menurut Mulyasa, bahwa  Full Day School adalah
upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan melalui pemanfaatan
waktu yang lebih optimal di sekolah. Hal ini mencakup pemberian materi
pelajaran yang lebih mendalam, kegiatan ekstrakurikuler yang beragam,

serta pengembangan karakter dan keterampilan siswa.

MenurutZakariya menyatakan bahwa manajemen Full Day School
harus mencakup perencanaan yang matang, pelaksanaan yang terstruktur,
serta evaluasi yang berkelanjutan. Tujuannya adalah untuk menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif, mengembangkan potensi siswa secara
maksimal, dan meningkatkan hasil belajar. Manajemen Full Day School
adalah pengelolaan sistem pendidikan di mana siswa menghabiskan lebih
banyak waktu di sekolah untuk belajar dan berpartisipasi dalam berbagai

kegiatan. Pendekatan ini bertujuan untuk memberikan pendidikan yang

50 Arikunto, Suharsimi, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rhineka Cipta, 2015.
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lebih komprehensif, termasuk pengembangan akademik, keterampilan

sosial, dan karakter.5!

Hal ini diterapkan dalam sistem pembelajaran ini dengantujuan
agar proses kegiatan belajar mengajara berlangsung dalam suasana yang
menyenangkan, karena dilandasi dengan permainan yang menarik
sehingga motivasi belajar siswa akan meningkat, walaupun berlangsung
selama sehari penuh. Permainan dalam pembelajaran adalah salah satu
aktifitas yang digunakan untuk mendorong tercapainya tujuan
instruksional.

Pelaksanaan full day school pada hakikatnya tidak hanya upaya
menambah waktu dan memperbanyak materi pelajaran saja. Namun lebih
dari itu yaitu untuk mengkondisikan anak agar memiliki pembiasaan
hidup, melatih kemandirian, pendalaman konsep-konsep materi pelajaran,
serta memasukkan materi-materi keislaman kedalam bidang studi yang
harus dikuasai oleh siswa sebagai bekal hidupnya kelak. Dengan lamanya
waktu belajar siswa disekolah, ~maka diperlukan adanya beberapa
modifikasi pada kurikulum nasional yang dapat disesuaikan dengan
tambahan jam belajar yang lebih banyak sehingga dapat dapat
mencerminkan ciri khas bagi lembaga pendidikanyang bersangkutan.

Sistem pembelajaran full day school diharapkan dapat membantu
dalam pembinaan kejiwaan, mental, moral dan akhlak siswa. Maksudnya
adalah memberikan keseimbangan antara kebutuhan rohani dan jasmani
agar terbentuk kepribadian yang utuh. Oleh karena itu sistem pembelajaran
ini dilengkapi dengan program rekreatif dalam pembelajarannya agar tidak
timbul kebosanan pada diri siswa dalam menempuh studinya. Maka
program ini melibatkan siswa utuh peran orang tuadalam membantu
pendidikan.

Dalam perspektif pendidikan Islam peran, fungsi, dan keberadaan

51 Zakariya, Fauziah. "Full Day School dalam Pembinaan Karakter Siswa Sekolah Menengah
Pertama.” Al-Miskawaih: Journal of Science Education 1, no. 2 (2022): 337-358.
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seorang guru merupakan suatu keharusan yang tidak mungkin dapat
diingkari. Tidak ada pendidikan tanpa adanya seorang guru. Guru
merupakan penentu arah dan sistematika pembelajaran mulai dari
kurikulum, sarana, bentuk sampai kepada usaha bagaimana anak didik
seharusnya belajar dengan baik dan benar dalam rangka mengakses diri
berperan sebagai pemberi petunjuk kearah masa depan anak didik menuju
kearah yang lebih baik.5?

Penguasaan terhadap penguasaan pelajaran adalah merupakansalah
satu persyaratan bagi seorang guru yang profesional. Guru yang
profesional selain harus menguasai pelajaran yang akan diajarkan juga
harus menguasai metodologi pengajaran itu jauh lebih penting dari pada
pemberian materi pelajaran.

Selain itu seorang guru yang profesional juga harus memiliki
idealisme, vyaitu sikap dan komitmen untuk menegakkan dan
memperjuangkan terlaksananya nila-nilai yang luhur seperti keadilan,
kejujuran, kebenaran, kemanusiaan dan menjadikan tugasnya sebagai
pilihan hidup, dimana mata pencaharian serta sumber kehidupannya
bertumpu pada profesinya itu. Hal lain yang tidak dapat dihindarkan adalah
bahwa guru yang profesional harus menunjukkan sikap dan perbuatan
yang terpuji.>3

Dengan demikian, dari paparan pengertian diatas dapat
disimpulkan bahwa Manajemen Full Day School adalah suatu pendekatan
dalam pendidikan yang memerlukan pengelolaan yang baik untuk
memanfaatkan waktu belajar siswa secara maksimal, mengintegrasikan
berbagai kegiatan akademik dan non-akademik, serta mendukung

perkembangan holistik siswa.

52 Imam Tholkhah, Membuka Jendela Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2004), 219
53 Mochtar Bukhari, Pendidikan dan Pembangunan (Jakarta: IKIP Muhammadiyah, Jakarta Press,
1985), 24.
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Pengertian Mutu secara Bahasa dalam bahasa Arab yaitu “hasana”
yang artinya baik,>* sedangkan dalam bahasa Inggris quality artinya mutu,
kualitas.> Dalam kamus besar bahasa Indonesia mutu adalah ukuran, baik
buruk suatu benda taraf atau derajat (kepandaian, kecerdasan, dsh).56

Secara istilah mutu adalah kualitas memenuhi atau melebihi
harapan pelanggan. Dengan demikian mutu adalah tingkat kualitas yang
telah memenuhi atau bahkan dapat melebihi dari yang diharapkan.®’
Berdasarkan pengamatan dari pengertian mutu diatas dari segi proses dan
hasil mutu dapat dideteksi dari ciri-ciri sebagai berikut: kompetensi,
relevansi, fleksibilitas, efisiensi, berdaya hasil, kredibilitas.

Adapun definisi mutu menurut Nanang Fatah adalah kemampuan
yang dimiliki oleh suatu produk atau jasa (service) yang dapat memenuhi
kebutuhan dan harapan, kepuasan pelanggan yang dalam pendidikan
dikelompokkan menjadi dua yaitu : internal customer dan eksternal.
Internal customer yaitu siswa atau mahasiswa sebagai pembelajar dan
eksternal customer yaitu masyarakat dan dunia industry. Mutu secara
umum adalah gambaran karakteristik menyeluruh dari bidang atau jasa
yang menunjukkan dalam kemampuan memuaskan kebutuhan yang
dibutuhkan atau tersirat. Dalam konteks pendidikan, pengertian mutu
mencakup input, proses, dan output pendidikan.58

Sedangkan menurut Hari Sudrajat sekolah yang bermutu adalah
sekolah yang mampu menciptakan lulusan yang memiliki kemampuan atau
kompetensi, baik kompetensi akademik maupun kompetensi kejuruan,
yang dilandasi oleh kompetensi personal dan social, serta nilai-nilai akhlak

mulia, yang keseluruhannya merupakan kecakapan hidup (life skill),

54 Muhammad Yunus, Kamus Arab Indonesia (Jakarta: Al-Ma’arif, 1984), 110.

55 John M. Echolis, Kamus Inggris Indonesia Cet. Ke XVI (Jakarta: Gramedia, 1988), 460.

56 Lukman Ali, Kamus Besar Bahasa Indonesia Cet. Ke-3 (Jakarta: Balai Pustaka, 1995), 677.
57 M. N. Nasution, Manajemen Mutu Terpadu Cet. Ke-3 (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2004), 15.
58 Depdiknas, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah (Jakarta: Depdiknas, 2001), 24.
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pendidikan yang mampu menghasilkan manusia seutuhnya (manusia
paripurna) atau manusia dengan pribadi yang integral (integrated
Personality) mereka yang dapat mengintegrasikan iman, ilmu dan amal.>®

Sedangkan dalam peraturan menteri Pendidikan Nasional Nomor
63 Tahun 2009 Pasal 1 Ayat 1 adalah tingkat kecerdasan kehidupan bangsa
yang dapat diraih dari penerapan system pendidikan nasional. Pengertian
ini mengarahkan bahwa mutu pendidikan di Indonesia akan bisa dicapai
jika melaksanakan ketentuan dan ruang lingkup system pendidikan
nasional yang ada dalam undangundang Nomor 20 Tahun 2003 yang salah
satu penjabarannya adalah peraturan pemerintah nomor 19 Tahun 2005
tentang standar Nasional pendidikan. Mutu pendidikan dapat dilihat dari
kemanfaatan pendidikan bagi individu, masyarakat dan bangsa atau
Negara. Secara spesifik ada yang melihat mutu pendidikan dari segi tinggi
dan luasnya ilmu pengetahuan yang ingin dicapai oleh seseorang yang
menempuh pendidikan. Dalam konteks pendidikan, mutu mengacu pada
proses dan hasil pendidikan. Pada proses pendidikan, mutu pendidikan
berkaitan dengan bahan ajar, metodologi, sarana prasarana, ketenagaan,
pembiayaan, lingkungan dan sebagainya..

Sehubungan dengan pengertian diatas maka dapat disimpulkan
bahwa yang dimaksud dengan peningkatan mutu di sini ialah suatu upaya
dan langkah yang terprogram dan terencana oleh lembaga pendidikan
untuk meningkatkan mutu sekolah menjadi lebih baik dan berkualitas baik
secara mutu akademik maupun mutu non akademik.

Mutu sekolah di bidang akademik menurut Unesco (Organisasi
Pendidikan, Ilmu Pengetahuan, dan Kebudayaan Perserikatan Bangsa-
Bangsa) adalah "kualitas hasil belajar siswa yang mencakup pengetahuan,
keterampilan, dan pemahaman yang mereka peroleh selama proses
pendidikan di sekolah."Adapun menurut Depdiknas (Departemen

Pendidikan Nasional Indonesia) adalah "kemampuan sekolah dalam

59 Hari Suderadjat, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah: Peningkatan Mutu
Pendidikan Melalui Implementasi KBK (Bandung: Cipta Lekas Grafika, 2005), 17
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mencapai standar pendidikan yang ditetapkan, serta mencapai prestasi
siswa sesuai dengan tujuan dan sasaran pendidikan yang telah ditentukan.

Adapun Mutu sekolah dalam bidang akademik mengacu pada
sejauh mana sekolah berhasil mencapai tujuan pendidikan dan
memberikan pendidikan yang berkualitas kepada siswa dalam tahap
pendidikan dasar. Dalam hal ini mutu di bidang akademik ialah pada Hasil
Belajar Siswa atau kualitas lulusan siswa. Hal ini dapat diukur dari
pencapaian siswa dalam hal pengetahuan dan keterampilan dasar seperti
membaca, menulis, berhitung, dan pemahaman konsep-konsep dasar
dalam berbagai mata pelajaran.

Adapun pengertian mutu sekolah di bidang non akademik merujuk
pada kualitas dan efektivitas sekolah dalam aspek-aspek di luar pencapaian
akademik siswa, seperti pengembangan karakter, kesejahteraan siswa,
partisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler, kepemimpinan, dan lingkungan
sekolah. Menurut Ainscow dan Miles (Pakar Pendidikan): Mereka
mendefinisikan mutu sekolah dalam bidang non-akademik sebagai
"kemampuan sekolah dalam menciptakan lingkungan yang mendukung
perkembangan sosial, emosional, dan kesejahteraan siswa, serta
mempromosikan nilai-nilai positif seperti inklusi dan keadilan”

Dari beberapa pemaparan dan pengertian diatas terkait dengan
manajemen full day school dalam upaya untuk meningkatkan mutu
sekolah, dapat ditarik pengertian bahwa : Manajemen full day school
adalah upaya pendekatan manajemen yang melibatkan pengelolaan penuh
aktivitas sekolah dalam waktu yang lebih panjang dari model sekolah
tradisional. Manajemn Full day School merupakan sistem pembelajaran
yang bertujuan untuk memberikan dasar yang kuat dalam belajar pada
segala aspek yaitu perkembangan intelektual, fisik, sosial dan emosional.
Agar semua dapat terakomodir, kurikulum program Full day School
didesain untuk menjangkau masing-masing dari perkembangan siswa.
Konsep pengembangan dan inovasi sistem pembelajaran ini adalah untuk

mengembangkan Kkreativitas yang mencakup integrasi dari 3 ranah:
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kognitif, afektif dan psikomotor. Sistem pembelajaran Full day School
memberikan banyak kesempatan bagi siswa dan guru untuk mengeksplor
topik-topik pelajaran secara lebih mendalam memberi keleluasaan dalam
beraktivitas positif, serta menyediakan lingkungavyang baik untuk
mengembangkan pendidikan secara tepat sesuai kurikulum yang telah
ditetapkan. Dengan sistem pembelajaran ini, siswa akan memperoleh

banyak keuntungan baik secara akademis maupun sosiaL.

2. Konsep Peningkatan Mutu Sekolah

Mutu dapat diartikan secara relatif. Kualitas mutu adalah sesuatu
yang dibuat secara maksimal, karena sesuatu yang bermutu memiliki nilai
bagi pemiliknya. Mutu merupakan suatu tujuan akhir dari sebuah produk
dalam memenuhi standar. Layanan sekolah dapat dikatakan memiliki
mutu yang baik, apabila dibuat sederhana tetapi penting serta memenuhi
standar. Maka dari itu, mutu pendidikan dapat diartikan sebagai suatu
kondisi, penampilan, atau kinerja yang ditunjukkan oleh setiap
lembaga pendidikan demi mencapai tujuan yang telah disepakati
sebelumnyab0

Menurut Zamroni, konsep peningkatan mutu sekolah adalah proses
sistematis yang secara terus menerus memperbaiki mutu proses belajar
mengajar dan faktor-faktor yang terkait sehingga tujuan sekolah dapat
tercapai secara lebih efektif dan efisien 61,

Terdapat berbagai cara untuk menilai mutu pendidikan. Pada
dasarnya pendidikan dapat diukur dengan melihat hubungan antara
input dan output. Pengertian input ialah sebuah proses, dan output
merupakan komponen yang penting dan saling berkaitan yang tentu
memengaruhi mutu pendidikan. Apabila kita berbicara input, maka akan

meliputi segala sumber daya yang dibutuhkan agar proses dapat

60 Supriyanto, A. “Mutu Pendidikan Sekolah Dasar di Daerah Desiminasi Primary Education
Quality Improvement Project (PEQIP)”, Jurnal lImu Pendidikan Vol. 4 no. 4
61 Zamroni. 2007. Meningkatkan Mutu Sekolah. Jakarta: PSAP Muhammadiyah.
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berjalan dengan baik. Misalnya porses pembelajaran, pelatihan, dan
aktivitas keilmuan yang dijalankan di lembaga pendidikan. Sedangkan,
output merupakan hasil proses yang sudah dijalankan.5?

Maka dari itu, pendidikan tentu membutuhkan proses yang
bermutu. Pendidikan memerlukan input yang baik. Proses pendidikan yang
bermutu akan menghasilkan output yang dituju. Input merupakan hal
paling dasar yang dibutuhkan agar dapat mencapai pendidikan yang
bermutu. Salah satu yang terdiri dari input adalah tenaga pendidik,
peserta didik, kurikulum, dan lain-lain. Dalam proses pendidikan, juga
terjadi permasalahan mutu pendidikan. Misalnya, jumlah guru yang
belum memadai dikarenakan distribusi guru yang belum merata ke
berbagai wilayah di pedalaman, khususnya daerah perkampungan. Hal
ini  menyebabkan  banyak sekolah-sekolah kecil di pedesaan,
kekurangan guru. Akhirnya, peningkatan mutu pendidikan terkendala
dana dikarenakan dipakai untuk membayar gaji guru, sehingga biaya
operasional satuan pendidikan menjadi kecil. Terjadilah masalah dalam
meningkatkan mutu pendidikan, yaitu biaya untuk proses pembelajaran
serta pengembangan staf menjadi belum maksimal.Salah satu metode
dalam peningkatan mutu pendidikan adalah dengan model
pembelajaran manajemen mutu terpadu atau Total Quality Managemen.

Total Quality Managemen (TQM) adalah strategi manajemen yang
bertujuan untuk menyadarkan bahwa kualitas pada semua proses dalam
organisasi. TQM mendorong agar adanya perbaikan yang selalu
dilakukan dalam satu organisasi atau lembaga. TQM menekankan
bahwa di dalam organisasi semua orang harus terlibat. Konsep seperti
ini menyediakan pendekatan baru dalam mengelola organisasi serta
kebutuhan dalam meningkatkan manajemen. Hal tersebut merupakan
ciri khas dari TQM. TQM berfokus pada komitmen, main mapping,
serta pengembangan yang dilakukan dalam setiap pelaksanaannya

62 pyspita, Dian Grace. “Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan di Sekolah Menengah
Pertama dan Permasalahannya”, Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan Vol. 6 no. 1 2021.
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demi mewujudkan tujuan yang diinginkan.53

Dengan demikian, perubahan atau inovasi yang dilakukan terus
menerus ini tentunya akan mengubah budaya perilaku. Perilaku ini ialah
upaya dalam lembaga atau organisasi ketika merespon perubahan yang
menggiring perilaku yang berkualitas. Manajemen mutu di dalam
pendidikan juga merupakan suatu proses yang bertujuan untuk mencapai
kepuasan harapan para yang terlibat dalam pendidikan, misalnya
tenaga pendidik, peserta didik, dan lain-lain. Inovasi, tanggung jawab
yang dibagikan sesuai porsinya kepada para karyawan serta pengaturan
pengerjaan merupakan hal-hal dalam manajemen pendidikan.Seperti yang
telah dijelaskan di atas, TQM merupakan sebuah pola pendekatan praktis,
yang strategis ketika menjalankan sebuah organisasi yang melihat
kebutuhan di dalam organisasi tersebut. Tentu tujuan yang dicapai ialah
pengembangan dan hasil yang lebih baik dan maksimal.W. Edwards juga
menyatakan falsafah dalam TQM yaitu:

a. Redaksi berantai untuk memperbaiki kualitas. Hal ini bertujuan untuk
meningkatkan kepuasan dari segi jasa dan produk yang berguna
meningkatkan produktifitas sebuah organisasi.

b. Transformasi organisasional, ialah kemampuan untuk mencapai
perbaikan yang berkelanjutan sesuai dengan perubahan yang dianut
misalnya proses kerja, struktur dalam organisasi.

c. Peran kepemimpinan, artinya tidak hanya seorang pemimpin yang
memiliki peran dalam usaha memperbaiki kualitas. Anggota dalam
organisasi pun perlu memberikan kontribusi penting dalam upaya
tersebut yang tentunya perbaikan atau kontribusi tersebut perlu
didukung oleh pemimpin.

d. Praktik-praktik manajemen yang merugikan, artinya keputusan perlu
dipikirkan jangka panjangnya supaya tidak merugikan organisasi.

Dari beberapa pemaparan tentang konsep dalam meingkatkan mutu

63 Winarsih, Sri“Kebijakan dan Implementasi Manajemen Pendidikan Tinggi dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan”, Jurnal Cendekia Vol. 15 no. 1 2017.
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sekolah, dapat disimpulkan bahwa komsep meningkatkan mutu sekolah

diantaranya :

1)

2)

3)

3.

Pengembangan kurikulum pembelajaran

Salah satu pilar utama dalam perjalanan menuju mutu pendidikan
yang lebih baik adalah peningkatan kualitas pembelajaran. Untuk
mencapai hal ini, sekolah secara rutin menyelenggarakan pelatihan dan
pengembangan bagi para guru. Melalui program ini, para pendidik
diperkenalkan dengan metode-metode pengajaran terkini yang inovatif
dan efektif. Selain itu, penggunaan teknologi pendidikan diintegrasikan
dalam proses pembelajaran guna memberikan pengalaman belajar yang
lebih menarik dan relevan bagi siswa.

Pemantauan dan Evaluasi Program

Dalam upaya untuk terus meningkatkan kinerja guru dan siswa,
sekolah mengadakan evaluasi berkala. Hasil evaluasi digunakan sebagai
landasan untuk perbaikan dan pengembangan lebih lanjut. Proses ini tidak
hanya mencakup kinerja akademis tetapi juga aspek sosial dan karakter
siswa.

Pengembangan Profesional Guru:

Sekolah mengakui peran kunci guru dalam memberikan pendidikan
yang berkualitas. Oleh karena itu, program pelatihan dan pengembangan
berkelanjutan diberikan secara teratur. Kolaborasi antar guru juga
didorong agar pengalaman dan praktik terbaik dapat diadopsi dan

diterapkan secara luas.

Strategi Implementasi Peningkatan Mutu Sekolah

Srategi dalam meningkatkan mutu sekolah merupakan salah satu
tujuan utama dalam sistem pendidikan untuk memastikan bahwa siswa
mendapatkan pendidikan yang berkualitas. Implementasi peningkatan
mutu sekolah memerlukan pendekatan strategis yang melibatkan berbagai
aspek dan pemangku kepentingan. Sekolah yang berorientasi terhadap

mutu adalah institusi pendidikan yang berfokus pada pengembangan
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pendidikan yang berkualitas tinggi, merangkul prinsip-prinsip manajemen
mutu, dan memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa.
Secara umum, sekolah bermutu dapat didefinisikan sebagai lembaga
pendidikan yang secara konsisten mencapai hasil pendidikan yang tinggi,
merangsang perkembangan seluruh pemangku kepentingan, dan menjaga
budaya pembelajaran yang terus berkembang®+.

Adapun Strategi dalam peningkatan mutu sekolah diantaranya :

a. Fokus pada Kualitas Hasil, model sekolah bermutu menekankan pentingnya
pencapaian hasil pembelajaran yang konkret dan diukur dengan baik. Hal
ini mencakup kemampuan siswa untuk memahami, menerapkan, dan
mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dalam
kehidupan mereka.

b. Pemberdayaan Siswa, dalam proses sekolah bermutu memberdayakan siswa
untuk menjadi pelajar yang aktif dan bertanggung jawab atas pembelajaran
mereka sendiri. Mereka diberi kesempatan untuk berpartisipasi dalam
proses pembelajaran, mengembangkan minat dan potensi mereka, serta
mengambil bagian dalam pengambilan keputusan dalam lingkungan
sekolah.

c. Partisipasi semua pemangku kepentingan, model sekolah bermutu
mengikutsertakan semua pemangku kepentingan, termasuk siswa, guru,
orang tua, dan staf sekolah dalam pengambilan keputusan yang berkaitan
dengan pembelajaran dan manajemen sekolah. Ini menciptakan iklim
partisipatif yang mempromosikan perubahan positif dan keterlibatan aktif.

d. Kepemimpinan transformasional di sekolah bermutu adalah kunci
keberhasilan. Kepala sekolah dan pemimpin pendidikan lainnya harus
memotivasi, menginspirasi, dan mendorong inovasi dalam pendidikan.
Mereka menciptakan visi yang jelas dan menggerakkan seluruh komunitas

sekolah untuk mencapainya.

64 Turmidzi, Imam. "Pengelolaan Pendidikan Bermutu Di Madrasah." Tarbawi: Jurnal Pemikiran
Dan Pendidikan Islam 4, no. 2 (2021): 165-181.
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e. Sekolah melakukan Evaluasi secara berkelanjutan dan teratur mengevaluasi
kinerja mereka dengan menggunakan data yang relevan. Evaluasi ini
mencakup penilaian hasil pembelajaran siswa, efektivitas metode
pengajaran, dan pengukuran kepuasan semua pemangku kepentingan®®.

Dari pemamparan di atas dapat disimpulkan bahwa peningkatan
mutu sekolah memerlukan komitmen dan kerjasama dari seluruh pemangku
kepentingan. Dengan perencanaan strategis yang baik, pengembangan
kurikulum yang relevan, peningkatan kualitas guru, serta dukungan fasilitas
dan sumber daya yang memadai, sekolah dapat mencapai peningkatan mutu
yang diharapkan. Meskipun terdapat berbagai tantangan, dengan
pendekatan yang tepat, tantangan tersebut dapat diatasi untuk mewujudkan

pendidikan yang lebih baik bagi semua siswa.

C. Full Day School dalam Peningkatan Mutu Sekolah
1. Konsep Full Day School dalam Peningkatan Mutu Sekolah

Full day school merupakan suatu sistem pembelajaran yang
dilaksanakan secara penuh, dimana aktifitas anak banyak dilakukan di
sekolah daripada di rumah. Konsep dasar dari full day school adalah
integrated curiculum dan integrated activity yang merupakan bentuk
pembelajaran yang diharapkan dapat membentuk seorang anak (siswa)
yang berintelektual tinggi yang dapat memadukan aspek ketrampilan dan
pengetahuan dengan sikap yang baik.

Dasar pendidikan dari penerapan full day schoolsama dengan dasar
pendidikan Islam. Pendidikan Islam adalah usaha untuk membimbing ke
arah pertumbuhan kepribadian peserta didik secara sistematis dan
pragmatis supaya mereka hidup sesuai dengan ajaran Islam, sehingga
tercapai kebahagiaan dunia dan akhirat. 86Melihat fenomena empirik yang

terjadi di masyarakat, terutama terkait dengan pengaruh negatif yang

65 Shofiyah, Shofiyah. "Prinsip—prinsip pengembangan kurikulum dalam upaya meningkatkan
kualitas pembelajaran." EDURELIGIA: Jurnal Pendidikan Agama Islam 2, no. 2 (2018): 122-130.

66 Achmad Patoni, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Bina Iimu, 2004), 15
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disebabkan lingkungan, maka dirasa perlu untuk melakukan pengontrolan

waktu luang anak.

Secara utuh dapat dilihat bahwa konsep dasar full day school
mengarah pada beberapa tujuan, antara lain:

a. Orang tua tidak akan merasa khawatir anaknya terkena pengaruh
negatif lingkungan, karena anaknya akan seharian penuh berada di
sekolah yang artinya sebagian waktunya dimanfaatkan untuk belajar

b. Untuk memberikan pengayaan dan pendalaman materi sekolah

c. Memberikan pembiasaan-pembiasaan hidup yang baik sehingga
terbiasa dengan kegiatan yang terprogram.

d. Melakukan pembinaan mental dan spiritual anak.

Dari paparan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa konsep
pengembangan dan inovasi sistem pembelajaran full day school adalah
untuk mengembangkan Kkreatifitas yang mencakup integrasi dari kondisi
tiga ranah yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. Sistem pembelajaran full
day school merupakan pengemasan dalam hal metode belajar yang
berorientasi pada kualitas pendidikan berlangsung selama sehari penuh
dengan menggunakan integrated activity yang menyenangkan dalam
pembelajaran.®

2. Dampak penerapan Full Day School dalam Peningkatan Mutu Sekolah

Dampak dari penerapan sistem full day school mempunyai tujuan
utama untuk meingkatkan mutu baik secara individu oersonal atau juga
secara organisasi atau Lembaga Pendidikan. Dan agar tujuan dari sistem full
day school tercapai dilakukan bimbingan khusus keagamaan yaitu antara
lain dengan bimbingan shalat di sekolah .Sistem full day school banyak
diterapkan di sekolah yang berbasis agama, yang memiliki keunggulan

tersendiri, diantaranya adalah :

67 Romli, Moch, Manajemen Pembelajaran di Sekolah Dasar Full Day School, (Disertasi UM
Malang,2004), 18
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a. Anak mendapat pengetahuan umum antisipasi terhadap terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan.

b. Anak memperoleh pendidikan kelslaman secara layak dan
proporsional.

c. Anak mendapatkan pendidikan kepribadian yang bersifat antisipatif
terhadap perkembangan sosial budaya yang ditandai dengan derasnya
arus informasi dan globalisasi yang membutuhkan nilai saring.

d. Potensi anak tersalurkan melalui kegiatan-kegiatan yang bersifat
intrakurikuer dan ekstrakurikuler.

e. Perkembangan minat, bakat, dan kecerdasan anak terpantau dari sejak
dini melalui program bimbingan dan konseling.®

Selain itu Sistem full day school mempunyai sisi keunggulan, antara lain:

a. Sistem full day school lebih memungkinkan terwujudnya pendidikan
secara utuh. Benyamin S Bloom menyatakan bahwa sasaran
obeyektifitas pendidikan meliputi tiga ranah, yaitu kognitif, afektif, dan
psikomotor. Karena memalui sistem full day school tendensi ke arah
penguatan pada sisi kognitif saja dapat lebih dihindarkan, dalam arti
aspek afektif siswa dapat lebih diarahkan demikian juga dengan aspek
psikomotorik.

b. Sistem full day school lebih memungkinkan terwujudnya intensifikasi
dan efektivitas proses edukasi. Full day school dengan menggunakan
waktu lebih panjang sangat memungkinkan bagi terwujudnya
intensifikasi proses pendidikan dalam arti siswa lebih mudah diarahkan
dan dibentuk sesuai dengan misi dan aorientasi pendidikan, sebab
aktivitas siswa lebih mudah terpantau

c. Sistem full day school merupakan sistem pendidikan yang terbukti

efektif dalam mengaplikasikan kemampuan siswa dalam segala hal,

68 Schudin, 2005, Pengaruh Pelaksanaan Pembelajaran Full Day School Terhadap Akhlak Siswa,
Surabaya: Perpustakaan IAIN Sunan Gunung Djati.
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seperti aplikasi Pendidikan Agama Islam (PAI) yang mencakup semua
aspek baik itu ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.®®

Namun demikian, sistem pembelajaran full day school ini tidak
terlepas dari kelemahan atau kekurangan, antara lain:

a. Sistem full day school acapkali menimbulkan rasa bosan pada
siswa. Sistem pembelajaran full day school membutuhkan kesiapan
fisik, psikologis dan intelektual yang bagus. Diperlukan kejelian
dan improvisasi pengelolaan sehingga tidak monoton dan
membosankan.

b. Sistem full day school terkadang tidak memberikan ruang lebih
kepada siswa sepulang sekolah, dikarenakan waktunya habs di
sekolah, sehingga di rumah mereka tidak punya waktu banyak
untuk berosialisasi dengan lingkungannya.

c. Sistem full day school memerlukan perhatian dan kesungguhan
manajemen bagi lembaga pengelola, agar proses pembelajaran
berlangsung optimal. Dibutuhkan sarana dan prasarana pendukung
yang bersifat fisik (material) dan juga sarana yang dapat membuat
anak merasa nyaman di sekolah.

d. Tenaga pengajar (pendidik) harus profesional, dan kompeten di
bidangnya.” Jadi pelaksanaan full day school adalah memberikan
dasar yang kuat terhadap siswa dan untuk mengembangkan minat
dan bakat serta meningkatkan kecerdasan siswa dalam segala
aspek. Hanya saja dalam aplikasinya perlu didukung oleh berbagai
aspek seperti halnya sarana dan prasaran pendidikan, pendidik
(guru sekolah) dan kurikulum. Dengan demikian sekolah yang
disyaratkan memenuhi kriteria full day school dapat secara efektif,
yang mampu mengelola dan memanfaatkan segala sumber daya

yang dimiliki.

69 Nor Hasan, “Full Day School Model Alternatif Pembelajaran PAI”, Jurnal Pendidikan Tadris,
Vol.1 No.1, 2006, 114-115 20 Sekolah Kehidupan

70 Sekolah Kehidupan Berbasis Realitas (Kritik Atas Gagasan Program “Full Day School”)
http://researchingines.com/lidusyardi.html.diakses 3 Oktober 2016
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Dari paparan tersebut bahwa dapat ditarik sebuah kesimpulan.

D. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relavan
Kajian ini membahas mengenai penelitian—penelitian yang telah di
lakukan peneliti terdahulu yang relevan dengan penelitian ini dengan pokok
permasalahan full day school, peneliti melakukan perbandingan dengan
beberapa hasil penelitian sebelumnya antara lain;

1. Penelitian M. Arabi, “Manajemen kepala sekolah dalam sistem Full Day
School di MI Sultan Agung Yogyakarta, 2016”. Penelitian ini
memfokuskan bagaimana manajemen kepala sekolah dalam sistem full day
school dan faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat dalam
manajemen kepala sekolah. Jenis penelitian yang diteliti adalah penelitian
studi kasus dengan pendekatan kualitatif deskriptif, serta pengumpulan data
yang dilakukan dengan menggunakan metode obervasi, wawancara, dan
dokumentasi serta Triangulasi.

Proses analisis data dilakukan dengan reduksi data, dilanjutkan
dengan penyajian data dan terakhir dengan meringkas dan mengontrol data
yang telah diolah melalui empat tahap perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan dan pemantauan.

Pada tahap pertama, perencanaan meliputi kurikulum, sarana dan
prasarana, dosen, mahasiswa dan pendanaan. Sebagai langkah kedua,
kepala sekolah selalu mengorganisasikan bakat dan keahlian anggotanya
dalam pemberian tugas. Tahap ketiga, mobilisasi direktur, melibatkan
motivasi, kepemimpinan dan Kkeputusan direktur, yang selalu
mengutamakan pembahasan anggotanya dalam suasana rapat sebelum
memutuskan masalah. Tahap keempat, inspeksi kepala sekolah dengan
rapat evaluasi, laporan bulanan, partisipasi, inspeksi pembandingan melalui
KBM, setiap semester kepala sekolah melakukan supervisi terhadap guru
sekolah.”

1 Arabi, M. "Manajemen Kepala Sekolah dalam Sistem Full Day School di MI Sultan Agung
Yogyakarta." PhD diss., UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA, 2016.
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2. Penelitan dari Hairani, “Manajemen Program Full Day School dalam
Pembentukan Karakter Peserta Didik Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT)
Ibnu Sina di Kota Palopo, 2020.”" Penelitian ini menitikberatkan pada
Manajemen Program Full Day School dalam Pembentukan Karakter Peserta
Didik Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Ibnu Sina Kota Palopo.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Model manajemen program
full day school di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Ibnu Sina Kota
Palopo dan mengetahui upaya sekolah dalam program full day school dapat
membentuk karakter peserta didik di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT)
Ibnu Sina Kota Palopo.

Pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, jenis
Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif, sehingga penelitian
kualitatif deskriptif digunakan untuk menjelaskan dan memahami tentang
manajemen program full day school dalam pembentukan karakter peserta
didik sekolah dasar Islam terpadu (SDIT) Ibnu Sina Kota Palopo, Sumber
data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan data
sekunder. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu Observasi,
wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model manajemen program full
day school di di Sekolah Dasar Islam Terpadu SDIT Ibnu Sina Kota Palopo,
menerapkan sistem pengelolaan program Sekolah yang melibatkan segenap
unsur stakeholder pendidikan dalam menyusun rencana, pelaksanaan,
pengawasan dan sistem evaluasi program full day school yang bertujuan
untuk mencapai keberhasilan dalam membentuk karakter dan kompetensi
peserta didik yang telah ditetapkan??.

3. Penelitian dari Iksan Setiawan, “Efektivitas Manajemen Boarding School
dan Full Day School dalam Pembentukan Karakter Religius Siswa Studi
Komparasi di SMAIT Abu Bakar Yogyakarta 2020, Penelitian ini

2 Hairani. “Manajemen Program Full Day School dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik
Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Ibnu Sina di Kota Palopo." PhD diss., Institut agama islam
Negeri (IAIAN Palopo), 2020.
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menitikberatkan pada manfaat penerapan program full day school dan
aplikasinya pada pembentukan karakter religius siswa.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Manajemen sekolah berasrama
telah bersinergi dengan proses manajemen di sekolah. Mereka
merencanakan, mengatur, menjalankan, dan mengendalikan. Manajemen
sekolah full day school telah berorientasi pada campuran IMTAK dan
IPTEK dengan nilai-nilai Islam yang diterapkan dalam semua kegiatan.

Dalam penelitian ini, penulis lebih banyak menggunakan metode
analisis statistic (kuantitatif), yaitu suatu metode analisis data yang
digunakan untuk mengolah yang berupa angka atau data kuantitatif. Dalam
pengujian dan pembuktian hipotesa digunakan rumus yang telah disiapkan
terlebih dahulu. Peneliti menggunakan angket dalam menguji responden.’

4. Penelitian Bagus Wahyu Setyawan, Model Pengelolaan Full day school
untuk Menumbuhkan Karakter Islami pada Siswa SMA di Kota Surakarta
2020, Penelitian ini = bertujuan dan menitiberatkan pada untuk
mendeskripsikan mendeskripsikan  dan menjelaskan tentang model
pengelolaan full day school di Sekolah Menengah di Surakarta.

Dengan menggunakan metode purposive random sampling, maka
ditentukan SMA Muhammadiyah | Surakarta dan SMA Al-Abidin
Boarding School sebagai sumber data dalam penelitian ini. Teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan tiga cara, yaitu observasi
lapangan, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa terdapat beberapa tahapan
dalam pengelolaan sistem sekolah penuh waktu, antara lain tahap
perencanaan, tahap penyusunan program kerja tahunan, dan tahap
pengelolaan kelas. Perencanaan program diawali dengan evaluasi proses
belajar mengajar tahun akademik berjalan dan review visi dan misi sekolah.

Garis besar program diserahkan pada pertemuan pengembangan program,

73 Setyawan, Bagus Wahyu. "Model Pengelolaan Fullday School untuk Menumbuhkan Karakter
Islami pada Siswa SMA di Kota Surakarta.” JoIEM (Journal of Islamic Education
Management) 2, no. 1 (2021): 1-17
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di mana semua warga sekolah berpartisipasi dalam program penyuluhan
yang akan datang.

5. Penelitian Abdurronman dan Romi Siswanto, Manajemen Strategis Full
Day School Dalam Meningkatkan Kualitas Lulusan di SMA Negeri 1
Lenteng 2021, Penelitian ini menitikberatkan pada manajemen starategis di
SMA Negeri 1 Lenteng yang meliputi pengorganisasian program,
perumusan visi misi, sistem pelakasanaan dan pemantauan program untuk
mengetahui mutu lulusan di SMA Negeri 1 Lenteng. Penelitian ini
dilaksanakan di SMA Negeri | Lenteng, menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif yakni menyajikan data dengan kalimat atau Bahasa untuk
memperoleh keterangan yang jelas dan terperinci. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan teknik observasi, wawancara dan
dokumentasi.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 1) Manajemen strategis
Program Full Day School dalam Mutu Lulusan di SMA Negeri | Lenteng
meliputi pengorganisasian program, perumusan visi, misi dan nilainilai,
rencana strategis yang meliputi Rencana Kerja Madrasah (RKM), sistem
pelaksanaan, pemantauan dan pengawasan serta pengukuran dan evaluasi
kinerja. 2) Hasil yang diperoleh dari penerapan manajemen strategis
program full day school di SMA Negeri | Lenteng memuat dua hal yang
membanggakan yakni prestasi akademik dan non akademik beserta
perinciannya.’

6. Penelitian Lailatul Badriyah Kamaliyah, Perbandingan Manajemen Full
Day School Dengan Boarding School Dalam Meningkatkan Prestasi
Akademik Peserta Didik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan
menguji hipotesis mengenai perbedaan manajemen full day school dengan
manajemen boarding school dalam meningkatkan prestasi akademik

peserta didik.

74 Abdurrahman, Abdurrahman, and Romi Siswanto. "Manajemen Strategis Full Day
School Dalam Meningkatkan Kualitas Lulusan." Cross-border 4, no. 2 (2021): 232-248.
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Hasil penelitian ini terdapat perbedaan manajemen full day school
dengan boarding school, terdapat perbedaan prestasi akademik peserta
didik full day school dengan prestasi akademik peserta didik boarding
school. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif dengan teknik komparatif dengan pendekatan kuantitatif.

Dari beberapa penelitian terdahulu yang telah dipaparkan diatas,
pada hal penelitian ini terdapat disjungsi atau pembeda yang memberikan
kebaruan atau sesuatu yang berbeda dengan sebalumnya. Adapun
perbedaan dengan peneltian yang terdahulu pada : (1) Objek penelitian
yang kami teliti tentang peningkatan mutu sekolah. (2) Teori yang
digunakan adalah dengan menggunkan teori George R. Terri sedangan
yang terdahulu menggunakan teori Holt. (3) Fokus penelitian ini tentang
manajemen yang dilakukan sekolah untuk peningktan mutu sekolah bukan
kepada karakter peserta didik saja. Sehingga peneltian yang akan kami
lakukan nantinya akan berfokus pada manajemen yang dilakukan oleh
sekolah dengan menerapkan sistem full day school sebagai cara untuk

meningkatkatan mutu sekolah.

E. Kerangka Berfikir

Agar lebih memudahkan dalam memahami penelitian yang
dilakukan, dengan ini kami uraikan bahwa penerapan manajemen full day
school yang diterapkan meliputi konsep menajamen salah satunya menurut
George Robert Terry bahwa manajemen adalah suatu proses khas yang
terdiri atas tindakan- tindakan perencanaan, pengorganisasian,
penggerakan, dan pengendalian untuk menentukan serta mencapai tujuan
melalui pemanfaatan SDM dan sumber daya lainnya.” Dalam penelitian
ini fungsi manajemen full day school yang dimaksud adalah untuk

meningkatkan mutu sekolah.

75 Malayu Hasibuan, Manajemen: Dasar, Pengertian dan Masalah, (Jakarta: PT
BumiAksara. 2007), h. 2-3.
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Supaya lebih bisa difahami, peneliti menampilkan bagan sebagai

berikut ;
PERENCANAAN MUTU
SEKOLAH
MANAJEMEN PENGORGANISASIAN ‘ Bidang
FULL DAY DN — PEL AKSANAAN akademik
SCHOOL Non
PENGAWASAN Akademik

Gambar 1 Bagan Kerangka Berfikir




BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan. Penelitian lapangan
mengkaji secara intensif tentang latar belakang situasi terkini, dan interaksi
sosial, individu, kelompok, institusi dan masyarakat. .76

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif bertujuan untuk menjelaskan suatu fenomena dengan mendalam
dan dilakukan dengan mengumpulkan data sedalam-dalamnya. Penelitian
kualitatif merupakan suatu pendekatan dalam melakukan penelitian yang
berorientasi pada fenomena atau gejala yang bersifat alami, penelitian
kualitatif sifatnya mendasar dan naturalistis. Penelitian ini adalah prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata - kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati, pendekatannya
diarahkan pada latar dan individu secara holistic.””

Adapun metode yang digunakan adalah metode deskriptif dengan
pendekatan kualitatif yaitu analisa yang menggambarkan dan menguraikan
kondisi objek yang diteliti. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan
secara akurat fenomena atau karakteristik individu, situasi atau kelompok
tertentu meskipun penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian
deskriptif.”

Pada penelitian ini untuk menjelaskan dan memahami tentang
manajemen Full Day School dalam Meningkatan Mutu Sekolah di SMPIT

Bina Insan Kamil Sidareja Kabupaten Cilacap.

6 |exy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,2000), him. 3

7 Husain Usman, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta:PT. Bumi Aksara, 2006), him. 5.
8 Denim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), h. 41.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian tentang manajemen Full Day School ini dilakukan di Sekolah
Menengah Pertama Islam Terpadu (SMPIT) Bina Insan Kamil Sidareja
Kabupaten Cilacap, Jalan Pertabatan RT 003/ 002 Desa Sidareja, Kecamatan
Sodareja, Kabupaten Cilacap. Penelitian ini dilakukan di sekolah ini karena
salah satu Sekolah Menengah Pertama yang berlabelkan Islam di Kabupaten
Cilacap yang menerapkan sistem Full Day School dengan program kegiatan
unggulan yang inovatif.

Penelitian ini dilakukan dengan observasi awal serta wawancara awal
dengan Kepala Sekolah untuk pengambilan data, dimulai dari bulan Maret 2023

sampai dengan bulan Desember 2023

C. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian

Dalam penentuan subjek peneltian ini, menggunakan teknik
snowball sampling yaitu dengan memperhatikan pertimbangan tertentu
yang kemungkinan akan dihadapi pada saat penelitian.

Teknik snowball sampling yaitu teknik pengambilan sumber data
yang pada awalnya jumlahnya sedikit kemudian menjadi membesar, hal ini
dikarenakan sumber data yang sedikit tersebut belum mampu memberikan
data yang memuaskan, maka mencari informan lain yang digunakan
sebagai sumber data’

Subjek penelitian merupakan orang-orang yang memberikan data
yang jelas dari objek yang diteliti dan memberikan informasi yang akurat
yaitu Kepala Sekolah yang merupakan sumber utama sekaligus penaggung
jawab dari program di sekolah. Sedangkan yang menjadi subjek pendukung
yaitu waka kurikulum, kesiswaan, dan humas, dua orang guru serta peserta
didik (siswa).

9 Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung : Alfabeta, CV.



b. Objek Penelitian
Objek peneltian yang dimaksud ialah tentang manajemen full

day school di Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu (SMPIT) Bina
Insan Kamil Sidareja Kabupaten Cilacap yang langsung dicatat oleh
peneliti bersumber dari Kepala Sekolah, Waka Urusan Kurikulum,
Kesiswaan dan Humas serta para informan yang mengetahui secara
jelas dan rinci tentang permasalahan yang diteliti. Adapun data yang
diambil secara langsung pada sumbernya yaitu di Sekolah Menengah
Pertama Islam Terpadu (SMPIT) Bina Insan Kamil Sidareja Kabupaten
Cilacap meliputi :
1) Gambaran Sekolah secara umum
2) Dokumen Kurikulum Sekolah
3) Program Urusan Kesiswaan
4) Program Urusan Humas
5) Dokumen Rapor Mutu Sekolah

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan :
a. Observasi

Observasi adalah pengumpulan informasi, secara langsung atau
tidak langsung, melalui pengamatan dan pencatatan secara sistematis
terhadap fenomena yang dipelajari/dipelajari.

Pengamatan didefinisikan sebagai kegiatan sempit di mana
perhatian difokuskan padasatu panca indera. Metode ini digunakan
untuk pengamatan langsung terhadap pembelajaran, sarana prasarana,
pengajaran dan proses pembelajaran.

Pengamatan pertama ditujukan kepada kepala sekolah selaku
pimpinan seluruh sekolah terkait dengan fenomena yang diteliti, guna
memperbaiki fokus penelitian dan mempertajam masalah penelitian.
Dalam observasi ini, data yang dikumpulkan peneliti merupakan

dokumen penting untuk peningkatan mutu sekolah.



C.

Metode ini dipergunakan untuk memperoleh data awal
mengenai Manajemen program full day school dalam meningkatkan
mutu sekolah khususnya di SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja
Kabuapten Cilacap.

Wawancara

Wawancara kerja adalah bentuk komunikasi secara lisan, yaitu
jenis percakapan bagi tujuan mendapatkan maklumat. Dalam temu
bual, soalan dan jawapan diberikan secara lisan. Biasanya komunikasi
ini dilakukan secara peribadi, tetapi komunikasi juga boleh dilakukan
melalui telefon.

Selanjutnya, wawancara adalah percakapan dengan tujuan
tertentu. percakapan ini dijalankan oleh dua pihak yaitu Pewawancara
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai menjawab
pertanyaan . bersekolah di Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu
(SMPIT) Bina Insan Kamil Sidareja.

Penelitian ini dilakukan beberapa kali wawancara dengan
dengan Kepala Sekolah, waka Kurikulum, Kesiswaan, Humas dan
Guru secara langsung ataupun tidak, seperti melalui via telfon ataupun
text/chat perihal informasi terkait manajemen Full Day School di
Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu (SMPIT) Bina Insan Kamil
Sidareja dan dampak positif yang dirasakan oleh warga sekolah terkait
usaha peningkatan mutu sekolah.

Dari hasil wawanvara tersebut didapatkan data yang

mendukung dalam usaha meningkatkan mutu sekolah.

Dokumentasi
Teknik kajian melalui dokumentasi saling melengkapi dalam

kajian kualitatif menggunakan teknik pengambilan data secara

80 S, Nasution, Metode Research: Penelitian limiah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 113.
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langsung. Dokumen ialah dokumen bertulis yang dihasilkan oleh
seseorang atau institusi dengan tujuan untuk menyiasat sesuatu
peristiwa dan menyusun laporan.8!

Dokumentasi pada penelitian ini didapat dari sekolah yang
digunakan untuk melengkapi data sebelumnya yang didapat dari
indept interview dan observasi dilapangan, dokumen tersebut dapat
berupa foto, dokumen lembaga, serta transkip wawancara. Adapun
dokumen yang dibutuhkan di sini adalah dokumen sejarah berdirinya
Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu (SMPIT) Bina Insan
Kamil Sidareja, dokumen visi dan misi, dokumen prestasi sekolah,
dan seluruh komponen-komponen sekolah yang dibutuhkan pada

penelitian ini.

E. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan mana yang akan dipelajari, dan
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun
orang lain.

Pada penelitian ini menggunakan teknik analisis Snowball
Sampling atau pengambilan sampel rujukan berantai didefinisikan sebagai
teknik pengambilan sampel non-probabilitas di mana sampel memiliki
sifat yang jarang ditemukan. Ini adalah teknik pengambilan sampel, di
mana subjek yang ada memberikan rujukan untuk merekrut sampel yang
diperlukan untuk studi penelitian.

Metode pengambilan sampel ini melibatkan sumber data primer

yang mencalonkan sumber data potensial lainnya yang akan dapat

81 Sedarmayanti dan Syarifuddun Hidayat, Metodologi Penelitian, (Bandung: MandarMaju,
2002), h. 86
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berpartisipasi dalam studi penelitian. Metode Snowball Sampling murni

berdasarkan rujukan dan begitulah cara seorang peneliti dapat

menghasilkan sampel. Oleh karena itu metode ini disebut juga dengan
metode chain-referral sampling.8?

Tujuan dari analisis ini adalah untuk menggambarkan kejadian
faktual dan akurat mengenai fakta-fakta yang terjadi selama penelitian yang
dilakukan di SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja Kabupaten Cilacap.

Pengolahan data dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan
mengikuti prosedur atau langkah-langkah berikut:

1. Data reduction (reduksi data). Data yang diperoleh dari SMPIT Bina Insan
Kamil Sidareja Kabupaten Cilacap, perlu dicatat dengan teliti dan merinci,
mereduksi berarti merangkum, memilih dan menggolongkan hal-hal yang
pokok dan memfokuskan pada hal-hal penting. Adapun hal ini peneliti
lakukan untuk menyusun data yang telah peneliti peroleh dari hasil
lapangan sehingga tersusun secara sistematik dan lebih mudah untuk
dipahami.

2. Data display (penyajian data), yaitu data display peneliti lakukan untuk
memilih dan memilah bagian yang peneliti teliti menjadi 2 bagian yaitu
merujuk kepada manajemen full day school dan mutu sekolah

3. Consclution drawing/verifcation (pengambilan kesimpulan dan verifikasi),
yaitu menarik kesimpulan atau verifikasi dari semua kumpulan makna dari
setiap kategori, peneliti berusaha mencari makna esensial dari siap tema
yang disajikan dalam teks naratif yang berupa fokus penelitian.
Selanjutnya ditarik kesimpulan untuk masing-masing fokus tersebut, tetapi
dalam suatu kerangka yang sifatnya komprehensif.

Berdasarkan analisis dan penyajian data seperti yang dikemukakan
di atas dapat dlihat bahwa langkah-langkah atau tahapan penyajian dan
analisis memiliki kesamaan, namun yang membedakan adalah konten dari

setiap tahapan.

82 |_enaini, lka. "Teknik pengambilan sampel purposive dan snowball sampling."” Historis: Jurnal
Kajian, Penelitian dan Pengembangan Pendidikan Sejarah 6, no. 1 (2021): 33-39.
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F. Pemeriksaan Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif, setiap hal temuan harus dicek validitas dan
keabsahan data., agar hasil penelitiannya dapat dipertanggungjawabkan
kebenarannya dan dapat dibuktikan keabsahannya. Uji keabsahan data data
adalahupaya peneliti untuk menjamin bahwa data yang dikumpulkan peneliti
mengandung nilai kebenaran, baik bagi pembaca umumnya maupun subjek
penelitian.

Uji keabsahan data meliputi uji kreadibilitas data (validitas internal), uji
depenabilitas (reliabilitas) data, uji transferabilitas (validitas eksternal/
generalisasi), dan uji konfirmabilitas (obyektivitas). 8 Dalam penelitian
kualitatif ini memakai 3 macam uji keabsahan, antara lain:

3. Kepercayaan (kreadibility).

Kreadibilitas data dimaksudkan untukmembuktikan data yang berhasil
dikumpulkan sesuai dengan sebenarnya. ada beberapa teknik untuk
mencapai kreadibilitas ialah dengan menggunakana teknik triangulasi
,Jperpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian,
diskusi dengan teman sejawat dan membercheck. 8
a. Trianggulasi

Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan
memanfaatkan berbagai sumber diluar data sebagai bahan
perbandingan. Kemudian dilakukan cross checkagar hasil penelitian
dapat dipertanggungjawabkan. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan dua triangulasi yaitu triangulasi sumber data dan
trianggulasi metode. Hal ini sesuai dengan saran Faisal untuk mencapai
standar kredibilitas hasil penelitian setidak- tidaknya menggunakan

triangulasi sumber data dan triangulasi metode.8>

83 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,2011),
h. 294.

84 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,2011), h
270.

85 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,2011), h.
273-275.
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b. Memperpanjang pengamatan
Perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan,
melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang
pernah ditemui maupun yang baru. Dengan memperpanjang
pengamatan ini berarti hubungan peneliti dengan narasumber akan
semakin terbentuk rapport (hubungan), semakin akrab (tidak ada jarak
lagi), semakin terbuka, saling mempercayai sehingga tidak ada
informasi  yang disembunyikan 1agi®. Dalam perpanjangan
pengamatan ini, peneliti melakukan penggalian data secara lebih
mendalam supaya data yangdiperoleh menjadi lebih konkrit dan
valid. Peneliti datang ke lokasi penelitian walaupun peneliti sudah
memperoleh data yang cukup untuk dianalisis, bahkanketika analisis
data, peneliti melakukan crosscheck di lokasi penelitian.
c. Pemeriksaan sejawat
Pemeriksaan sejawat melalui diskusi yaitu teknik yang dilakukan
dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang
diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekan sejawat.
Dari informasi yang berhasil digali, diharapkan dapat terjadi perbedaan

pendapat yang akhirnya lebih memantapkan hasil penelitian.

Kebergantungan (depandibility).

Kriteria ini digunakan untuk menjaga kehati- hatian akan terjadinya
kemungkinan kesalahan dalam mengumpulkan dan menginterprestasikan
data sehingga data dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Kesalahan
sering dilakukan oleh manusia itu sendiri terutama peneliti
karenaketerbatasan pengalaman, waktu, pengetahuan. Cara untuk
menetapkan bahwa proses penelitian dapat dipertanggungjawabkan melalui

audit dipendability oleh auditor independent oleh dosen pembimbing.

86 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung : Alfabeta,2011), h.

270-271.
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Kepastian (konfermability).

Kriteria ini digunakan untuk menilai hasil penelitian yang dilakukan
dengan cara mengecek data dan informasi serta interpretasi hasil penelitian
yang didukung oleh materi yang ada pada pelacakan audit.

Keabsahan data adalah data yang diperoleh dari hasil penelitian yang
nyata sehingga keabsahan data yang telah disajikan dapat

dipertanggungjawabkan.8’

87 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung : Alfabeta,2011), h.

276-278



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Paparan data dan pembahasan
1. Manajemen Full Day School dalam meningkatkan mutu sekolah di
SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja Kabupaten Cilacap.

Penerapan sistem full day school pada lembaga atau yayasan pendidikan
diharapkan dapat memberikan simulasi perkembangan kepada anak dan lebih
memberikan stimulasi perkembangan kepada anak lebih baik dari pada
lembaga pendidikan yang tidak menerapkan program full day school.
Berdasarkan penerapan sistem tersebut anak diharapkan akan mendapatkan
perlakuan dan pengalaman yang dapat meningkatkan perkembangan
intelektual, emosi, dan fisiknya secara lebih baik®. Full day school merupakan
model sekolah dengan durasi belajar 8 hingga 9 jam setiap harinya dan 5 hari
masuk sekolah selama satu minggu. Maodel sekolah yang menggunakan full
day school benar-benar harus sudah siap yang didukung oleh sarana dan
prasarana, sumber daya, guru dan dukungan orang tua.

Kepala SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja Ustadz Heri Apriyanto,
S.Pd. menjelaskan bahwa : Model manajemen program full day school
di SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja Kabupaten Cilacap menerapkan
sistem pengelolaan program Sekolah yang melibatkan segenap unsur
stakeholder pendidikan dalam menyusun rencana, pelaksanaan,
pengawasan dan sistem evaluasi program full day school yang bertujuan
untuk mencapai keberhasilan dalam meningkatkan mutu serta membentuk
karakter dan kompetensi peserta didik.8°

Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa konsep atau model full day
school yang diterapkan di SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja Kabupaten

Cilacap dalam upaya untuk meingkatkan mutu sekolah ialah dengan

8 Wiwik Suliistyaningsih, Full day school dan Optimalisasi Perkembangan Anak,
Yogyakarta: Paradigma Indonesia, 2008), h. 75.

8 Wawancara dengan Kepala Sekolah SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja, Ustadz Heri
Apriyanto, S.Pd., 25 Oktober 2023.

63



64

melibatkan beberapa langkah strategis yang bertujuan untuk meningkatkan
kualitas pendidikan dan pengembangan karakter siswa. Dengan menerapkan
sekolah sehari penuh dari pukul 07.00 sampai dengan pukul 15.00. Hal ini
menjadi gambaran bahwa konsep ini menjadi salah satu bagian dari hal yang
dapat Menentukan visi dan misi sekolah yang selaras dengan konsep
pendidikan, fokus pada pengembangan akademik dan karakter siswa.
Selanjtnya ialah berupaya mengkomunikasikan visi dan misi ini kepada
semua stakeholder termasuk guru, siswa, dan orang tua agar semua program
terlaksana dengan baik. Untuk mencapai model manajemen yang lebih
unggul, sekolah dengan basis sistem Full day school menitikberatkan pada

fungsi manajemen sebagai bentuk upaya dalam meningkatkan mutu sekolah.

. Perencanaan program Full Day School dalam meningkatkan mutu
sekolah.

Perencanaan program manajemen Full Day School melibatkan beberapa
langkah penting. Pertama, pihak sekolah perlu melakukan penelitian dan
analisis untuk memahami kebutuhan siswa dan komunitas sekolah. Hal ini
meliputi mengidentifikasi kegiatan yang akan ditawarkan, menentukan
sumber daya yang diperlukan, dan memastikan bahwa program tersebut
sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Selanjutnya, tim manajemen sekolah
harus merencanakan jadwal harian yang mencakup waktu pembelajaran,
istirahat, dan kegiatan ekstrakurikuler. Pengaturan waktu yang baik akan
memastikan bahwa siswa mendapatkan waktu yang cukup untuk belajar dan
beristirahat dengan seimbang.

Perencanaan dalam fungsi manajemen pendidikan merupakan bagian
yang sangat penting dan menjadi salah satu fungsi pada urutan pertama.
Demikian juga dalam perencanaan manajemen full day school yang memiliki
posisi yang sangat penting dalam rangkaian proses pembelajaran.
Perencanaan ini merupakan tahap awal persiapan sebelum melaksanakan
proses kegiatan program full day school, langkah-langkah yang digunakan

dalam merencanakan program ini agar tersusun secara sistematis dan
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terorganisasi demi meningkatkan mutu sekolah, sebagaimana disampaikan
oleh Kepala Sekolah SMPIT Bina Insan Kamil, Ustadz Heri Apriyanto, S.Pd.
Selain itu, pihak sekolah juga perlu merencanakan fasilitas dan sumber daya
yang dibutuhkan untuk mendukung program Full Day School. Ini termasuk
memastikan tersedianya ruang kelas yang memadai, peralatan pembelajaran
yang diperlukan, dan tenaga pengajar yang memadai untuk mengajar selama
jam-jam ekstra, serta melibatkan orang tua dan komunitas sekolah dalam
perencanaan program manajemen Full Day School. Melibatkan mereka
dalam proses pengambilan keputusan dan mendengarkan masukan mereka
akan membantu menciptakan program yang lebih baik dan lebih sesuai
dengan kebutuhan siswa.

Model manajemen program Full Day School di sekolah dengan
melibatkan beberapa komponen sangat penting sebagaimana paparan dari
Kepala Sekolah bahwa :

“Adanya pembentukan tim manajemen khusus yang bertanggung
jawab atas perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program Full Day
School. Tim ini biasanya terdiri dari kepala sekolah, koordinator Full
Day School, dan anggota staf terkait lainnya. Penetapan tugas dan
tanggung jawab yang jelas bagi anggota tim manajemen Full Day
School serta memastikan setiap anggota memahami peran dan
kontribusinya dalam menjalankan program, termasuk pemantauan
kegiatan harian, penjadwalan, koordinasi fasilitas, dan komunikasi
dengan orang tua”%

Dalam hal Penyusunan Rencana Kerja, dibuat secara terencana
program kerja yang komprehensif yang mencakup tujuan, kegiatan,
anggaran, jadwal, dan metode evaluasi program Full Day School. Rencana
kerja yang disuusn harus terperinci dan dapat diakses oleh semua anggota
tim manajemen dan staf terkait. Pengelolaan Sumber Daya dalam
perencanaan Full Day School melibatkan pengelolaan sumber daya yang
efisien, termasuk anggaran, fasilitas, peralatan, dan personel. Pastikan

alokasi sumber daya yang memadai untuk mendukung kegiatan

90 Wawancara dengan Kepala Sekolah SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja, Ustadz Heri Apriyanto,
S.Pd., 25 Oktober 2023.
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pembelajaran dan kegiatan ekstrakurikuler. Penentuan program sekoalh
dalam skala program harian, bulanan, tahunan, tata cara pelaksanaan
program, biaya kebutuhan program, serta sarana dan prasarana yang
dibutuhkan.
a. Program Harian

Program harian di sekolah ini meliputi kegiatan rutin yang dilakukan
setiap hari. Ini mencakup pembelajaran di kelas, kegiatan ekstrakurikuler,
dan pelaksanaan ibadah seperti shalat berjamaah. Setiap siswa memiliki
jadwal harian yang jelas, dimulai dari pukul 07.00 hingga 15.30, yang
mencakup waktu untuk pelajaran, istirahat, dan kegiatan tambahan.
Program harian dirancang untuk memastikan keseimbangan antara
akademik dan non-akademik.
b. Program Bulanan

Program bulanan meliputi kegiatan yang dilaksanakan setiap bulan
seperti pertemuan orang tua dan guru, kegiatan Bina Pribadi Islami (BPI),
dan peringatan hari besar nasional maupun keagamaan. BPI merupakan
program unggulan yang wajib diikuti oleh setiap guru dan siswa, bertujuan
untuk pembinaan karakter dan spiritual siswa. Program bulanan ini
dirancang untuk memperkuat nilai-nilai karakter dan mempererat hubungan
antara komunitas sekolah.
c. Program Tahunan

Program tahunan mencakup acara-acara besar yang dilaksanakan
setahun sekali. Contoh dari program tahunan ini adalah ujian akhir,
perkemahan pramuka, pentas seni, dan seminar pendidikan. Selain itu, ada
juga kegiatan seperti lomba antar sekolah dan perayaan ulang tahun sekolah.
Program tahunan ini bertujuan untuk memberikan pengalaman yang
berharga dan memperkaya kehidupan sekolah.®?

Komunikasi masif dengan Orang Tua dengan mempertahankan

komunikasi secara teratur tentang program Full Day School. Menyediakan

91 Hasil Observasi lapangan pada tanggal 28 Oktober 2023
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waktu untuk komunikasi yang efektif untuk berbagi informasi,
mendengarkan masukan, dan menjawab pertanyaan atau kekhawatiran
mereka. Pertemuan orang tua secara berkala atau laporan kemajuan siswa
dapat menjadi sarana penting dalam membangun kemitraan yang kuat antara
sekolah dan orang tua.

Dalam membuat perencanan, Kepala Sekolah SMPIT Bina Insan Kamil
Sidareja menyampaikan bahwa :

“Dalam hal perencanaan program ini, dilakukan bersama para wakil atau
staff melakukan pemantauan secara berkala terhadap pelaksanaan
program Full Day School. Selalu meninjau pencapaian tujuan, tingkat
partisipasi siswa, kualitas pembelajaran, dan efektivitas kegiatan
ekstrakurikuler. Evaluasi ini harus melibatkan feedback dari siswa, orang
tua, dan staf sekolah untuk mengidentifikasi area perbaikan dan membuat
keputusan strategis untuk pengembangan program, Berkolaborasi dan
mengembangan jaringan dengan sekolah lain yang menerapkan program
Full Day School. Berbagi pengalaman, pengetahuan, dan praktik terbaik
dengan sekolah-sekolah lain dapat membantu meningkatkan kualitas dan
efektivitas program.”®?

Berdasarkan pemaparan yang dikemukakan oleh Kepala Sekolah

tentang perencanaan program full day school, dapat diintisarikan bahwa
keberhasilan program yang akan diraih harus saling berkolaborasi satu
dengan yang lain dengan memfokuskan pada kualitas mutu lulusan. Pola
manajemen pada pelaksanaan full day school juga sangat penting, dengan
membuat langkah atau yang menjadi bagian dari perencanaan program oleh
tenaga pendidik ataupun tenaga kependidikan yang sudah mempunyai
peranan atau tugas masing-masing dalam menjalankan suatu program.
Adapun perencanaan yang dmaksud pada program ini meliputi sebagai
berikut :
d. Rancangan Kurikulum
Perencanaan program full day school mencakup dalam hal
rancangan kurikulum Nasional dipadukan dengan kurikulum JSIT.

Kurikulum terpadu merupakan konsep kurikulum yang tidak hanya

92 \Wawancara dengan Kepala SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja, Ustadz Heri Apriyanto, S,Pd.
Pada tanggal 25 Oktober 2023
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merupakan sebagai sebuah rencana, yakni sekedar sebuah pengaturan
materi atau content pelajaran dan bagian dari perencanaan, tetapi telah
menjadi satu model konsep kurikulum yang utuh dan memiliki desain
yang lengkap. Pengembangan kurikulum terpadu merupakan suatu
upaya rekonstruksi ulang kurikulum yang ada.

Sejalan dengan perkembangan konsep kurikulum terpadu tersebut,
Ustadz Syaroful Anam, S.Pd. selaku wakil kepala sekolah urusan

kurikulum menjelaskan sebagai berikut:

“Kurikulum yang dilaksanakan di sekolah ini merupakan
perpaduan antara kurikulum Diknas, Kemenag dan dari yayasan
ketiga-tignya kita gabung. Dalam rencana pembelajaran
kurikulum nasional memuat 3 indikator pembelajaran (apektif,
kognitif, dan psikomotorik), kurikulum JSIT menjadikan
Rencana Pembelajarannya dengan manambahkan 1 indikator
yakni indikator Spiritual, sehingga kami menerapkan 4 indikator.
(apektif,  kognitif, psikomotorik, dan spiritual) hal ini
dimaksudkan untuk membentuk Kkarakter religius peserta didik
yang diusahakan lebih unggul dan bermutu.”

Pada bagian standar kurikulum terkait kurikulum yang menjadi
kekhasan Sekolah Islam Terpadu (SIT) bersifat mandiri. Ini berarti
kompetensi tersebut memang tidak ada pada kurikulum nasional, atau
bisa bersifat pengembangan, artinya kompetensi tersebut ada pada
kurikulum nasional namun diperluas, atau diperdalam oleh JSIT
Indonesia.

Berdasarkan pemahaman konsep pengembangan kurikulum
terpadu menurut Ustadz Syaroful Anam selaku wakil kepala sekolah

urusan kurikulum sebagai berikut:

“Suatu konsep kurikulum lama hanya saja mungkin ada
penyegaran dan perencanaan manajemen kembali, semua mata
pelajaran bidang studi dalam kurikulum terpadu tidak lepas dari
pendidikan keislaman yang dikombinasikan dengan ilmu-ilmu
yang lain, artinya dalam rangka menggali potensi anak yang ada
kita berusaha untuk memfasilitasi bakat anak-anak agar terpantau
di situ. Sehingga terpadu dengan baik akademis dengan olahraga,
musik dan lain-lain.”
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Berdasarkan hasil wawancara dengan waka kurikulum di SMPIT
Bina Insan Kamil Sidareja tentang konsep rancangan dan
pengembangan kurikulum terpadu, pengertian yang disampaikan
bahwa konsep kurikulum terpadu merupakan pengabungan antara
beberapa kurikulum dengan penambahan bidang studi keislaman secara
terpisah. memaknai konsep pengembangan kurikulum terpadu
merupakan pengintegrasian antara ilmu pengetahuan umum dan
keagamaan, membangun integritasi pengetahuan (umum dan agama)
dengan melandasi pelajaran umum diberi materi landasan agama
sehingga tidak ada pendekotomian ilmu umum dan ilmu agama. Di
SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja peserta didik belajar tidak hanya segi
akademis saja, namun juga memfasilitasi dan menyeimbangkan
berbagai macam bakat yang dimiliki oleh anak sehingga harapan
peningkatan mutu secara akademik dan non akademik akan terlihat.

Hasil wawancara tersebut dalam memaknai konsep kurikulum
terpadumerupakan upaya pengintegrasian beberapa kurikulum, hal ini
sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Forgarty bahwa kurikulum
terpadu (integrated curriculum) sebagai suatu model kurikulum yang
dapat mengintegrasikan skills, themes, concepts, and topics secara inter
dan antar disiplin atau penggabungan keduanya.

Sebagai lembaga pendidikan Islam adanya pemahaman mengenai
konsep pengembangan kurikulum terpadu, maka SMPIT Bina Insan
Kamil Sidareja, memberikan alternatif yang khas dalam
pengembangan kurikulum danpembelajaran di Lembaga pendidikan
Islam lainnya sesuai dengan visi sekolah.

Tabel. 1.1
Struktur Kurikulum SMP IT Bina Insan Kamil Sidareja®?

93 Data diambil dari Dokumen Kurikulum Sekolah SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja, pada
tanggal 25 Oktber 2023
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ALOKASI
MATA PELAJARAN WAKTU PER

MINGGU /JP

Kelompok A (Umum)

Pendidikan Agama dan Budi Pekerti

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

Bahasa Indonesia

Matematika

Ilmu Pengetahuan Alam

IImu Pengetahuan Sosial

N o g & ) DM E
A A 0 0 O wW| w

Bahasa Inggris

Kelompok B (Umum)

Seni Budaya *)

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan

Prakarya **)/ Informatika **¥*)

Muatan Lokal : Bahasa Jawa

Conversation

Bahasa Arab

Tahfidzul Qur’an

| Nl o g A W DN F
Nl W N N N[ N wWw| w

Bina Pribadi Islami (BPI)

Jumlah jam pelajaran per minggu 49

****) Sekolah dapat menambah beban belajar per minggu sesuai dengan kebutuhan belajar
peserta didik dan/atau kebutuhan akademik, sosial, budaya, ilmu pengetahuan dan teknologi,
serta faktor lain yang dianggap penting, namun yang diperhitungkan Pemerintah, maksimal 2
(dua) jam/minggu, yang di Jawa Tengah sudah ditetapkan Muatan Lokal Bahasa Jawa.%

1) Rancangan Kegiatan Pembelajaran
Sekolah adalah tempat belajar dan semestinya sekolah juga

menyiapkan peserta didik untuk dapat melanjutkan proses belajarnya

sampai ke luar batas sekolah, di dunia nyata kehidupan. Untuk

94 Dokumen Kurikulum KOSP SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja Tahun 2023-2024
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memberikan mutu yang sama kepada seluruh peserta didik, setidaknya
sekolah selaku penyelenggara program pendidikan mendapatkan
pengajaran yang bertumpu kepada tiga pengembangan, yaitu : (a)
Pengetahuan dasar yang berkaitan dengan kemampuan bahasa, litelatur,
seni, matematika, IPA, IPS, Sejarah dan Geografi, (b) Pengembangan
keterampilan intelektual, seperti : keterampilan belajar, keterampilaln
membaca, menulis, menyimak, berbicara, observasi, problem solving,
mengukur, menilai dengan kritis, memperkirakan, dan (c)
pengembangan kemampuan understanding seperti: partisipasi akitif,
diskusi, keterlibatan dan penghayatan dalam berbagai aktivitas.

Mutu dari proses belajar (Learning process) sangat bergantung
kepada proses mengajar (Teaching process). Mengajar yang mampu
menumbuhkan = inspirasi belajar di dalam kelas dan juga
membangkitkan motivasi peserta didik untuk mengerjakan tugas-tugas
rumah (Homework). Proses belajar hendaknya melibatkan penggunaan
pikiran (Mind), bukan sekedar ingatan (Memory). Belajar adalah
menemukan sesuatu (Discovery) peserta didik adalah subyek utama
pembelajar, buka guru. Discovery learning adalah proses mental,
peserta didik mampu mengasimilasikan sesuatu konsep atau prinsip.

Proses mental meliputi aktivitas: mengamati, mencerna, mengerti,
menggolong-golongkan, membuat dugaan, menjelaskan, mengukur,
membuat kesimpulan dan sebagainya. Dalam pengembangan proses
pembelajaran, perlu memperhatikan masalah individual differences.
Setiap anak dilahirkan dengan kondisi unik. Masing-masing anak
memiliki kemampuan, minat, temperamen, reaksi emosi, cara berpikir
dan berbagai kondisi psikologis lainnya yang berbeda-beda.

Dalam hal ini sesuai hasil wawancara dengan Waka Urusan
Kurikulum, Ustadz Syaroful Anam, S.Pd. mengatakan :

“Proses pembelajaran peserta didik di SMPIT Bina Insan Kamil
Sidareja lebih kepada penekanan penanaman sikap disiplin. Dalam
hal pengenalan terhadap karakter sikap religious, pembiasaan
kegiatan sejak pukul 07.00-15.00 guru berusaha memotivasi
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peserta didik untuk meningkatkan karakter religious, awal masuk
ke kelas pukul 07.00 setelah shalat dhuha, guru masuk untuk
briefing memberikan pencerahan di pagi hari sebelum
melaksanakan proses pembelajaran. Kemudian 10 menit Sebelum
pulang sekolah, guru dan peserta didik melakukan briefing sore dan
melaksanakan sholat Ashar berjama’ah, peserta didik kembali
diingatkan untuk tetap menjaga sholat dan adab adab Islami ketika
di rumah. Briefing ini bertujuan untuk mendekatkan hati dan jiwa
peserta didik serta tidak pernah untuk berhenti mengingatkan
kepada hal-hal yang baik dan positif sehingga mampu melahirkan
generasi yang berkarakter kuat dan unggul.%

Dari paparan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa

rancangan kegiatan pembelajaran disusun dengan alokasi waktu yang
cukup, dan dikemas agar pembelajaran berkesan tidak membuat bosan
bagi para peserta didik. Berikut gambaran jadwal tiap jam pelajaran
yang diambil dari data dokumen sekolah.

Tabel 1.2

Jadwal Kegiatan Pembelajaran*)
SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja Tahun Pelajaran : 2023/ 202

Jam Waktu Senin Selasa Rabu Kamis Jumat
Ke
1 07.00-08.00 | Upacara Bimbingan Motivasi | Dzikir Pagi Bimbingan
Bendera Baca Quran Pagi Baca Quran

2 08.00-08.35 | KBM KBM KBM KBM KBM

3 08.35-09.10 | KBM KBM KBM KBM KBM

4 09.10-09.45 | KBM KBM KBM KBM KBM
09.45-10.00 | Istirahat, Sholat Dhuha, Makan Sncak Ringan

5 10.00-10.35 | KBM KBM KBM KBM Ekstrakurikuler

6 10.35-11.10 | KBM KBM KBM KBM Ekstrakurikuler

7 11.10-11.45 | KBM KBM KBM KBM Ekstrakurikuler
11.45-12.55 | Istirahat, Sholat Dhuhur Berjamaah, Makan Siang Sholat Jumat

8 12.55-13.30 | KBM KBM KBM KBM Pramuka

9 13.30-14.05 | KBM KBM KBM KBM Pramuka

10 14.05-14.40 | KBM KBM KBM Bina Pribadi Pramuka

Islami (BPI)

14.40-15.30 | Sholat Ashar Berjamaah, Dzikir Sore

*) disarikan dari dokumen jadwal pelajaran SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja Tahun
2023/ 2024

9 Wawancara dengan Waka Urusan Kurikulum SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja, Ustadz
Suaroful Anam,, S.Pd., 25 Oktober 2023.



2) Rancangan Program Kegiatan

Proses pembinaan kepesertadidikan lebih bermakna perlu
dikembangkan strategi dan program-program implementasinya
serta standar yang dapat mendukung tercapainya tujuan dan
arah dari pembinaan peserta didik secara keseluruhan. Pembinaan
peserta didik juga diharapkan mampu memberikan dasar-dasar:
Kepemimpinan dan Kkarakter bangsa, Keterampilan social,
Kewirausahaan, Pola perilaku hidup sehat secara islami, Pola hidup
gemar beribadah dan bangga berislam, Minat dan bakat.

Pendidikan yang baik terpola pada pembinaan-pembinaan
mental peserta didik sehingga mampu menghasilkan karakter-
karakter yang bersinergi, strategi pengembangan membutuhkan
program kegiatan yang unggul dan dapat menarik perhatian baik
dari orang tua lebih lagi kepada peserta didik. Penyusunan Program
Kerja Sekolah disesuaikan dengan kondisi sekolah, potensi daerah
sekitar, kondisi sosial budaya masyarakat sekitar, dan juga
kebutuhan peserta didik. Dengan demikian, penyusunan program
sekolah tidak boleh menyimpang dan harus relevan dengan visi,
misi, serta tujuan penyelenggaran pendidikan pada sekolah yang
bersangkutan.

Program kegiatan berikut ini menjadi poin penting dalam
pengembangan mutu sekolah., Selain itu program ini menjadi
bagian dalam tanggung jawab guru dan orang tua karena semua
pihak terlibat dalam aktifitas peserta didik. Adapun uraikan
program kegiatan yang dijalankan SMPIT Bina Insan Kamil
Sidareja:

Tabel : 1.3
Program Kegiatan Sekolah

SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja Kabupaten Cilacap%

96 Dokumen Rencana Kerja Sekolah SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja Tahun 2023
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No

Kegiatan Tujuan

Intrakurikuler Pendidikan Agama Islam, Pendidikan
Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia,
Matematika, Bahasa Inggris, IPA, IPS, SB,
Prakarya, Penjas, TIK, Bahasa Jawa, Bahasa
Arab, Tahfidzul Qur’an, english Conversation

dan BK

Ekstrakurikuler Melatih kemampuan soft skill peserta didik dan
melatih potensi sesuai dengan bakat dan
kegemaran mereka.

Wajib : Pramuka SIT

Pilihan : Rumah Tahfidz, English Club, Tata boga,
Kewirausahaan, Karya ilmiah Remaja, Tenis Meja,
Catur, Jurnalistik, Olah Raga (Renang, Bola Volli,
Futsal)

Bina Pribadi Penerapan program pendalaman pendidikan
Islami (BPI) Islam yang bertujuan untuk memebrikan

arahan dan self control dari peserta didik.

Takhashush Penguatan Tahfidzul Quran setara 7 jam mata pelajaran
Qur’an dengan target 3 juz secara umum dan program khusus
tahfidz 30 juz

Bi-Lingual Penguatan dan pendalaamn Bahasa Inggris
yang dilakukan pada saat pembelajaran di

sekolah.

Dari beberapa Program sekolah yang tertera di bagan
rencana kerja sekolah, menurut hasil observasi kami dapat
dikelompokan yang menjadi program unggulan dalam rangka
peningkatan mutu sekolah yang lebih baik dan menggali potensi

yang dimiliki oleh seluruh elemen sekolah ialah :
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a) Intrakurikuler

Kegiatan pembelajaran intrakurikuler bertujuan untuk setiap
mata pelajaran dirancang agar anak dapat mencapai kemampuan yang
tertuang di dalam capaian pembelajaran dan kompetensi dasar yang
telah di tetapkan oleh kurikulum nasional dan kurikulum lokal
sekolah. Dalam mencapai tujuan tersebut, menurut penjelasan dari
urusan kurikulum sekolah hal itu harus ditempuh dengan
menggunakan  berbagai metode pengajaran/pendekatan belajar
sebagai wujud ‘Merdeka Belajar, menggunakan berbagai instrumen
asesmen yang bermakna dalam menilai progress dan capaian peserta
didik sert melibatkan pendidik dalam proses desain asesmen dan

moderasi hasil asesmen.

Kegiatan pembelajaran intrakurikuler untuk setiap mata
pelajaran mengacu pada capaian pembelajaran dengan muatan
kurikulum sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 4 tahun 2022
pasal 40 ayat (2) jo Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi Nomor 7 tahun 2022 pasal 2 ayat (4) dengan memuat
pembelaaran Pendidikan Agama, Pendidikan Pancasilan Pendidikan
kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, Matematika, IImu Pengetahuan
Alam, Illmu Pengetahuan Sosial, Seni dan Budaya, Pendidikan
jasmani dan olahraga, Keterampilan/ kejuruan dan Muatan lokal
Sekolah.*

Sebagai bukti atau hasil pencapaian capaian pembelajaran/
kompetensi dasar pada program intrakulikuler adalah berupa
portofolio atau kumpulan hasil pekerjaan peserta didik dari berbagai

instrumen asesmen.

97 Dokumen Kurikulum KOSP SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja, Tahun 2023-2024
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b) Ekstrakurikuler
Kegiatan Ekstrakurikuler dilakukan di luar jam belajar
intrakurikuler di  bawah bimbingan dan pengawasan satuan
pendidikan. Kegiatan ini bertujuan untuk mengembangkan potensi,
bakat, minat, kemampuan, kepribadian, kerja sama, dan kemandirian
peserta didik secara optimal dalam rangka mendukung pencapaian
tujuan pendidikan nasional.Berasarkan pemaparan dari Wakil Kepala

Urusan Kesiswaan Ust Iwan Azhari, S.Pd. :

“Model Kegiatan FEkstrakurikuler mengacu pada prinsip
partisipasi aktif dan menyenangkan, di SMPIT Bina Insan Kamil
Sidareja kegiatan ekstrakurikuler pilihan sebagai berikut : Krida,
berupa: Latihan Kepemimpinan Siswa (LKS), Palang Merah
Remaja (PMR), Usaha Kesehatan Sekolah (UKS), Pasukan
Pengibar Bendera (Paskibra). Karya ilmiah, berupa: Kegiatan
IImiah Remaja (KIR), kegiatan penguasaan keilmuan dan
kemampuan akademik, penelitian, dan lainnya, Latihan olah-
bakat latihan olah-minat, berupa: pengembangan bakat olahraga,
seni dan budaya, pecinta alam, jurnalistik, teknologi informasi
dan komunikasi.Kemudian yang terpenting adalah Keagamaan,
berupa: pesantren kilat, ceramah keagamaan, baca tulis al-
quran.’®

Bentuk kegiatan ekstrakurikuker yang diselenggarakan di
sekolah ini ada dua bentuk yaitu : wajib berupa pendidikan
kepramukaan dan kegiatan pilihan berupa yang dikembangkan dan
diselenggarakan oleh satuan pendidikan sesuai bakat dan minat
peserta didik dengan mengacu pada prinsip partisipasi aktif dan
menyenangkan, melibatkan pendidik dan nara sumber profesional
dalam melatih keterampilan tertentu. Kegiatan ini menurut penuturan
urusan kesiswaan di SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja bersifat

pilihan bagi peserta didik yang akan menegmbangkan potensi mereka.

98 Wawancara dengan Wakil Urusan kesiswaan SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja, pada tanggal
27 Oktober 2023.
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Bina Pribadi Islami (BPI)

Kegiatan Bina Pribadi Islam adalah sebuah kegiatan atau
program yang dilaksanakan oleh guru-guru yang berada di lembaga
Islam terpadu. Guru-guru yang melaksanakan program BPI ini
sebelumnya telah dibekali oleh kurikulum atau SKL guna
menjalankan program Bina Pribadi Islam tersebut. Guru-guru yang
melaksanakan program Bina Pribadi Islam di sebut sebagai mentor
BPI. Artinya adalah yang menjadi pembimbing bagi peserta didik di
dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan program BPI. Dalam
pelaksanaannya BPI telah terdapat acuan dan panduan pembinaan
peserta didik melalui proses pembelajaran. Menurut pemaparan dari
Kepala Sekolah SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja Ustadz Heri
Apriyanto, S.Pd. Bahwa :

“Kegiatan Bina Pribadi Islam yang diterapkan di SMPIT Bina
Insan Kamil Sidareja sebagai suatu program hasil dari kajian
dimaksudkan sebagai alat untuk membentuk karakter Islami atau
nilai-nilai Islam kedalam implememntasi amal kehidupan sehari-hari.
Bina Pribadi Islam juga dilaksanakan sebagai bentuk kegiatan

pendidikan dan pembelajaran guna pembentukan kepribadian Islami
bagi para peserta didik.”®

Adapun tujuan dari program Bina Pribadi Islam adalah agar

peserta didik memiliki kemampuan meliputi:

a) Membentuk peserta didik yang sadar akan pentingnya karakter
Islami dan berkepribadian dai.

b) Membantu peserta didik dalam mengembangkan kemampuan
memperkuat karakter Islami dan kepribadian dai.

c) Menumbuhkan kecintaan dalam bentuk apresisasi dan
penghargaan terhadap kitab suci, Al-Qur’an, hadist, fatwa dan

karya para ulama dalam diri peserta didik.

99 Wawancara
Oktober 2023.

dengan Kepala Sekolah SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja, pada tanggal 27
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d) Menumbuhkan kesadaran peserta didik dalam pemahaman
terhadap diri-sendiri, keluarga, umat Islam, dan entitas bangsa
Indonesia dalam perspektif Islam.

e) Menumbuhkan kesadaran peserta didik, dalam memberikan
pemahaman sebagai bagian dari bangsa Indonesia yang memiliki
rasa bangga dan cinta tanah air, melahirkan empati dan perilaku
toleran yang diaplikasikan dalam berbagai bidang sebagai bekal

kehidupan bermasyarakat dan berbangsa.

Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwa tujuan BPI
yang dirancang dan dikonsep oleh SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja,
adalah menciptakan kesadaran peserta didik dalam membentuk
karakter Islami dan kepribadian dai, dengan menumbuhkan kecintaan
terhadap Islam secara menyeluruh dan mendalam, yang kemudian
dijadikan jati diri atau karakter terhadap dirinya, sebagai bekal bagi
kehidupan bermasyarakat dan berbangsa.

Takhasus Qur’an

Program takhasus Quran di SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja
adalah kegiatan inisiatif yang dirancang untuk memajukan pendidikan
dan pemahaman terkait Al-Quran di kalangan siswa. Program ini
merupakan program khsusus yang ditawarkan kepada peserta didik
dengan kriteria khusus. Program ini juga diberikan alokasi khusus
dengan hanya mengikuti pelajaran pokok di sekolah, selebihnya yang
mengikuti program ini dikhususkan dengan menghafal al-quran.
Target program ini, peserta didik dapat menyelesaikan hafalan qur’an
sebanyak 20-30 juz dalam kurun waktu 5 semester. Berdasarkan
pemaparan dari Penaggungjawab Program Tahfidz Ustadz Umar
Supriyono mengatakan bahwa :

“Selain ada program khusus yang diberikan kepada peserta

didik khusus, di SMPIT Bina Insan Kamil tetap melaksanakan
kegiatan tahfidz serta tahsin sebagai kegiatan rutin yang wajib
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dilakukan setiap hari di sekolah ataupun kelas tambahan pada
kegiatan ektrakulikuler”100

Kegiatan ini selain bertujuan untuk memperbaiki bacaan Al-
Qur’an dan menambah jumlah hafalan peserta didik, juga dapat
melahirkan nilai-nilai moral positif seperti nilai kesabaran karena
harus sabar dalam mengulang-ulang hafalan, melatih ketekunan dan
kegigihan peserta didik serta kedisiplinan karena memiliki target yang
harus dicapai setiap hari meskipun hal ini tetap kembali disesuaikan
dengan kemampuan masing-masing individu peserta didik.
Membiasakan peserta didik dari sejak dini untuk dekat dengan Al-
Qur’an merupakan suatu keharusan sebagai modal utama bagi mereka
dalam menjalani kehidupan yang berlandaskan nilai- nilai al-Qur’an

dan sunnah.

e) Bi-Lingual

Program bilingual di SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja
adalah salah satu program inisiatif pendidikan yang dirancang untuk
membantu siswa mengembangkan kemampuan komunikasi dalam
dua bahasa atau lebih. Tujuan utama dari program ini adalah untuk
memberikan siswa kemampuan berbicara, membaca, dan menulis
dalam lebih dari satu bahasa dengan baik. Program bilingual dapat
berfokus pada dua bahasa yang berbeda, seperti bahasa Inggris dan
bahasa Indonesia dalam penyampaian materi di kegiatan belajar
mengajar. Manfaat dari program bilingual di sekolah termasuk
meningkatkan kemampuan bahasa siswa, memperluas pemahaman
budaya, dan meningkatkan peluang pendidikan dan pekerjaan di masa
depan. Siswa yang mengikuti program ini seringkali memiliki
keunggulan dalam berkomunikasi dalam dunia yang semakin global.
Selain itu, program ini juga dapat mempromosikan toleransi,

pemahaman antarbudaya, dan keterampilan berpikir kritis. Menurut

100 Wawancara dengan penanggungjawab program tahfidz pada tanggal 27 Oktober 2023
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Kepala Sekolah Ustdz Heri Apriyanto, S.Pd. Mengatakan :

“Program bilingual dirancang dan diimplementasikan dengan
baik untuk memastikan keberhasilan siswa. Hal ini melibatkan
kurikulum yang sesuai, pelatihan guru yang memadai, Serta
dukungan dan pengikutsertaan orang tua dalam proses
pendidikan.”®

Setelah melakukan observasi lapangan di SMPIT Bina
Insan Kamil Sidareja, peneliti menemukan beberapa jenis
kegiatan sekolah dan kegiatan ekstrakurikuler dirancang oleh
sekolah secara beragam dan ditawarkan kepada peserta didik
sesuai dengan minat atau kegemaran mereka. Tujuannya tentu
untuk mengeksplor kemampuan mereka dalam bidang yang
digemari. Kegiatan sekolah ini juga dapat meningkatkan
kemampuan soft skill peserta didik sehingga proses belajar
mengajar yang dilaksanakan di SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja
akan berimplikasi pada peningkatan mutu baik secara individu

siswa ataupun secara umum sekolah itu sendiri.19?

3. Pengorganisasian program Full Day School dalam meningkatkan mutu
sekolah.

Dalam hal manajemen, unsur dasar dalam program sekolah berbasis
full day school yaitu perlu adanya pengorganisasian sebelum melaksanakan
program secara baik dan terarah. Pengorganisasian diartikan sebagai
kegiatan pembagian tugas-tugas pada orang yang terlibat dalam aktivitas

organisasi, sesuai dengan kompetensi SDM yang dimiliki'®. Dengan

101 Wawancara dengan Kepala Sekolah SMPIT Bina Insan Kamil

Sidareja tanggal 27 Oktober 2023

102 Opservasi lapangan pada tanggal 27 Oktober 2023
103 Ramdhani, Muhammad Ali, ‘Panduan Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Madrasah’,
Direktorat KSKK Madrasah RI, 2022



81

demikian dapat dikatakan bahwa kegiatan ini merupakan keseluruhan

proses memilih orang-orang serta mengalokasikannya.

Pembagian kerja dan pembagian tanggung jawab antara para pihak
merupakan langkah awal untuk kebaikan dan keberhasilan rencana masa
depan. Saat membangun sebuah organisasi, hal ini dapat berimplikasi pada
perencanaan dan pelaksanaan yang baik, terutama dalam hal pendidikan
siswa. Apabila tugas diselesaikan dengan benar, maka tujuan dalam
peningkatan mutu sekolah dan karakter siswa dapat dibentuk sesuai rencana

sebelumnya.

Pembagian tugas dalam program full day school dalam proses
pencapaian mutu sekolah sangat dibutuhkan dan dapat dibagi ke beberapa
lini struktural. Dalam hal ini Sekolah membagi tugas baik secara struktural
dan fungsional. Pembagian tugas secara structural bertujuan agar dalam
pelaksanaan kerja atau program di sekolah akan terukur secara jelas dan
berkesinambungan satu sama lain, sehingga kinerja dalam organisasi akan
lebih efisien. Sedangkan tugas secara fungsional lebih kepada tugas pokok
sebagai tenaga pendidik dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah. Tugas
sebagai tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang dijalankan dalam hal
pengorganisasian lembaga sama sama memiliki peranan penting yaitu

bertujuan untuk menggapai mutu sekolah yang diharapkan.

Berdasarkan Observasi data dan dokumen yang ada di SMPIT Bina
Insan Kamil Sidareja tentang pembagian tugas berupa SK Pembagian Tugas
di SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja, dibagi ke beberapa tugas pokok dan
fungsi dari masing-masing posisi atau jabatan yang diamanahkan. Terdapat
Waka urusan kurikulum, humas, kesiswaan, sarpras yang membantu tugas

utama kepala Sekolah.1*

104 Dokuman SK Pembagian Tugas Strukutral SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja Tahun Pelajaran
2023/2024
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a. Urusan Kurikulum

1)
2)
3)
4)
5)

6)
7)

8)
9)

Membuat program kerja harian, mingguan, bulanan tahunan
Membuat Program kerja pengajaran dan kurikulum sekolah
Membuat jadwal dan pembagian tugas guru dalam kegiatan KBM
Membuat Perencanaan dan pengembangan Kurikulum Sekolah
Mengkoordinasikan dan mengarahkan penyusunan silabus/satuan
pelajaran RPP dan kelengkapan administrasi mengajar
Menyusun Kalender Pendidikan KBM

Menyusun Program (PTS, PAS termasuk pengecekan soal), US
dan ANBK.

Melaksanakan motivasi akademik

Menyusun laporan pelaksanaan pelajaran;

10) Berkoordinasi dengan urusan kesiswaan dalam Mengatur mutasi

siswa;

11) Pengelolaan pembiayaan alat-alat pengajaran;

12) Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan kurikulum secara berkala;

13) Menyusun jadwal supervisi guru

14) Menyusun format penilaian

15) Berkoordinasi dengan Kepala Sekolah dan Tata Usaha dalam

pelaksanaan tugas urusan.

16) Membuat laporan pelaksanaan kinerja secara berkala.

b. Urusan Humas

1)

2)
3)

4)
5)

Menyusun program kerja humas meliputi; program harian, mingguan,
bulanan, tahunan/

Membuat perencanaan PPDB tahunan.

Mengatur dan menyelenggarakan hubungan sekolah dengan
orangtua/Wali siswa.

Membina hubungan antar sekolah dengan komite sekolah
Menyelanggarakan kegiatan parenting class, carrier day dan kegiatan

lainnya yang melibatkan peran serta orang tua/ wali.
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7)
8)

9)
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Membina pengembangan hubungan antar sekolah dengan lembaga
pemerintah, dunia usaha dan lembaga-lembaga sosial lainnya.
Menjalin hubungan ke luar lembaga sesuai fungsi dan kebutuhan.
Menyusun press release untuk setiap kegiatan sekolah dan di
publikasikan di media elektronik dan media cetak

Berkolarasi dengan Team IT sekolah untuk memanfaatkan dengan

memaksimal penggunaan sosial media untuk publikasi Lembaga.

10) Menyusun laporan pelaksanaan hubungan masyarakat secara berkala.

11) Berkoordinasi dengan Kepala Sekolah dan Tata Usaha dalam

pelaksanaan tugas urusan.

c. Urusan Kesiswaan

1)

2)

3)

4)
5)

6)
7)

8)

9)

Menyusun program kerja kesiswaan meliputi; program harian,
mingguan, bulanan, tahunan/

Menyusun program dan jadwal pembinaan siswa secara berkala
dan insidentil;

Melaksanakan motivasi siswa terkait prilaku siswa

pembinaan kesiswaan/Osis dan kegiatan ekstrakurikuler.
Berkoordinasi dengan urusan sarana dalam membina dan
melaksanakan koordinasi Keamanan, Kebersihan, Ketertiban,
Keindahan, Kekeluargaan, Kerindangan dan Kesehatan/
Keselamatan (K7);

Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan kesiswaan secara berkala;
Berkoordinasi dengan waka Kurikulum dalam Mengatur mutasi
siswa;

Mengatur dan mengkoordinasikan pelaksanan Upacara bendera
dan dan peringatan hari besar

Melakukan pembinaan dan pengambilan tindakan (sanksi) terhadap
pelanggaran yang dilakukan oleh siswa.

10) Berkoordinasi dan berkolaborasi dengan team IT dalam

mendokumentasikan kegiatan kesiswaan.
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11) Berkoordinasi dengan Kepala Sekolah dan Tata Usaha dalam
pelaksanaan tugas urusan.

12) Membuat laporan pelaksanaan kinerja secara berkala

d. Urusan Sarapras

1) Membuat dan menyusun program kerja bidang sarana dan
prasarana.

2) Melakukan inventarisasi sarana dan prasarana secara berkala.

3) Menganalisis kebutuhan sarana dan prasarana.

4) Perencanaan pengadaan sarana dan prasarana.

5) Melakukan koordinasi dengan warga sekolah tentang efektivitas
penggunaan sarana dan prasarana.

6) Bekerjasama dengan waka kesiswaan dalam penyelenggaraan 7 K

7) Merencanaakan dan mengatur perawatan gedung secara berkala

8) Melakukan perawatan sarana dan sarana secara berkala.

9) Mengatur jadwal petugas kebersihan.

10) Bertanggung jawab terciptanya lingkungan sekolah yang bersih
dan nyaman.

11) Membuat laporan secara berkala mengenai tugasnya kepada kepala
sekolah.

12) Menyusun laporan sarpras secara berkala.

13) Berkoordinasi dengan Kepala Sekolah dan Tata Usaha dalam

pelaksanaan tugas urusan

Dalam hal koordinasi di sekolah ruang lingkup kerja Tenaga
Pendidik yang beorientasi pada peningkatan mutu kaitannya dengan
Pendidikan pada program full day school meliputi : peningkatan
pemahaman tentang penerapan ilmu keagamaan, penguatan sikap
nasionalisme, pembentukan jiwa entreupreneurship, serta penanaman sikap
produktivitas. Sementara pembinaan keterampilan mencakup program

penguatan kemampuan khusus dalam bidang teknis dan praktis profesi, serta
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penguasaan disiplin ilmu yang menjadi pilihan peserta didik di setiap

program studi.

Kedua, Tenaga non Pendidik sebagai sumber daya manusia yang
melaksanakan fungsi pelayanan administrasi program full day school pada
Sekolah, yang meliputi penanggung-jawab program, perancangan program,
pelaksana program, pengawas program serta tim penilai program.
Komposisi pembagian tugas bagi tenaga non pendidik ini meliputi:
penanggung-jawab program dapat dipegang oleh kepala Sekolah, perancang
program dapat ditentukan dari pihak tenaga administrasi sekolah maupun
pendidik yang contact terhadap pengembangan pelaksanaan program full
day school, pelaksana program dapat diangkat dari wakil kepala Sekolah

bidang akademik maupun ketua program studi di lingkungan Sekolah.%

Berdasarkan hasil wawancara kepala sekolah SMPIT Bina Insan

Kamil Sidareja yang mengungkapkan:
“Peran sebagai Kepala Sekolah dalam manejemen program full day
school ialah sebagai badan pengawas, atau pengontrol berjalannya
pembelajaran sesuai dengan standar sekolah. Selain dari pada itu

perencanaan yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam mengelolah

sistem full day school melingkupi bidang kurikulum, sarana

prasarana, tenaga pendidik, peserta didik, dan keuangan” 1%

Selanjutnya dalam pengorganisasian kepala sekolah selalu melihat
atau memantau kemampuan dan keahlian anggotanya dalam membagi
tugas. Kemudian penggerakan yang dilakukan kepala sekolah melalui rapat
evaluasi, laporan bulanan, presensi, dalam pembelajaran melalui kelompook
belajar mengajar. Setiap semester kepala sekolah melakukan supervisi
kepada guru-guru di sekolah. Setiap waktunya pimpinan sekolah atau
Kepala Sekolah akan selalu melakukan pengarahan agar semua dapat saling
mengisi waktu pembelajaran satu sama lainnya. Selain itu ketua yayasan

sebagai penangung jawab Lembaga atau unit Pendidikan khususnya SMPIT

105 Observasi peneliti tentang pembagian tugas struktural di SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja, 27
Oktober 2023
106\\awancara dengan Kepala Sekolah SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja, 25 Oktober 2023
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Bina Insan Kamil Sidareja bertanggung jawab dalam keadaan maupun
kondisi sekolah, selanjutnya kepala sekolah dan jajarannya menjalankan
tugas sebagai pendidik dan tenaga kependidikan, setiap pekan Kepala
Sekolah melakukan pertemuan dengan seluruh guru dan staff di sekolah
memberikan pengarahan serta materi khusus kepada semua pihak di sekolah

dalam rangka suksesi program full day school.*”

4. Pelaksanaan program Full Day School dalam meningkatkan mutu
sekolah.

Pada mulanya pelaksanaan Full day school dikhawatirkan akan sulit
diterima oleh peserta didik karena peserta didik berada dalam lingkungan
sehari penuh yang dianggap dapat memberatkan peserta didik. Konsep yang
digunakan dalam pelaksanaan Full day school adalah pengembangan dan
inovasi sistem pembelajaran yaitu mengembangkan kreatifitas yang
mencakup integrasi dari tiga ranah, yaitu: Kognitif, Afektif, Psikomotorik.
Penerapan full day school harus memperhatikan kesiapan fasilitas, kesiapan

seluruh komponen di sekolah serta kesiapan program-program pendidikan.

Sistem penerapan full day school sebagian waktunya harus
digunakan untuk program-program pembelajaran yang suasananya bersifat
informal, tidak kaku, menyenangkan bagi peserta didik, yang tentunya
sangat mengharapkan kreativitas dan inovasi dari seorang guru. Peserta
didik yang sekolah di lingkungan Full day school diharapkan mempunyai
minat yang besar untuk lebih giat dan meningkatkan prestasinya, karena itu
dibutuhkan dorongan-dorongan dari dalam diri atau lingkungan peserta

didik agar memunculkan hasrat dan keinginan peserta didik untuk belajar.

Sebagaimana wawancara peneliti dengan ustadz Heri Apriyanto,

S.Pd. selaku kepala sekolah terkait pelaksanaan program full day school

107\Wawancara dengan Kepala Sekolah SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja, 25 Oktober 2023
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sebelum melakukan pembelajaran di kelas, poin-poin penting yang

dilakukan diantaranya:

“Kegiatan majelis pagi, isi kegiatan tersbut adalah peserta diidk
mulai ditanamkan dan ditumbuhkan jiwa-jiwanya terkait tentang
adab-adab Islam, Setiap guru dalam mengajar selalu
mengutamakan kedisiplinan dan nilai-nilai religius. “jadi
siapapun guru yang masuk mengajar dalam kelas tersebut setiap
pembelajarannya harus ada kaitan dengan keislamnan sebagai
nilai keterpaduan.®®

Secara historis-sosiologis, pendidikan terpadu lahir sebagali

implikasi dari proses perkembangan perubahan paradigma pengembangan
pendidikan Islam sejak abad pertengahan, dimana tercipta dikotomi antara
pendidikan agama yang menekankan pada pengajaran ilmu-ilmu agama
dengan pendidikan umum yang menekankan pada pengajaran ilmu-ilmu
non agama (pengetahuan).’® Pendidikan terpadu merupakan salah satu
wujud implementasi paradigma yang berusaha mengintegrasikan nilai-nilai
ilmu pengetahuan, nilai-nilai agama dan etik, serta mampu melahirkan
manusia yang menguasai ilmu pengetahuan dan tekhnologi, memiliki

kematangan profesional sekaligus hidup dalam nilai-nilai islami.

Hadirnya implementasi pendidikan terpadu dengan sistem full day
school merupakan solusi yang tepat untuk menjembatani keseimbangan
antara pengetahuan umum yang seringkali diidentikkan dengan
penyelenggaraan pendidikan kognitif, yang digandengkan dengan
pendidikan agama secara seimbang. Implementasi model sekolah tersebut
sudah banyak terlaksana di sekolah Islam Terpadu. Konsep sekolah tersebut
belajar sejak pagi dan pulang sore. Output dari model belajar tersebut
peserta didik terjaga kualitas sikap dan karakter peserta didik bisa

dikondisikan.

108\Wawancara dengan Kepala Sekolah SMPIT Bina Insan Kamil, 25 Oktober 202

109 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya mengefektifkan Pendidikan Agamalslam di
Sekolah, (Cet.l; Jakarta: Remaja Rosdakarya, 2001), h. 38-39.
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Proses pembelajaran yang diselenggrakan tentunya terfokus pada
proses interaksi antar komponen- komponen pembelajaran, memberikan
pemaknaan secara bersama-sama antara guru dan peserta didik sehingga
mencapai hasil yang maksimal. Terdapat beberapa unsur dalam pelaksanaan

penerapan Full day school diantaranya sebagai berikut:

a. Pengaturan jadwal mata pelajaran yang disesuiakan untuk ketertiban
belajar mengajar dengan tetap memamsukan unsur kekhasan sekolah

sebagai salah satu identitas.

b. Strategi pembelajaran sebagai pola umum mewujudkan proses
pembelajaran yang diyakini efektifitasnya untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

c. Sarana dan prasarana yang memadai yaitu media pembelajaran yang
merupakan alat yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran
untuk membantu penyampaian pesan pembelajaran serta komponen yang
terdapat dalam pembelajaran seperti fasilitas belajar, buku sumber,
media, alat pelajaran dan bahan pelajaran.

Dalam jadwal pelajaran yang telah disajikan dalam pelaksanaan
program full day school terdapat jam khusus pengambangan potensi siswa
berupa Ekstrakurikuler yang dilaksanakan setiap hari jumat. Ekstrakurikuler
yang laksanakan memiliki tujuan bagi peningkatan mutu baik secara pribadi
atau kepada sekolah. Dalam hal pelasanaan program sejauh pengamatan
ayau observasi yang dilakukan, Bahwa hadirmya sosok Kepala Sekolah
yang berkepribadian baik dan Isami menjadi “magnet” bagi Guru dan
karyawan dalam mengejawantahkan program sekolah. Kepala Sekolah yang
rajin melaksanakan ibadah sunnah seperti puasa sunnah, sholat dhuha dan
senang berdzikir, menjadi panutan bagi Guru dan Karyawan disamping

Kepala Sekolah tesebut juga handal dalam bidang manajemen.

Berdasarkan Observasi di lapaangan yang dilakukan dapat
disimpulkan bahwa dalam hal pelaksanaan program dibutuhkan Kerjasama
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dan saling kolaborasi antara pimpinan dengan guru yang sama sama akan
mengawal seluruh program sekolah dalam rangka menjaga dan

meningkatkan kualitas mutu sekolah.

5. Evaluasi program Full Day School dalam meningkatkan mutu sekolah.
Pengawasan atau Evaluasi program Full Day School adalah proses
penting untuk memastikan efektivitas dan perbaikan berkelanjutan dalam
penyelenggaraan pendidikan sepanjang hari di sekolah. Dalam hal proses
manajemen full day school yang diterapkan di SMPIT Bina Insan Kamil
Sidareja, berdasarkan penyampaian dari Kepala Sekolah Ustadz Heri
Apriyanto, S.Pd. :

“Peran kepala sekolah dalam pengawasan program Full Day School
sangat penting, karena bertanggung jawab untuk memastikan
kesuksesan implementasi program ini. Beberapa aspek penting
terkait dengan peran kepala sekolah dalam pengawasan program Full
Day School: Perencanaan dan Implementasi, Pengawasan kepada
guru karyawan, kualitas tenaga pendidik dan tenaga kependidikan
dan Evaluasi yang berkelanjutan dalam bentuk supervisi.”

Pada Tahap pengawasan atau evaluasi ini, Kepala Sekolah tidak
berdiri sendiri, melainkan dibantu oleh tim yang membantu kinerja Kepala
sekolah. Berdasarkan observasi yang kami lakukan di SMPIT Bina Insan
Kamil Sidareja, Kepala Sekolah melakukan kegiatan supervisi terjadwal
dan terencana setiap satu semester. Hal ini dilakukan agar tetap menjaga
kualitas kinerja guru dalam proses pembelajaran. Berikut jadwal supervisi

yang dilaksanakan di tahun pelajaran 2023/ 2024.

Tabel 1.4.

JADWAL PROGRAM SUPERVISI PEMBELAJARAN SEMESTER 1
TAHUN PELAJARAN 2023/2024

TANGGAL TIM
NO| KEGIATAN PELAKSANAAN SUPERVISOR
1 | SOSIALISASI Agustus 2023 ggé Apriyanto,
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PENDAMPINGAN Noviyanti, S.Pd.
Heri Apriyanto,

a. PELATIHAN S.Pd.

2 | b. KONSULTASI | Agustus 2023 ?'sgd'ah Utari,

Muh. Iwan

¢. DISKUSI Azhari, S.Pd.

d. PEMBERIAN Siti Marotun,

CONTOH S.Pd.

3 | PELAKSANAAN | September 2023

4 | EVALUASI Oktober 2023

5 | TINDAK LANJUT | November 2023

Evaluasi program melalui program di SMPIT Bina Insan Kamil
Sidareja dilaksanakan setiap akhir semester dengan melaksanakan rapat
koordinasi seluruh stekholder yang ada di sekolah. Kepala Sekolah

menyampaikan bahwa :

“Rapat kerja tiap akhir semester ini sebagai acuan dan evaluasi
dalam mempersipkan program atau kegiatan yang akan dilaksanakan
satu semester ke depan dengan harapan program sekolah ini dapat
dikawal dengan baik”

Berdasarkan beberapa pemaparan di atas tentang manajemen full
day school di SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja Kabupaten Cilacap, bahwa
dengan menerapkan pola manajemen yang terarah dan terukur akan
memberikan hasil yang baik berupa meningkatnya mutu sekolah itu sendiri.
Sebagai bukti sekolah ini umggul dalam mutu, dapat dibuktikan dengan

prestasi sekolah baik secara akademik ataupun non akademik.

Mutu sekolah dalam bidang akademik dibuktikan dengan
mendapatkan hasil nilai lulusan sekolah yang baik. Sedangkan dalam
bidang non akademik dibuktikan dengan perolehan kejuaraan dan pestasi
perlombaan dari tingkat kecamatan, kabupaten dan propinsi. Berikut data

atau profil terkait dengan lulusan dan prestasi kejuaraan.
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Tabel 1.5.
Data Rerata Nilai Lulusan Siswa 5 tahun terakhir

No Tahun Pelajaran Rerata

1 2018/2019 87,34

2 2019/2020 86,82

3 2020/2021 85,75

4 2021/2022 85,76

5 2022/2023 87,77
Tabel. 1.6

Data Kejuaraan Siswa SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja
Pada Tahun 2022 dan 2023.1*

TINGKAT PELAKSANA PRESTASI CABANG
Dinas P dan K
Kabupaten Siswa Berprestasi
Kabupaten Cilacap peringkat 8 putra
Dinas P dan K
Kabupaten Siswa Berprestasi
Kabupaten Cilacap peringkat 8 Putri
Dinas P dan K
Kabupaten
Kabupaten Cilacap - Gada Bercahaya
Dinas P dan K
Kecamatan Kabupaten
/KOMDA Cilacap juara 1 LOMBA MAPSI
Dinas P dan K LOMBA MAPSI
Kecamatan Kabupaten
/KOMDA Cilacap juara 1
Dinas P dan K LOMBA MAPSI
Kecamatan Kabupaten
/KOMDA Cilacap juaral
Dinas P dan K LOMBA MAPSI
Kecamatan Kabupaten
/KOMDA Cilacap Juara 1

110 Dokumen data rerata nilai ujian sekolah SMIT Bina Insan Kamil Sidareja tahun 2023
111 Dokumen data prestasi siswa SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja Tahun 2022 dan 2023
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Dinas P dan K LOMBA MAPSI

Kecamatan Kabupaten

/KOMDA Cilacap juaral
SMK telkom dan

cilacap-jateng SMA Bantarsari juara 1 E-sport
Dinas P dan K

Kecamatan Kabupaten

/KOMDA Cilacap juara 2 POPDA
Dinas P dan K

Kecamatan Kabupaten

/KOMDA Cilacap juara 3 POPDA
Dinas P dan K

Kecamatan Kabupaten

/KOMDA Cilacap juara 3 POPDA
Dinas P dan K

Kecamatan Kabupaten

/KOMDA Cilacap juara 1 POPDA
Dinas P dan K

Kecamatan Kabupaten

/KOMDA Cilacap Juara 2 POPDA
Dinas P dan K

Kecamatan Kabupaten

/IKOMDA Cilacap juaral POPDA
Dinas P dan K

Kecamatan Kabupaten

/KOMDA Cilacap Juara 3 POPDA
Dinas P dan K

Kecamatan Kabupaten MTQ

/KOMDA Cilacap juaral TK.KECAMATAN
Dinas P dan K
Kabupaten

Kabupaten Cilacap juaral POPDA
Dinas P dan K
Kabupaten

Kabupaten Cilacap juara 1 MAPSI

*) diolah dari data sekolah SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja.
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B. Analisis Data

Berdasarkan teori yang dikembangkan pada penelitian ini menurut
George R Terry menyebutkan bahwa fungsi manajemen adalah proses khas
yang melibatkan empat aspek, yaitu : Planning (Perencanaan), Organizing
(Pengorganisasian), Actuating (Pelaksanaan) dan Controlling (Pengawasan).
mencapai tujuan yang telah ditetapkan'!?. Maka manajemen full day school
yang telah diaksanakan oleh SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja Kabupaten
Cilacap telah sesuai dengan yang diharapkan yaitu dengan Menejemen Full
Day School dapat meningkatkan mutu sekolah. Manajemen sekolah berbasis
full day school merupakan sistem pengelolaan program sekolah yang
melibatkan segenap unsur stakeholder pendidikan dalam menyusun rencana,
pelaksanaan, pengawasan dan sistem evaluasi program full day school yang
bertujuan untuk mencapai keberhasilan dalam membentuk karakter dan
kompetensi peserta didik yang telah ditetapkan.
1. Tahap perencanaan

Menurut George R Terry “Planning is the selecting and relating
of facts and the making and using of assumptions regarding the future
in the visualization and formulation to proposed of proposed
activation believed necesarry to accieve desired result”.

“Perencanaan adalah pemilih fakta dan penghubungan fakta-fakta
serta pembuatan dan penggunaan perkiraan-perkiraan atau asumsi-
asumsi untuk masa yang akan datang dengan jalan menggambarkan
dan merumuskan kegiatan-kegiatan yang diperlukan untuk mencapai
hasil yang diinginkan.”

Hasil observasi peneliti bahwa sekolah telah menerapkan sistem
full day school, menerapkan kegiatan pendidikan melalui program full
day school sebagai salah satu terobosan untuk meningkatkan mutu.
Dalam hal ini sekolah sudah membuat perancanaan yang matang

dengan menuangkan seluruh kegiatan pada kegiatan pembelajaran

112 George Robert Terry, Principles of Managemet, (R.D.Irwin, 1968, digitaikan pada 7 Mei 2007)



pada jadwal yang sudah disepakati bersama, sehingga pemanfaatan
waktu sehari penuh menjadi pilihan utama dalam perencanaan full day
school.

Sebagai pembanding bahwa sekolah regular dengan waktu
sekolah yang lebih pendek dari full day school, cenderung tidak
memiliki tambahan jam pelajaran lain di luar kurikulum dari
pemerintah. Sehingga sekolah reguler hanya mempunyai mata
pelajaran sesuai kurikulum nasional. Porsi untuk mata pelajaran
bidang keterampilan, motorik dan sikap masih cukup terbatas. Adapun
Peserta didik SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja diharapkan
mempunyai life skill yang berguna dan mampu mengaplikasikannya
dalam masyarakat dan dunia Pendidikan. Sehingga harapan dari
Pemerintah untuk mencetak generasi yang mampu berdaptasi dengan
perkembangan jaman akan terwujud. Salah satu upaya untuk mencapai
harapan tersebut dilakukan melalui kreasi budaya literasi pada peserta
didik. Sehingga peserta didik mampu menghasilkan salah satu karya
yang mencerminkan profil pelajar Pancasila yang mampu bernalar
kritis dan berkebhinekaan global. Capaian pembelajaran yang
diharapkan adalah terciptanya profil pelajar yang beriman, bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhak mulia, yang mandiri,
bernalar kritis, kreatif, bergotong royong dan berkebhinekaan
global .13

Berdasarkan teori fungsi manejemen pada tahapan perencanaan
yang disajikan dengan hasil obsrvasi di lapangan dapat dikatakan
bahwa fungsi perencanaan di SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja dalam
rangka untuk meningkatkan mutu sekolah sudah sesuai dengan yang

diharapkan.

113 Dokumen Kurikulum KOSP SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja tahun pelajaran 2023/ 2024
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2. Tahap Pengorganisasian

Pengorganisasian adalah keseluruhan proses membagi pekerjaan
menjadi tugas-tugas yang lebih kecil, menugaskan tugas kepada
orang-orang sesuai dengan kemampuan mereka, mengalokasikan
sumber daya dan mengkoordinasikan mereka untuk memastikan
efektivitas pencapaian tujuan organisasi. Terry mengemukakan
tentang azas-azas organizing, sebagai berikut, yaitu : (1) The objective
atau tujuan (2) Departementation atau pembagian kerja, (3) Assign the
personel atau penempatan tenaga kerja., (4) Authority and
Responsibility atau wewenang dan tanggung jawab, (5) Delegation of
authority atau pelimpahan wewenang.

Langkah-langkah dasar di SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja
dalam melaksanakan program dengan sudah berusaha sesuai azaz azaz
dalam pengorganisasian dan sudah mendefinisikan tugas dan
tanggung  jawab, mendefinisikan hubungan  wewenang,
mendefinisikan hubungan pengawas, mendefinisikan hubungan
komunikasi, mengidentifikasi hubungan koordinasi dan menentukan
kriteria evaluasi pekerjaan sehingga semua tugas. dipenuhi sesuai
kewenangannya. Berikut adalah deskripsi dari masing-masing

langkah tersebut!*

a. Mendefinisikan Tugas dan Tanggung Jawab

Setiap guru dan staf di SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja
memiliki tugas dan tanggung jawab yang jelas dan spesifik.
Pembagian tugas ini dilakukan untuk memastikan bahwa setiap
individu memahami peran mereka dalam pelaksanaan program.
Beberapa langkah yang diambil adalah dengan cara dokumentasi Job
Description yaitu setiap posisi memiliki deskripsi pekerjaan yang

rinci. pembagian tugas dibagi berdasarkan keahlian dan kompetensi

114 Hasil Observasi lapangan pada tanggal 28 Ontober 2023



masing-masing guru dan staf serta dengan menngadakan pelatihan dan
pengembangan kegatan Guru dan staf diberikan pelatihan untuk
meningkatkan kemampuan mereka dalam melaksanakan tugas-tugas

yang diberikan.

b. Mendefinisikan Hubungan Wewenang

Struktur organisasi di sekolah ini dirancang dengan wewenang
yang jelas pada setiap level. Ini memastikan bahwa setiap keputusan
diambil oleh pihak yang berwenang. Langkah-langkahnya meliputi:
Struktur Organisasi yang Jelas: Sekolah memiliki bagan organisasi
yang menunjukkan hierarki dan jalur pelaporan, selnjutnya dengan
delegasi wewenang yang diberikan kepada individu yang memiliki
kompetensi dan tanggung jawab yang relevan. Dan memberikan

kebijakan yang mendukung pelaksanaan wewenang secara efektif.

c. Mendefinisikan Hubungan Komunikasi

Komunikasi yang efektif sangat penting untuk kesuksesan
program. SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja memastikan adanya jalur
komunikasi yang terbuka antara semua pihak yang terlibat. Langkah-
langkahnya meliputi kegiatan Rapat Berkal, Diadakan rapat rutin
antara guru, staf, dan manajemen untuk membahas pelaksanaan

program.

d. Mengidentifikasi Hubungan Koordinasi

Koordinasi yang baik antar bagian dalam sekolah sangat penting
untuk memastikan integrasi yang mulus dari setiap kegiatan. Langkah-
langkah yang diambil adalah dengan membentuk tim koordinasi yang
terdiri dari perwakilan setiap departemen atau bagian. Menyusun
agenda koordinasi untuk memastikan semua bagian bekerja secara

harmonis. Memastikan bahwa setiap program dan kegiatan
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terkoordinasi dengan baik untuk menghindari tumpang tindih dan

memaksimalkan sumber daya.

e. Menentukan Kriteria Evaluasi Pekerjaan

Evaluasi yang sistematis diperlukan untuk menilai keberhasilan
program. SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja telah menetapkan kriteria
evaluasi yang jelas untuk setiap program. Langkah-langkahnya
dengan cara menetapkan indikator kinerja untuk mengukur
keberhasilan program dengan menggunakan metode evaluasi seperti
observasi, kuesioner, dan tes untuk menilai kinerja selanjutnya
menyusun laporan evaluasi yang mencakup analisis kinerja dan
rekomendasi untuk perbaikan.

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa dengan
langkah-langkah dasar yang telah diimplementasikan sesuai dengan
azas-azas pengorganisasian, SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja
memastikan bahwa setiap tugas dipenuhi sesuai kewenangannya.
Pendekatan ini  mendukung - keberhasilan  program-program
pendidikan di sekolah dan membantu dalam pembentukan karakter
serta peningkatan prestasi siswa.

Pembagian kerja dan pembagian tanggung jawab di SMPIT Bina
Insan Kamil dilakukan antara para pihak merupakan langkah awal
untuk kebaikan dan keberhasilan rencana masa depan. Saat
membangun sebuah organisasi, hal ini dapat berimplikasi pada
perencanaan dan pelaksanaan yang baik, terutama dalam hal
pendidikan siswa. Apabila tugas diselesaikan dengan benar, maka
tujuan dalam peningkatan mutu sekolah dan karakter siswa dapat
dibentuk sesuai rencana sebelumnya. Hirarki yang dilaksanakan
dalam organisasi di SMPIT Bina Insan Kamil berjalan sesuai dengan
tupoksinya masing masing, sehingga tidakerjadi overlab dalam

menjalankan tugas. Kepala Sekolah mengaambil peranan penuh dalam
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masalah pembagian tugas ini supaya tata Kelola dan tata kerja d
SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja terwujud sesuai harapan.
Berdasarkan  teori  fungsi manejemen pada tahapan
pengorganisasian yang disajikan dengan hasil observasi di lapangan
dapat dikatakan bahwa fungsi pengorganisasian di SMPIT Bina Insan
Kamil Sidareja dalam rangka untuk meningkatkan mutu sekolah sudah

sesuai dengan yang diharapkan.

. Tahap Pelaksanaan

Perencanaan dan pengorganisasian merupakan landasan yang
kuat untuk adanya penggerakan yang terarah kepada sasaran yang
dituju. Penggerakan tanpa planning tidak akan berjalan efektif karena
dalam perencanaan itulah ditentukan tujuan, budget, standard, metode
kerja, prosedur dan program. Faktor-faktor yang diperlukan dalam
pelaksanaan menurut Terry yaitu : (1) Leadership (Kepemimpinan),
(2) Attitude and morale (Sikap dan moril), (3) Communication (Tata
hubungan), (4) Incentive (Perangsang), (5) Supervision (Supervisi),
(6) Discipline (Disiplin).1t°

Dalam konteks pendidikan yang memfokuskan pada
pembelajaran di dalam kelas dengan metode yang sesuai dengan
kurikulum di SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja, Guru-guru di full day
school dihadapkan pada tantangan untuk menjaga keaktifan dan minat
belajar anak-anak dalam waktu yang lebih lama. Oleh karena itu,
metode pembelajaran di full day school lebih bersifat kolaboratif dan
melibatkan unsur permainan atau suasana yang lebih santai. Hal ini
dilakukan agar anak-anak tidak merasa jenuh dengan jam pelajaran
yang lebih panjang. Pentingnya variasi dalam pembelajaran juga

tercermin dalam aktivitas di luar kelas. Full day school memanfaatkan

115 George, R. Terry, dan Leslie W Rul. 1999. Dasar-dasar Manajemen. Jakarta: Bumi Aksara
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keleluasaan waktu untuk mengadakan kegiatan fun learning seperti
field trip. Peserta didik tidak hanya belajar dari buku di dalam kelas,
tetapi mereka juga mendapatkan pengalaman langsung dengan
mengunjungi tempat-tempat praktik seperti tempat pembuatan roti
atau kantor pemadam kebakaran.

Dengan pendekatan ini, full day school berusaha menciptakan
lingkungan belajar yang lebih dinamis dan menyenangkan. Meskipun
demikian, baik sekolah reguler maupun full day school memiliki
kelebihan dan kekurangan masing-masing, dan pilihan tergantung
pada kebutuhan dan preferensi orang tua serta karakteristik anak-anak
yang belajar di sana.

Model pendekatan pelaksanaan kurikulum yang digunakan di
Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu (SMPIT) Bina Insan
Kamil Sidareja ialah kurikulum Jaringan Sekolah Islam Terpadu
(JSIT) yang menerapkan pembelajaran keislaman penanaman karakter
pendidikan moral. Kurikulum yang diterapkan di sekolah islam
terpadu merupakan kurikulum yang dikombinasikan atau dipadukan
sehingga menjadi satu kesatuan yang saling melengkapi dalam satuan
sistem pendidikan nasional khususnya di Sekolah yang menerapkan
full day school. Untuk memberikan layanan kebutuhan dan tuntutan
masa depan peserta didik agar menjadi insan yang memiliki
kemampuan daya saing di era generasi 4.0, dengan tetap menjunjung
tinggi nilai luhur bangsa yang tersirat dalam sila-sila Pancasila serta
mengembangkan cinta budaya daerah dan bangsa, maka SMPIT Bina
Insan Kamil Sidareja menyusun Kurikulum Operasional sesuai
dengan karakteristik peserta didik dan budaya lokal daerah setempat.
Kurikulum disusun berdasar analisa lingkungan di sekolah maupun
lingkungan sekitar oleh tim pengembang kurikulum dibantu seluruh

warga sekolah agar dieroleh Kurikulum Operasional yang benar-benar
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mewadai seluruh aspirasi warga sekolah dan bermanfaat bagi
wargasekolah dan masyarakat.!®

Secara finansial atau pembiayan sekolah dalam hal ini Sekolah
Menengah Pertama Islam Terpadu (SMPIT) tidak dibiayai oleh
pemerintah melainkan yayasan. Sehingga pihak sekolah secara
independen dapat melakukan inovasi dalam kurikulum dengan
penambahan beberapa mata pembelajaran ataupun kegiatan ekstra
lainnya yang sifatnya dianggap penting dalam pengembangan peserta
didik. Oleh karena itu seluruh tenaga pendidik, staf administrasi dan
seluruh pembiayaan aktivitas yang dilaksanakan di sekolah akan
menjadi tanggungan pihak Yayasan oleh karenanya setiap peserta
didik akan dikenakan pembayaran rutin tiap bulannya. Biaya yang
dibutuhkan jelas jauh lebih besar dibandingkan pada sekolah regular.
Sekolah dengan sistem full day school membutuhkan fasilitas yang
mendukung untuk mengembangkan potensi lain selain aspek kognitif
sehingga hal ini -membutuhkan banyak biaya. Penambahan mata
pelajaran khusus juga harus menambah pengajar yang kompoten di
bidangnya. Secara keseluruhan full day school lebih menggunakan
biaya yang lebih tinggi ketimbang sekolah reguler.

Berdasar teori yang dipaparkan pada tahap pelaksanaan full day
school di SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja dan hasil penelitian di
lapangan, bahwa pelaksanaan program full day school sudah berjalan
dengan baik dengan memperhatikan aspek  manajemen
kepemimpinan, tata hubungan atau komunikasi yang terarah, adanya
sikap timbal balik yang baik dari guru kepada kepala sekolah,
sehingga upaya penerapan full day school untuk peningkatan mutu
sekolah sebagai model di SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja sudah

tepat.
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4. Tahapan Pengawasan atau Evaluasi

Program pengawasan atau evaluasi program Full Day School di
SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja menunjukkan pendekatan yang
terstruktur dan terencana untuk memastikan  keberhasilan
implementasi program ini. Berikut beberapa poin kunci yang dapat
diambil dari informasi yang diberikan. Peran Kepala Sekolah dalam
Pengawasan Program Full Day School sebagai penanggung jawab atas
perencanaan dan implementasi program Full Day School, terdapat
fokus pada perencanaan yang terencana dan terjadwal untuk
menjagakualitas Kinerja guru selama proses pembelajaran.

George M Terry mengemukakan proses pengawasan sebagai
berikut, yaitu: (1) Determining the standard or basis for control
(menentukan standar atau dasar bagi pengawasan), (2) Measuring the
performance (ukuran pelaksanaan), (3) Comparing performance with
the standard and ascerting the difference, it any (bandingkan
pelaksanaan dengan standard dan temukan jika ada perbedaan), (4)
Correcting the deviation by means of remedial action (perbaiki
penyimpangan dengan cara-cara tindakan yang tepat)'’

Pada proses pengawasan dan evaluasi sudah dilakukan
standarisasi seperti pedoman dan program supervisi kepala sekolah
sehingga dalam melaksankan fungsinya sebagai kepala sekolah
mudah untuk mengaplikasiaknnya. Dalam proses pengawasan pula
terdapat pembanding dari evaluasi yang telah dilakukan sebelum dan
sesudahnya sehingga akan terlihat perbedaanya. Pengawasan terhadap
Guru dan Karyawan terdapat proses supervisi terjadwal dan terencana
dilakukan setiap satu semester dan tujuan supervisi adalah menjaga

kualitas kinerja guru dalam proses pembelajaran. Kepala Sekolah

117 Torang, Syamsir. 2013. Organisasi dan Manajemen (Perilaku, Struktur, Budaya & Perubahan

Organisasi. Alfabeta. Bandung.



memastikan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan melalui
kegiatan pengawasan dan supervisi dibantu tim yang membantu
Kepala Sekolah berperan dalam mendukung kinerja kepala sekolah
dalam aspek ini. Evaluasi program dilakukan setiap akhir semester
melalui rapat koordinasi dengan seluruh stakeholders. Pendekatan ini
bertujuan untuk menjaga dan meningkatkan kualitas pembelajaran
secara berkesinambungan.

Pada akhir proses pengawasan dilakukan pemberian catatan
catatan khusus oleh Kepala Sekolah, sebagai bahan rekomendasi atas
apa yang telah dilakukan, sehingga proses penjaminan dan
peningkatan mutu sekolah dapat terukur dengan baik tentunya sesuai
dengan visi dan misi sekolah.

Dari teori yang dipaparkan dan analisis data serta informasi yang
dipaparkan, terlihat bahwa manajemen Full Day School di SMPIT
Bina Insan Kamil Sidareja sudah sesuai dan selalu mengedepankan
pada perencanaan yang matang, pegorganisasian yang tepat,
pelaksanaan program yang sesuai dan dilakkan evaluasi atau supervisi
secara berkala, dan berkelanjutan. Pendekatan ini telah memberikan
hasil positif, terlihat dari peningkatan mutu sekolah dan prestasi siswa.
Keberhasilan ini dapat diatribusikan kepada peran aktif Kepala
Sekolah dan kolaborasi dengan tim pengawasan yang berada di selolah

tersebut.
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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdsarkan kajian analisis dan pembahasan terhadap hasil penelitian
tentang manajemen full day school di SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja

Kabupaten Cilacap, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Perencanaan program full day school di SMPIT Bina Insan Kamil dengan
melakukan Rancangan kurikulum nasional dipadukan dengan kurikulum
Sekolah Islam Terpadu (SIT), Rancangan pembelajaran di SMPIT Bina
Insan Kamil Sidareja, lebih kepada penekanan sikap- sikap islami berupa
penanaman sikap disiplin dalam hal ini terlepas dari pengenalan terhadap
karakter sikap religious, pembinaan adab-adab, dan pendekatan kepada al-
Qur’an dan as-Sunnah.

2. Pengorganisasan program full day school yang menjadi dasar dalam
menajemen Sekolah berbasis full day school meliputi : Pertama, Tenaga
Pendidik yang merupakan tenaga yang dapat memberikan pembinaan
terhadap program peningkatan karakter maupun keterampilan yang
ditetapkan sesuai tujuan pelaksanaan program full day school. Kedua,
Tenaga non Pendidik sebagai sumber daya manusia yang melaksanakan
fungsi pelayanan administrasi program full day school pada Sekolah.

3. Pelaksanaan program full day school berusaha menciptakan lingkungan
belajar yang lebih dinamis dan menyenangkan. Model kurikulum yang
digunakan di Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu (SMPIT) Bina
Insan Kamil Sidareja ialah kurikulum Jaringan Sekolah Islam Terpadu
(JSIT) yang menerapkan pembelajaran keislaman penanaman karakter
pendidikan moral.

4. Pengawasan atau Evaluasi program full day school untuk memastikan
efektivitas dan perbaikan berkelanjutan dalam penyelenggaraan pendidikan

sepanjang hari di sekolah.
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B. Implikasi
Secara umum dalam program full day school memberikan implikasi atau
dampak positif bagi peserta didik dalam memperoleh banyak keuntungan secara
akademik. Penelitian ini dibuktikan dengan berbagai implikasi atau dampak
yang dialami peserta didik selama berada di dalam Sekolah Menengah Pertama

Islam Terpadu (SMPIT) Bina Insan Kamil Sidareja diantarnya:

1. Penelitian ini merupakan penelitian yang mendikripsikan tentang penerapan
manajemen Full Day School dalam upaya untuk meningkatnya mutu sekolah
dalam bidang akademik dan non akademik yang selama ini menjadi salah satu
tujuan terwujud, sehingga dalam penerapan sistem ini sekolah memilki tolok
ukur dalam menenentukan tujuan.

2. Hasil penelitian ini dapat digunakan acuan oleh Sekolah Menengah Pertama
yang berada di Lingkungan Dinas Pendidikan dan Kebudayan dalam upaya
meingkatkan mutu sekolah.

3. Penelitian ini dapat dijadikan rujukan apabila peneliti lain berminat meneliti
lebih lanjut mengenai Implemetasi full day school dan implikasinya terhadap
pendidikan Islam.

4. Meningkatnya Mutu Sekolah dari Prestasi Akademik, yang meliputi capaian
akademik siswa dalam hal nilai ujian, rata-rata nilai, tingkat kelulusan,
persentase siswa yang melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi,

dan prestasi dalam kompetisi non akademik lainnya.

C. Saran
1. Secara teoritis, disarankan adanya penelitian lanjutan berdasarkan data yang
telah diperoleh pada penelitian ini yang bisa membandingkan efektifitas
sistem full day school dengan sekolah regular.
2. Secara praktis bagi sekolah, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
evaluasi terkait pelaksanaan full day school sehingga dapat mencapai visi dan

misi dari tujuan awal didirikannya sekolah tersebut.

104



105

3. Bagi masyarakat umum, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi orang tua yang hendak menyekolahkan putra putrinya di
lembaga pendidikan yang terpercaya dalam membentuk karakter dan
meningkatkan mutu untuk menjadi lebih baik sebagai penunjang
keberhasilan pendidikan yang berbasis full day school.

4. Bagi peneliti selanjutnya Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji
lebih banyak sumber maupun referensi yang terkait dengan manajemen
program full day school maupun peningkatan mutu sekolah agar hasil
penelitiannya dapat lebih baik serta diharapkan lebih mempersiapkan diri
dalam proses pengambilan dan pengumpulan dan segala sesuatunya sehingga

penelitian dapat dilaksanakan dengan lebih baik.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1
PEDOMAN OBSERVASI

A. ldentitas Observasi

1. Lembaga yang diobservasi : SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja

Kab. Cilacap

2. Waktu Observasi : Tanggal 10 Oktober — 8 November 2003
B. Aspek yang diobservasi

1. Keadaan Fisik dan lingkungan Sekolah

2. Kegiatan Belajar Mengajar di Sekolah

3. Manajemen Full Day School
C. Lembar Observasi

1. Keadaan Fisik dan Lingkungan Sekolah

No. Aspek yang diobservasi Ya Tidak
1. | Gerbang Sekolah \
2. | Papan Visi dan Misi Sekolah \%
3. | Pos Keamanan \%
4. | Masjid \
5. | Ruang Kepala Sekolah \Y/
6. | Ruang Guru \Y
7. | Ruang Tata Usaha \Y
8. | Ruang Kelas \
9. | Laboratorium IPA \%
10. | Laboratorium TIK \%
11. | Kantin Sekolah \%
12. | Taman Sekolah \Y
13. | Ruang Dapur Sekolah \
14. | Asrama Siswa \




2. Kegiatan Belajar Mengajar

No. Aspek yang diobservasi Ya Tidak
1. | Kegiatan KBM di kelas \
2. | Interaksi Guru dan Siswa \Y
3. | Penugasan lembar kerja ke siswa \
4. | Praktik kinerja siswa \%
3. Manajemen Full Day School
No. Aspek yang diobservasi Ya Tidak
1. | Perencanaan Program V
2. | Pengorganisasian \
3. | Pelaksanaan Program \/
4. | Evaluasi Program \Y




Lampiran 11

PEDOMAN WAWANCARA

Manajemen Full Day School dalam meningkatkan Mutu Sekolah di SMPIT

Bina Insan Kamil Sidareja Kabupaten Cilacap

No.

Pertanyaan Informan

Perencanaan Manajemen Full Day School dalam meningkatkan Mutu

Sekolah di SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja Kabupaten Cilacap

a. Bagaimana perencanaan Manajemen Full Day 1. Kepala Sekolah
School dalam meningkatkan Mutu Sekolah di
SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja Kabupaten
Cilacap ?

b. Apa saja tahapan perencanaannya?

c. Siapa saja yang terlibat dalam melakukan
perencanaan?

d. Waktu dilakukan perencanaan tersebut?

a. Apa tujuan adanya Manajemen Full Day School 1. Kepala Sekolah
dalam meningkatkan Mutu Sekolah di SMPIT 2. Urusan Kurikulum
Bina Insan Kamil Sidareja Kabupaten Cilacap ?

b. Apa Visi SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja
Kabupaten Cilacap?

c. Apa Visi dan Misi SMPIT Bina Insan Kamil

Sidareja Kabupaten Cilacap?

a. Bagaimana menentukan Sumber Daya Manusia 1. Kepala Sekolah
selaku pengelola SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja
Kabupaten Cilacap?

b. Bagaimana sistem rekrutmen guru dan karyawan
di SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja Kabupaten

Cilacap?

c. Bagaimana bentuk struktur Organisasi SMPIT




Bina Insan Kamil Sidareja Kabupaten Cilacap?

d. Apa saja tugas dan program kerja setiap urusan ?

a. Apa saja program Unggulan di SMPIT Bina Insan
Kamil Sidareja Kabupaten Cilacap dalam
meningkatkan mutu sekolah ?

b. Apa saja program harian, bulanan, dan tahunan di
SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja Kabupaten
Cilacap?

c. Bagaimana tata cara pelaksanaan program?

d. Bagaimana cara pembiayaan kebutuhan program?

e. Apa saja sarana prasarana yang dibutuhkan?

1. Kepala Sekolah

2. Urusan Kurikulum

Pengorganisasian Manajemen Full Day School dalam meningkatkan

Mutu Sekolah di SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja Kabupaten Cilacap

Bagaimana langkah dalam menyusun program
kegiatan di SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja

Kabupaten Cilacap ?

1. Kepala Sekolah
2. Guru

Bagaimana cara mengkoordinir pelaksanaan kegiatan
di SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja Kabupaten

Cilacap ?

1. Kepala Sekolah

Bagaimana teknis dalam melaksanakan rapat yang
diselenggarakan oleh SMPIT Bina Insan Kamil

Sidareja Kabupaten Cilacap ?

1. Kepala Sekolah

Pelaksanaan Manajemen Full Day School dalam meningkatkan Mutu

Sekolah di SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja Kabupaten Cilacap

Apa saja langkah agar pelaksanaan program full day
school dapat meningkakan mutu sekolah secara

maksimal?

1. Kepala Sekolah

2. Urusan
Kurikulum

3. Guru

Bagaimana sikap santri saat melaksanakan program

yang diselenggarakan SMPIT Bina Insan Kamil

1. Kepala Sekolah
2. Urusan




Sidareja Kabupaten Cilacap?

Kurikulum
3. Guru

Apa yang dilakukan ketika dalam melaksanakan
program terdapat hal yang tidak sesuai dengan

perencanaan awal ?

1. Kepala Sekolah

2. Urusan
Kurikulum

3. Guru

Apa saja program unggulan yang ada di SMPIT Bina

Insan Kamil Sidareja Kebupaten Cilacap ?

1. Kepala Sekolah

2. Urusan
Kurikulum

3. Guru

Evaluasi Manajemen Full Day School dalam meningkatkan Mutu Sekolah

di SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja Kabupaten Cilacap

Bagaimana upaya dari sekolah dalam melakukan
Evaluasi atau pengawasan terhadap pelasanaan

program ?

1. Kepala Sekolah
2. Guru

Apa saja Indikator meningkatnya mutu sekolah di
SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja

1. Kepala Sekolah

Bagaimana langkah yang diupayakan oleh Sekolah
dalam rencana tindak lanjut program ?

1. Kepala Sekolah
2. Guru




Lampiran 111

CATATAN LAPANGAN HASIL OBSERVASI

No. Hasil Observasi

A. | Profil SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja Kabupaten Cilacap

1. [Identitas SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja Kabupaten Cilacap

2. Misi, misi, tujuan dan motto SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja Kabupaten

Cilacap

Struktur Organisasi SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja Kabupaten Cilacap

Sarana Prasarana SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja Kabupaten Cilacap

B. | Perencanaan Manajemen Full Day School dalam meningkatkan Mutu
Sekolah di SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja Kabupaten Cilacap
1. | Perencanaan pengelolaan SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja Kabupaten

Cilacap
a. Tahapan perencanaan

b. Siapa saja yang terlibat dalam perencanaan

\Waktu perencanaan

2. | Penentuan tujuan pengelolaan SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja Kabupaten
Cilacap
a. Visi
b. Misi
3. | Penentuan Sumber Daya Manusia Pelaksana
a. Sistem rekrutmen Guru dan Karyawan SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja
Kabupaten Cilacap
b. Struktur Organisasi dan Tugas dan program kerja SMPIT Bina Insan
Kamil Sidareja Kabupaten Cilacap
4. | Penentuan program

a. program harian, bulanan, tahunan

b. Tata cara pelaksanaan program




c. Biaya kebutuhan program

d. Sarana prasarana yang dibutuhkan

Pengorganisasian Manajemen Full Day School dalam meningkatkan
Mutu Sekolah di SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja Kabupaten
Cilacap

Menyusun program kegiatan di SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja

Kabupaten Cilacap

Mengkoordinir pelaksanaan kegiatan di SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja

Kabupaten Cilacap

Melaksanakan setiap rapat yang diselenggarakan oleh SMPIT Bina Insan

Kamil Sidareja Kabupaten Cilacap

Bertanggung jawab dan Memonitor kegiatan SMPIT Bina Insan Kamil

Sidareja Kabupaten Cilacap

Pelaksanaan Manajemen Full Day School dalam meningkatkan Mutu
Sekolah di SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja Kabupaten Cilacap

Mengamati kinerja guru dan karyawan serta stekholder yang ada di sekolah

Mengamati Kegiatan Belajar di Kelas

Mengamati kegiatan ekstrakurikuler siswa di sekolah

Evaluasi Manajemen Full Day School dalam meningkatkan Mutu
Sekolah di SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja Kabupaten Cilacap

Melaksanakan Supervisi Kepala Sekolah dalam Kegiatan Belajar Mengajar

Melaksanaan Rapat Evaluasi Kegiatan.

Melaksanakan program tindak lanjut dan rekomendasi dari hasil evaluasi




Lampiran 111

CATATAN LAPANGAN HASIL WAWANCARA

Manajemen Full Day School dalam meningkatkan Mutu Sekolah di SMPIT
Bina Insan Kamil Sidareja Kabupaten Cilacap

Nama . Heri Apriyanto, S.Pd.
Jabatan :  Kepala Sekolah
Hari/tanggal : Rabu, 25 Oktober 2023
Waktu . 08.00 — Selesai

Tempat :  Ruang Kepala Sekolah
1 A. Perencanaan

1. Peneliti: Bagaimana perencanaan Manajemen Full Day School
dalam meningkatkan Mutu Sekolah di SMPIT Bina Insan Kamil

Sidareja Kabupaten Cilacap ?

Jawaban Narasumber: Perencanaan manajemen Full Day School
(FDS) dalam meningkatkan mutu sekolah di SMPIT Bina Insan
Kamil Sidareja, Kabupaten Cilacap, melibatkan beberapa langkah
strategis yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan
dan pengembangan karakter siswa. Dengan menerapkan sekolah
sehari penuh dari pukul 07.00 sampai dengan pukul 15.00
tentunya hal ini menjadi gambaran bahwa konsep ini menjadi
salah satu bagian dari hal yang dapat Menentukan visi dan misi
sekolah yang selaras dengan konsep pendidikan, fokus pada
pengembangan akademik dan karakter siswa. Selanjtnya ialah
berupaya mengkomunikasikan visi dan misi ini kepada semua
stakeholder termasuk guru, siswa, dan orang tua agar semua

program terlaksana dengan baik.




2. Peneliti: Apa saja perencanaannya?

Jawaban Narasumber: Tahapan perencanaan Manajemen Full Day
School (FDS) di SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja untuk
meningkatkan mutu sekolah melibatkan beberapa langkah
sistematis. Dengan cara mengumpulkan data mengenai kondisi
saat ini, termasuk prestasi akademik, kebutuhan siswa, dan
sumber daya yang tersedia, Mengidentifikasi kebutuhan
pendidikan dan pengembangan karakter siswa, serta kekurangan
yang perlu diperbaiki. Merumuskan visi dan misi sekolah yang
menggambarkan tujuan jangka panjang dan nilai-nilai yang ingin
dicapai, Menetapkan tujuan spesifik yang ingin dicapai melalui
penerapan FDS, seperti peningkatan prestasi akademik,
pengembangan karakter, dan peningkatan keterampilan sosial
siswa. Mengembangkan kurikulum yang mencakup pembelajaran
akademik, kegiatan ekstrakurikuler, dan program pengembangan
karakter. Tahapan-tahapan-ini membantu memastikan bahwa
perencanaan manajemen Full Day School di SMPIT Bina Insan
Kamil Sidareja dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan,
dengan tujuan akhir meningkatkan mutu pendidikan dan

pengembangan karakter siswa.

3. Peneliti: Siapa saja yang terlibat dalam melakukan perencanaan?

Jawaban Narasumber : Yang terlibat dalam hal ini ialah seluruh
guru dan karyawan serta para stekholder yang ada, Pegurus
Yayasan yang merupakan atasan kami pastinya terlibat pula.
Orang Tua yang menjadi mitra sekolah, lingkungan sekitar
dilibatkan juga sebagai kontrol eksternal. Sehingga dengan
melibatan seluruh elemen tersebut akan terciptanya mutu sekolah

yang baik.




4. Peneliti: Kapan waktu dilakukan perencanaan tersebut?

Jawaban Narasumber : Perencanaan yang kami lakukan pada
setiap awal tahun pelajaran, tepatnya dilaksanakan saat liburan
sekola, kami merancang dengan seluruh guru karyawan unruk
bersama sama membuat program yang bertujuan untuk

meningatkan mutu sekolah, sehingga dapat terukur dengan baik.

5. Peneliti: Apa saja program Unggulan di SMPIT Bina Insan Kamil

Sidareja Kabupaten Cilacap dalam meningkatkan mutu sekolah ?

Jawaban Narasumber: Program unggulan di SMPIT Bina Insan
Kamil Sidareja Kabupaten Cilacap dirancang untuk meningkatkan
mutu sekolah melalui berbagai aspek pendidikan, baik akademik
maupun non-akademik, berupa Program Penguatan Karakter
berupa Tahfidzul Quran: Program menghafal Al-Quran untuk
membentuk karakter religius dan meningkatkan kecerdasan
spiritual siswa. Pembinaan Akhlak berupa Bina Pribadi Islam
yang diterapkan di SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja sebagai
suatu program hasil dari kajian dimaksudkan sebagai alat untuk
membentuk karakter Islami atau nilai-nilai Islam kedalam
implememntasi amal kehidupan sehari-hari. Bina Pribadi Islam
juga dilaksanakan sebagai bentuk kegiatan pendidikan dan
pembelajaran guna pembentukan kepribadian Islami bagi para
peserta didikKegiatan yang fokus pada pembinaan akhlak mulia
melalui pengajian, ceramah, dan diskusi keagamaan. Program
Akademik, Kelas Prestasi: Kelas khusus untuk siswa dengan
kemampuan akademik tinggi, dilengkapi dengan bimbingan
tambahan untuk olimpiade dan kompetisi akademik.Bimbingan
Belajar Tambahan: Program bimbingan belajar setelah jam

sekolah untuk membantu siswa yang membutuhkan bantuan




tambahan dalam pelajaran tertentu Selanjutnya Program
Ekstrakurikuler olah raga, seni dan klub reativitas. Berkait dengan
Program Kegiatan Sosial dan Lingkungan kita adakan Bakti
Sosial: Kegiatan sosial seperti kunjungan ke panti asuhan, donor
darah, dan kegiatan amal lainnya untuk mengajarkan siswa
tentang empati dan kepedulian social serta program sekolah
adiwiyata Go Green School: Program peduli lingkungan seperti
menanam pohon, pengelolaan sampah, dan kegiatan daur ulang
untuk  meningkatkan  kesadaran  lingkungan.  Dengan
melaksanakan program-program unggulan ini, SMPIT Bina Insan
Kamil Sidareja dapat meningkatkan mutu pendidikan,
mengembangkan  potensi  siswa secara holistik, dan
mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan di masa

depan

Peneliti: Apa saja program harian, bulanan, dan tahunan di SMPIT

Bina Insan Kamil Sidareja Kabupaten Cilacap?

Jawaban Narasumber: Program Harian yang dilaksanakan yaitu
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM), kegiatan tahfidz serta tahsin
sebagai kegiatan rutin yang wajib dilakukan setiap hari di sekolah
ataupun kelas tambahan pada kegiatan ektrakulikuler,
Pembiasaaan Keagamaan, Adab Islami dengan Menerapkan nilai-
nilai Islami dalam kehidupan sehari-hari siswa. Selanjutnya
Program bilingual dirancang dan diimplementasikan dengan baik
untuk memastikan keberhasilan siswa. Hal ini melibatkan
kurikulum yang sesuai, pelatihan guru yang memadai, serta
dukungan dan pengikutsertaan orang tua dalam proses
Pendidikan.

Yang kedua Program Bulanan berupa Kajian Bulanan: Ceramah

atau tausiyah dari ustadz atau ustadzah yang diadakan sebulan




sekali. Rapat Evaluasi Bulanan, Pertemuan antara guru dan wali
kelas untuk mengevaluasi perkembangan siswa. Kemudian
program pengembangan diri berupan program pelatihan atau
workshop untuk siswa yang dilakukan setiap bulan. Yang ketiga
Program Tahunan Berupa Penerimaan Peserta Didik Baru
(PPDB): Proses penerimaan siswa baru setiap tahun ajaran baru
Kgiatan Ujian Akhir Semester dan Ujian Akhir Tahun Peringatan
Hari Besar Islam: Kegiatan seperti Maulid Nabi, Isra Mi'raj, dan
Idul Adha yang diadakan setiap tahun, Outing Class: Kegiatan
belajar di luar kelas untuk memberikan pengalaman belajar yang
berbeda. Rapat Kerja Tahunan: Rapat antara guru dan staf untuk
merencanakan program kerja dan kegiatan selama satu tahun ke
depan. Kegiatan Akhirussanah dan Perpisahan: Kegiatan
seremonial bagi siswa yang lulus dan akan melanjutkan ke jenjang

pendidikan berikutnya.

Peneliti: Bagaimana -tata- cara perencanaan program yang

berkaitan dengan siswa?

Jawaban Narasumber: Langkah pertama adalah analisis kebutuhan
siswa. Kami mengumpulkan data mengenai kebutuhan akademik,
karakter, dan keterampilan siswa. Data ini kami peroleh melalui
observasi harian, hasil evaluasi akademik, serta masukan dari wali
kelas dan orang tua. Setelah analisis kebutuhan, kami mengadakan
rapat perencanaan. Rapat ini melibatkan kepala sekolah, wakil
kepala sekolah, guru, dan staf terkait. Dalam rapat ini, kami
mendiskusikan hasil analisis kebutuhan siswa dan menetapkan
tujuan program yang akan dijalankan. Kami juga menentukan
prioritas program yang paling mendesak dan bermanfaat bagi
siswa. Kami juga mempertimbangkan beberapa faktor dalam

menentukan jenis program, seperti relevansi program dengan




kurikulum, potensi pengembangan diri siswa, serta nilai-nilai
Islami yang ingin kami tanamkan. Selain itu, kami juga
memperhatikan anggaran dan sumber daya yang tersedia untuk

melaksanakan program tersebut.

8. Peneliti: Apa saja sarana prasarana yang dbutuhkan dalam

merencanakan program full day school?

Jawaban Narasumber: Dalam merencanakan program full day
school, ada berbagai sarana dan prasarana yang kami anggap
penting untuk mendukung kenyamanan dan efektivitas proses
belajar mengajar. Antara lain Yang pertama dan paling utama
adalah ruang kelas yang nyaman dan memadai. Setiap ruang kelas
harus dilengkapi dengan meja dan kursi yang ergonomis, papan
tulis, proyektor untuk presentasi, serta ventilasi yang baik atau
pendingin ruangan agar siswa tetap nyaman belajar sepanjang
hari. Selain ruang kelas, kami juga membutuhkan laboratorium
yang lengkap, seperti laboratorium sains dan laboratorium
komputer. Ini penting untuk praktik langsung yang mendukung
teori yang diajarkan di kelas. Perpustakaan yang memiliki koleksi
buku yang cukup dan ruang baca yang nyaman juga sangat
diperlukan untuk mendukung kegiatan belajar siswa. fasilitas
olahraga seperti lapangan sepak bola, lapangan basket, lapangan
voliakses internet yang cepat dan stabil menjadi kebutuhan pokok.
Setiap ruang kelas sebaiknya dilengkapi dengan Wi-Fi. Kami juga
memiliki ruang IT dengan komputer yang memadai untuk

mendukung pembelajaran berbasis teknologi, CCTV dan lainnya.

B. Pengorgaisasian
1. Peneliti: Bagaimana Langkah dalam Menyusun program kegiatan

di SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja Kabupaten Cilacap?




Jawaban Narasumber: Dalam menyusun program kegiatan di
SMPIT Bina Insan Kamil, kami mengikuti beberapa langkah
sistematis untuk memastikan bahwa setiap program dapat
terlaksana dengan baik dan mencapai tujuan yang diinginkan ialah
melakukan identifikasi  kebutuhan dan tujuan. Kami
mengumpulkan data dan informasi mengenai kebutuhan siswa,
baik dari segi akademik, pengembangan karakter, maupun
keterampilan. Kami juga menetapkan tujuan dari setiap program
yang akan dijalankan agar sesuai dengan visi dan misi sekolah.
Setelah itu, kami melakukan perencanaan program. Dalam tahap
ini, kami menentukan jenis kegiatan, waktu pelaksanaan,
anggaran yang dibutuhkan, serta sumber daya manusia yang akan
terlibat.

Peneliti: Siapakah yang terlibat dalam hal penyusunan tersebut?

Jawaban Narasumber: Kami menyusun rencana kerja yang detail
agar pelaksanaan program dapat berjalan lancar. Dalam hal ini
melibatkan tim manajemen sekolah, termasuk kepala sekolah,
wakil kepala sekolah, koordinator program, serta guru dan staf
yang terkait. Kami juga sering mengundang masukan dari komite
sekolah dan perwakilan siswa untuk memastikan program yang
direncanakan dapat diterima oleh semua pihak

Peneliti: Bagaimana bentuk organisasi dalam menjalankan

program full day school?

Jawaban Narasumber: Dalam hal organiasasi di sekolah, kami
menyusun pembagian tugas yang jelas | agar pelaksanaan program
dapat berjalan lancar. Dalam hal ini melibatkan tim manajemen
sekolah dari unsur waka setiap urusan termasuk juga koordinator

program. Organisasi ini bersifat dinamsis karena masing masing




person Ketika diberikan tugas ada yang belum benrpengalaman
bisa untuk bertukar fikiran dengan yang lain, sehingga harapan
kami selaku Kepala Sekolah setiap program yang direncanakan

bisa berjalan dengan maksimal.

4. Peneliti: Bagaimana proses penyusunan anggaran untuk setiap

program?

Jawaban Narasumber: Penyusunan anggaran dilakukan dengan
mengestimasi biaya yang diperlukan untuk setiap kegiatan,
termasuk biaya operasional, pembelian bahan dan peralatan,
honorarium bagi narasumber atau instruktur, serta biaya tak
terduga. Kami berusaha membuat anggaran yang efisien namun
tetap dapat mencakup semua kebutuhan program. Kemudian
langkah berikutnya = adalah implementasi program. Kami
melaksanakan program sesuai dengan rencana yang telah disusun.
Tim pelaksana bertanggung jawab untuk memastikan semua
kegiatan berjalan sesuai jadwal dan mencapai tujuan yang telah

ditetapkan.

C. Pelaksanaan

1. Peneliti: Apa saja Langkah agar pelaksanaan program ful day

school dapt meningkatkan mutu sekolah secara maksimal?

Jawaban Narasumber: Dalam hal pelaksanaan program Full Day
school tentunya ada hal yang perlu diperhatikan agar ending dari
progam ini berjalan baik. Langkah yang kami jalankana di sekolah
kami ialah memastikan bahwa kurikulum yang digunakan sudah
sesuai dengan peraturan pemerintah dengan penambahan
penyesuian kekhasan kami di Jaringan Sekolah Islam Terpadu.

Yang kedua kami menyiapkan tenaga pendidik yang kualifite,




serta dukungan sarana prasarana yang memadai, melakukan
monitoring saat pelaksanaan program, missal ada kegiatan atau
program gelar siswa berprestasi, maka guru yang diberi tugas
untuk membimbing, harus siap dimonitoring oleh Kepala Sekolah,
hal ini menjadi konsekwensi agar program dapat berjalan
maksimal. Pemberian penghargaan juga kami lakukan bagi yang
berhasil sesuai target.

. Peneliti: Bagaimana sikap siswa/peserta didik saat melaksanakan
program yang diselenggarakan SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja
Kabupaten Cilacap?

Jawaban Narasumber: Para siswa ketika melaksanakan kegiatan
sekolah, tentunya ada yang langsung siap, ada juga yang belum,
artinya perlu pendampingan kepada mereka yang belum siap.
Namun Sebagian besar para siswa di sini mereka dengan suka cita,
terlinat ada perubahan sikap yang cukup signifakn terutama ada
program yang mentikberatkan pada pembinaan akhlak, sehingga
mereka bisa mengikuti seluruh program dengan baik

. Peneliti: apa yang dilakukan Ketika dalam melaksanakan program

terdapat hal yang tidak sesuai dengan perencanaan awal?

Jawaban Narasumber: Ketika dalam melaksanakan program
terdapat hal yang tidak sesuai dengan perencanaan awal, kami
mengambil beberapa langkah strategis untuk mengatasi masalah
tersebut dan memastikan program tetap berjalan dengan baik
dengan cara mengidentifikasi sebab permaalahan dengan cermat,
kemudian berusaha meningkatkan konsen pada program yang
belum sesuai dengan perencanaan. Tetapi apabila ada kebijakan
yang urgent yang mengharuskan dilaksanan walupun belum ada
perencanaan awal, maka kami biasanya akan berkomuikasi

dengan pihak Yayasan untuk negoisasi aar program tetap berjalan.




4. Peneliti: Apa saja program unggulan yang ada di SMPIT Bina

Insan Kamil Sidareja Kabupaten Cilacap?

Jawaban Narasumber: Program unggulan yang kami canangkan di
sekolah ini ada dua bentuk, yang pertama terkait dengan akademik
dan yang kedua terkait dengan pembinaan budi pekerti atau
pembiasaaan akhlak Islami. Terkait dengan akademik, siswa kami
memberikan layanan program tentang pembinaan minat bakat,
serta pembinaan siswa berprestasi seperti sains dan English club.
Untuk program Pembinaan akhlag kami beri nama program Bina
Pribadi Islami (BPI) hal ini sangat urgent dan menjadi unggulan

di sekolah kami

D. Pengawasan/Evaluasi

1. Peneliti: Bagaimana cara bapak selaku kepala sekolah

memastikan bahwa program sesuai rencana?

Jawaban Narasumber:  Untuk memastikan program berjalan
sesuai rencana, kami melakukan monitoring dan evaluasi secara
berkala. Setiap kegiatan diawasi oleh koordinator program dan tim
pelaksana. Kami juga melakukan evaluasi di akhir program untuk
menilai keberhasilan dan mengidentifikasi hal-hal yang perlu
diperbaiki di masa mendatang.

2. Peneliti: Apakah ada pelporan hasil?

Jawaban Narasumber: Ya, setelah program selesai, kami
menyusun laporan hasil program. Laporan ini mencakup evaluasi
pencapaian tujuan, penggunaan anggaran, serta feedback dari
peserta. Laporan ini kemudian dibahas dalam rapat evaluasi untuk
mengambil pelajaran dan rekomendasi bagi program-program

selanjutnya. Langkah terakhir adalah refleksi dan perbaikan




berkelanjutan. Kami menggunakan hasil evaluasi dan feedback
dari semua pihak untuk memperbaiki dan meningkatkan program
di masa depan. Kami berkomitmen untuk terus berinovasi dan
mengembangkan program yang lebih baik demi kepentingan
siswa.

. Peneliti: Apa saja indicator meningkatkan mutu sekolah di SMPIT
Bina Insan Kamil Sidarja?

Jawaban Narasumber: Kami memiliki beberapa indikator yang
menjadi acuan dalam menilai dan menunjukkan meningkatnya
mutu sekolah diantaranya ialah prestasi akademik kami meingkat
dari tahun ke tahun, tingkat keikutsertaan dalam ajang kompetisi
di tingkat kabupaten, partisipasi kehadiran guru dan karyawan
baik, peningkatan fasilitias sekolah yang terus diupayakan,
peningkatan kualitas tenaga pendidik dan diterapkan nilai karakter

serta etika.




CATATAN LAPANGAN HASIL WAWANCARA

Manajemen Full Day School dalam meningkatkan Mutu Sekolah di SMPIT

Bina Insan Kamil Sidareja Kabupaten Cilacap

Nama . Syaroful Anam, S.Pd.
Jabatan : Waka Urusan Kurikulum
Hari/tanggal : Kamis, 26 Oktober 2023
Waktu : 10.00 WIB — Selesai
Tempat : Ruang Guru

Peneliti: Apa saja kurikulum yang digunakan kegiatan belajar mengajar di
SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja?

Jawaban Narasumber: Kurikulum yang kami gunakaan di sekolah kami
yang pertama sesuai dengan peraturan pemerintah yaitu Kurikukum
Merdeka Belajar, Kemudian karena kita ikut dalam Jaringan Sekolah Islam
Terpadu (JSIT) Indonesia, maka kami ada kekhasan tersendiri. Diantara
kekhasan yang kami masukan dalam kurikulum ialah adanya Kurikulum
Pembeajaran Qur’an berupa Tahsin dan Tahfidz, yang kedua ada Pramuka

SIT, kemudian ada Kurikulum Bina Pribadi Islami (BPI)

Peneliti: Bagaimana metode pembelajaran yang digunakan di SMPIT Bina

Insan Kamil Sidareja?

Jawaban Narasumber: Di SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja, kami
menerapkan berbagai metode pembelajaran untuk memastikan bahwa
setiap siswa dapat belajar dengan efektif dan optimal, berupa pembelajaran
aktif, berpusat pada siswa, dan juga kami menerapkan metode ADLX
Terpadu yang disebut dengan Active Deep Learning experience, metode
ini sangat membantu kami untuk menggali potensi siswa dalam belajar
lebih dalam dan aktif.




Peneliti: Apa program sekolah yang dapat menunjang dalam meningkatkan

mutu sekolah ?

Jawaban Narasumber: Di SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja, kami
memiliki beberapa program unggulan yang dirancang untuk meningkatkan
mutu pendidikan dan pengembangan siswa secara menyeluruh berupa
program pembelajaran terpadu, program takhosus quran, program
ekstrakurikuler sesuai minat dan bakat yang dapat dikembangkan siswa.
Kemudian program pembinaan karakter, program pengembangan

ketrampilan digital / IT, serta program lainnya yang relevan

Peneliti: Seberapa banyak perolehan prestasi sekolah dalam bidang

akademik dan non akademik di sekolah ini?

Jawaban Narasumber: Perolehan prestasi selama ini yang kami dapatkan
cukup baik, pernah menjadi juara di tingkat komda pada lomba siswa
berpetasi setiap tahunnya. Menjadi duta Gada bercahaya di tingkat
Kabupaten, menjuarai secara umum Lomba MAPSI bidang Agama Islam
di tingkat komda. Sekolah kami juga mendapatkan pengargaan sebagai
sekolah Adiwiyata yang memperhatikan akan pentingnya program Go

Green




CATATAN LAPANGAN HASIL WAWANCARA

Manajemen Full Day School dalam meningkatkan Mutu Sekolah di SMPIT

Bina Insan Kamil Sidareja Kabupaten Cilacap

Nama : Muhammad Iwan Azhari, S.Pd.
Jabatan . Guru

Hari/tanggal : Kamis, 26 Oktober 2023
Waktu : 10.30 WIB - Selesai

Tempat :  Ruang Guru

Peneliti: Apa saja nilai karakter yang diterapkan di sekolah ini dalam upaya

meningkatkan mutu sekolah?

Jawaban Narasumber: Nilai karakter yang menonjol di ini sekolah kami
adalah memiliki beberapa indikator yang menjadi acuan dalam menilai dan
menunjukkan meningkatnya mutu sekolah kami sangat fokus pada
penanaman nilai-nilai karakter sebagai bagian integral dari pendidikan.
Nilai-nilai karakter ini diterapkan dalam setiap aspek pembelajaran dan
kegiatan sehari-hari di sekolah diantaranya Kejujuran, disiplin, tanggung
jawab, mandiri, peduli dan berkarakter kuat. ejujuran, misalnya, diajarkan
sejak dini melalui berbagai aktivitas seperti permainan kejujuran dan cerita
inspiratif yang mengajarkan anak-anak tentang pentingnya berkata jujur
dalam setiap situasi. Anak-anak juga diajarkan untuk selalu berkata benar,
meskipun kadang itu sulit. Disiplin diterapkan dengan sangat ketat namun
tetap fleksibel. Anak-anak diajarkan untuk selalu tepat waktu, baik dalam
datang ke sekolah, mengerjakan tugas, maupun dalam mengikuti aturan-
aturan yang ada di sekolah. Guru-guru memberikan contoh yang baik
dengan selalu disiplin dalam segala hal, sehingga anak-anak dapat
mencontoh perilaku tersebut. Tanggungjawab ditanamkan melalui

berbagai tugas dan proyek yang harus diselesaikan oleh siswa. Anak-anak




diberikan tanggung jawab untuk merawat lingkungan sekolah, seperti
menjaga kebersihan kelas dan taman. Mereka juga diberikan tanggung
jawab untuk menyelesaikan tugas-tugas mereka tepat waktu dan membantu

teman-teman mereka yang kesulitan.

Peneliti: Bagaimana upaya guru dalam bekerjasama untuk meningkatkan

mutu sekolah?

Jawaban Narasumber: Ya, kami sebagai Guru di sekolah ini berusaha
secara maksimal untuk menjalankan tugas pokok kami sebagai guru, dalam
hal kerjasama dalam rangka peningkatan mutu, yang kami lakukan
diantaranya menjalin kemitraan dengan pihak luar dalam hal ini yang bisa
bekerjasama di bidang Pendidikan seperti dengan Sains dan English Club
yang ada di wilayah kami, kemudian dalam bidang olahraga kami
bekerjasama dengan pengeloloa kolam renang untuk kegiatan akuatik
siswa. Dalam bidang keagamaan kami menjalin hubungan kerjsama
dengan pondok pesantren, sehingga tercipta satu circle yang baik untuk

pengingkatan mutu sekolah.

Peneliti: bagaimana perubahan nilai yang dialami oleh peserta didik dalam

penerapan full day school di sekolah?

Jawaban Narasumber: Sejauh ini yang kami amati bagi para siswa di
sekolah ini cukup signifikan adanya perubahan sikap atau nilai perilaku
siswa, hal ini terlihat dengan adanya peningkatan nilai prestasi siswa dari
tahun ke tahun. Dalam hal kedisplinan terlihat ada peningkatan secara baik
terbukti dengan mereka para siswa masuk tepat waktu, juga ada
peningkatan tanggungjawab siswa dengan dibuktikan siswa terlibat aktif
dalam tugas OSIS di sekolah. Dalam hal kedisiplinan, kami melihat
peningkatan yang sangat baik. Para siswa sekarang lebih tepat waktu dalam
masuk sekolah, yang terbukti dari absensi yang menunjukkan tingkat

keterlambatan yang sangat rendah. Mereka juga lebih disiplin dalam




mengikuti aturan sekolah dan menyelesaikan tugas-tugas mereka tepat
waktu. Dalam hal tanggungjwab ada peningkatan yang signifikan dalam
hal tanggung jawab siswa. Ini terlihat dari keterlibatan aktif mereka dalam
berbagai kegiatan sekolah, terutama dalam tugas-tugas OSIS. Siswa yang
terlibat dalam OSIS menunjukkan sikap tanggung jawab yang tinggi, baik
dalam merencanakan maupun melaksanakan kegiatan sekolah. Mereka
juga lebih berinisiatif dan mandiri dalam menyelesaikan tugas-tugas
mereka. Contoh konkretnya bisa dilihat dalam berbagai kegiatan sosial dan
ekstrakurikuler. Misalnya, dalam kegiatan bakti sosial, siswa menunjukkan
kepedulian yang besar terhadap masyarakat sekitar. Mereka tidak hanya
berpartisipasi dengan antusias, tetapi juga menunjukkan sikap empati dan
kerjasama yang tinggi. Selain itu, dalam kegiatan belajar mengajar sehari-
hari, siswa lebih aktif bertanya dan berdiskusi, yang menunjukkan
peningkatan kepercayaan diri dan rasa tanggung jawab terhadap

pembelajaran mereka sendiri.

Penelitian: adakah program pembinaan Guru yang diberikan kepada siswa

secara berkala di sekolah ini?

Jawaban Narasumber: Tentu saja ada. Hal itulah yang membuat para siswa
merasa terbimbing dan terahkan dalam melaksanakan program sekolah.
Pembinaan guru kepada siswa dilaksanan satu pekan sekali include di
program Bina Pribadi Islami (BPI) yang merupakan kegiatan wajib diikuti
oleh setiap Guru dan Siswa. Dengan pembinaan yang berkala ini, siswa
menjadi terpantau perkembangnya, baik perkembangan mental ataupun
lainnya. Karena program Bina Pribadi Islami (BPI) adalah salah satu
program unggulan di sekolah ini. Setiap minggu, para guru memberikan
pembinaan kepada siswa dalam bentuk pengajaran nilai-nilai Islam,
pembinaan karakter, dan bimbingan pribadi. Kegiatan ini melibatkan
diskusi, kajian, dan praktik langsung dalam kehidupan sehari-hari. Dengan

adanya program ini, siswa tidak hanya mendapatkan pengetahuan




akademis, tetapi juga pengetahuan tentang bagaimana menjadi pribadi
yang baik sesuai dengan ajaran agama, sehingga nantinya akan menjadi

basic bagi mereka pada kehidupan aehari hari.




CATATAN LAPANGAN HASIL WAWANCARA

Manajemen Full Day School dalam meningkatkan Mutu Sekolah di SMPIT
Bina Insan Kamil Sidareja Kabupaten Cilacap

Nama : Hamas Haidar

Jabatan . Siswa Kelas 8 (Delapan)

Hari/tanggal . Rabu, 25 Oktober 2023

Waktu : 12.30 WIB — Selesai

Tempat : Ruang Kelas

1 Peneliti: adakah perubahan yang dialami oleh Ananda selama di

sekolah SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja yang menerapkan

program full day school?

Jawaban Narasumber: Yang saya rasakan ada, walaupun pada awal
masuk ke sekolah ini awalnya agak ragu karena harus sekolah sampai
sore. Tapi alhamdulillah sekarang sudah terbiasa sampai sore. Di sini
saya bisa belajar banyak dengan para ustadz yang baik baik, bisa

memberikan contoh dan teladan kepada saya.

2 Peneliti: Bagaimana pendapat Ananda terhadap program full day

school yang dterapkan disekolah?

Jawaban Narasumber: Saya setuju sekali program Full Day School
diterapkan di sekolah ini, saya bisa mengembangkan bakat minat dan
minat saya disini dengan mengikuti kegiatan yang bervariatif, di sini
juga diajarkan pembinaan akhlag. Walaupun banyak tantangan dan
harus atur waktu, tapi lama kelamaan saya merasa nyaman sekolah

di sini.

3 Peneliti: Selama berada di sekolah ini bagaimana kedekatan guru

dengan siswa siswi di sekolah ini?




Jawaban Narasumber: Selama berada di sekolah ini, Guru dan
karyawan sangat dekat dengan kami para siswa, dalam kegiatan
Menurut saya, guru-guru di sini sangat dekat dengan kami, siswa-
siswinya. Mereka selalu ramah dan selalu siap membantu kalau kami
punya masalah atau tidak mengerti pelajaran. Saya juga jadi lebih
semangat ke sekolah karena tahu kalau guru-guru peduli dengan
kami. Belajar jadi lebih menyenangkan dan kalau ada masalah, saya

tidak takut untuk minta bantuan.




CATATAN LAPANGAN HASIL WAWANCARA

Manajemen Full Day School dalam meningkatkan Mutu Sekolah di SMPIT
Bina Insan Kamil Sidareja Kabupaten Cilacap

Nama . Iswodi

Jabatan . Orang Tua/ Wali Siswa Kelas 7

Hari/tanggal : Kamis, 26 Oktober 2023

Waktu : 12.30 WIB — Selesai

Tempat : Ruang Kepala Sekolah

1 Peneliti: Bagaimana pendapat bapak terkait program sekolah berupa

full day school?

Jawaban Narasumber: Menurut saya program full day school sangat
baik , karena anak di sini dididik dan beri arahan oleh ustadz
ustadzahnya dari pagi jam 07.00 sampai sore jam 15.30, dispastikan
anak kami di sini terbimbing ibadahnya serta apa pemantauan lebih
oleh para ustadz ustadzahnya. Memang awalnya anak merasa jenuh
dan merasa bosan karena terlalu lama di sekolah, tapi seiring waktu
dan penyesuian, anak anak merasa enjoy dan betah di sekolah,
semoga ke depannya tetap istigomah. ecara akademis, anak-anak
mendapatkan waktu belajar yang lebih intensif. Dengan durasi
belajar yang lebih panjang, mereka bisa mendalami materi pelajaran
dengan lebih baik dan memiliki lebih banyak waktu untuk diskusi
dan bertanya kepada guru. Selain itu, ada juga Kkegiatan
ekstrakurikuler yang mendukung bakat dan minat mereka. Selama di
sekolah, anak-anak tidak hanya belajar mata pelajaran umum, tetapi
juga mendapatkan pendidikan agama yang lebih mendalam. Mereka
rutin melaksanakan shalat berjamaah, mengaji, dan mengikuti
berbagai kegiatan keagamaan. Ustadz dan ustadzah selalu

memastikan anak-anak memahami dan mengamalkan nilai-nilai




agama dalam kehidupan sehari-hari. Anak saya menjadi lebih
disiplin, lebih bertanggung jawab, dan lebih menghargai waktu.
Mereka juga lebih mandiri dalam mengurus keperluan sehari-hari,
seperti menyiapkan perlengkapan sekolah dan mengatur jadwal
belajar di rumah. Selain itu, saya melihat mereka semakin rajin

beribadah dan memiliki pemahaman yang lebih baik tentang agama.

Peneliti: Menurut bapak apa implikasi dari penerapan nilai-nilai

karakter yang dibiasakan selama ini di masyarakat sekitar?

Jawaban Narasumber: Menurut saya, penerapan nilai-nilai karakter
di sekolah ini memiliki dampak yang sangat positif di masyarakat
sekitar. Nilai-nilai seperti disiplin, tanggung jawab, kejujuran, dan
gotong royong yang dibiasakan di sekolah ternyata membawa
pengaruh yang besar ketika anak-anak berinteraksi di lingkungan
masyarakat.terkait dengan kerja sama dan gotong royong, anak-anak
dibiasakan dengan nilai gotong royong di sekolah cenderung lebih
aktif dalam kegiatan sosial di lingkungan mereka. Misalnya, mereka
tidak ragu untuk membantu tetangga yang membutuhkan atau
berpartisipasi dalam  kegiatan kebersihan lingkungan. Ini
menciptakan suasana yang lebih harmonis dan kompak di
masyarakat. Anak-anak yang terbiasa dengan gotong royong di
sekolah selalu antusias untuk ikut serta. Mereka tidak hanya
membantu secara fisik, tetapi juga membawa semangat positif yang
memotivasi orang dewasa untuk lebih berpartisipasi. Selain itu,
dalam hal kejujuran, saya melihat anak-anak lebih berani untuk
mengakui kesalahan mereka dan belajar dari situ, yang juga

menginspirasi orang dewasa untuk lebih jujur dan terbuka.

Peneliti: Apa saran bapak untuk sekolah ini agar dapat terus maju

demi mutu sekolah yang lebih baik?




Jawaban Narasumber: Menurut saya, sekolah ini sudah melakukan
banyak hal yang baik, tetapi selalu ada ruang untuk perbaikan.
Beberapa saran yang bisa saya berikan adalah Pertama, saya
menyarankan agar sekolah lebih memperhatikan pengembangan
keterampilan non-akademis. Misalnya, dengan menambah kegiatan
ekstrakurikuler yang beragam seperti seni, musik, olahraga, dan
keterampilan  teknologi. Ini akan membantu anak-anak
mengembangkan bakat dan minat mereka di luar bidang akademi.
Kedua, sekolah bisa meningkatkan keterlibatan orang tua dalam
proses pendidikan. Mengadakan lebih banyak kegiatan yang
melibatkan orang tua, seperti seminar pendidikan, lokakarya
parenting, atau kegiatan bersama antara guru, orang tua, dan siswa.
Ini akan memperkuat komunikasi dan kerjasama antara sekolah dan
keluarga. Ketiga, sekolah sebaiknya terus memperbarui metode
pengajaran dengan memanfaatkan teknologi terbaru. Penggunaan
alat bantu belajar digital dan aplikasi pendidikan bisa membuat
pembelajaran lebih interaktif dan menarik bagi siswa. Ini juga bisa
membantu guru dalam menyampaikan materi dengan lebih efektif.
Keempat, peningkatan fasilitas sekolah juga penting. Misalnya,
memperbaiki sarana olahraga, perpustakaan, dan laboratorium.
supaya siswa lebih nyaman dan semangat belajar. Terakhir, saya
menyarankan agar program pendidikan karakter terus ditingkatkan.
Sekolah bisa mengadakan lebih banyak kegiatan yang menekankan
pentingnya nilai-nilai karakter, seperti kegiatan bakti sosial, program
mentoring, dan kampanye anti-bullying. Ini akan membantu siswa
untuk terus mengembangkan sikap positif dan integritas dalam

kehidupan sehari-hari.




Lampiran 7
PROFIL SEKOLAH
Gambaran Umum SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja Kabupaten Cilacap.

5. Sejarah singkat
Pada awal berdirinya, Yayasan Bina Insan Kamil, merupakan

yayasan yang bergerak dalam kegiatan-kegiatan sosial dan pembinaan umat.
Kegiatan-kegiatan sosial yang sering dilaksanakan diantaranya bakti sosial,
donor darah, pengumpulan zakat fitrah, dan pelaksanaan qurban.
Sedangkan untuk pembinaan umat, dilakukan dengan pengajian-pengajian
dan taman pendidikan al Quran. Pada tahun 2003, para pengurus yayasan
berkumpul dan bermusyawarah tentang kondisi pendidikan yang ada di
Sidareja secara khusus. Pada akhirnya Yayasan Bina Insan Kamil
memutuskan untuk mendirikan sebuah sekolah sebagai solusinya. Dan pada
tahun 2004, berdirilah SDIT Bina Bina Insan Kamil yang menawarkan
sekolah dengan konsep Full Day School.

Seiring berjalannya waktu dan antusisme masyarakat akan
Pendidikan yang berkelanjutan, maka pada tahun 2010 Yayasan
memutuskan untuk mendirikan Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu
(SMPIT) Bina Insan Kamil Sidareja. Pada awal berdirinya ruang yang
digunakan untuk kegiatan belajar mengajar adalah menggunakan ruang
kelas SD yang masih tersisa. Pada saat itu hanya ada satu kelas dan ada 5
Guru. Kemudian, di tahun kedua SMPIT Bina Insan Kamil juga hanya
menerima satu kelas. Hingga akhirnya pada tahun 2011 SMPIT Bina Insan
Kamil bisa membangun gedung baru di atas tanah wakaf Seluas sekitar
2663m?2.



Pada bulan Oktober tahun 2019 SMPIT Bina Insan Kamil
diakreditasi mendapatkan hasil Akreditasi “A”. Dan Pada Bulan November
tahun 2022 dilsensi oleh JSIT Indonesia dan mendapatkan hasil Band 4.1

Masyarakat di sekitar SMP IT Bina Insan Kamil Sidareja sebagian
besar adalah pegawai swasta dan sebagian lain adalah pedagang serta
wiraswasta. Sebagai sekolah yang berada pada lingkungan sekitar
kecamatan dan luar kota SMP IT Bina Insan Kamil Sidareja juga memiliki
Asrama/Pesantren Islam dan merupakan satu — satunya sekolah yang
menerapkan Sistem Full Day School yang sangat mendukung pembelajaran
di sekolah terutama penerapan — penerapan karakter pribadi islami yang
dapat meningkatkan SDM yang cerdas dan berakhlak mulia.

SMP IT Bina Insan Kamil Sidareja merupakan Sekolah Adiwiyata
tingkat kabupaten maka profil pelajar yang dihasilkan adalah pelajar yang
memiliki potensi menjaga lingkungan tetap asri dengan pengolahan sampah,
menjunjung kearifan lokal untuk meningkatkan kewirausahaan dengan
berbekal potensi lahan sekolah yang luas untuk mewujudkan kemandirian
warga sekolah. Adapun Hasil yang diharapkan darin sekolah Adiwiyata
diantaranya adalah kompos hasil pengolahan sampah, taman kelas, dan hasil
pertanian dan budidaya perikanan. Dalam rangka meningkatkan potensi
tersebut, SMP IT Bina Insan Kamil Sidareja mengadakan kerjasama dengan
dinas pertanian dan perikanan, dinas lingkungan hidup, dan dinas terkait
lainnya serta dunia usaha sebagai mitra kerjasama yang saling
menguntungkan.

Tempat atau lokasi dimana SMP IT Bina Insan Kamil Sidareja
berlokasi, juga mempunyai budaya daerah yang menjadi ciri khas yaitu
rebana, serta karawitan. Dalam rangka mewujudkan budaya daerah tersebut
maka diwadahi dalam suatu kegiatatn ekskul “Gendingan dan Hadroh”.
Kegiatan ini dimaksudkan untuk menggali potensi pendidik dan peserta

didik dalam pembentukan karakter peserta didik yang mampu bersaing
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dalam dunia global melalui budaya lokal serta mentradisikan nguri-nguri
(menghidupkan) budaya daerah yang ada.***

6. Letak Geografis
Letak sekolah sangat berpengaruh terhadap proses kegiatan belajar

mengajar. Situasi yang kondusif akan dapat menciptakan suatu situasi dan
kondisi edukatif yang nyaman, aman dan tentram dengan prinsip efisiensi
dan efektifitas yang dapat menumbuhkan dan mengembangkan motivasi
belajar pada peserta didik.

Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu (SMPIT) Bina Insan
Kamil Sidareja, terletak di Dusun Cibenon RT 003/ RW 002 Desa Sidareja,
Kecamatan Sidareja, Kabupaten Cilacap. Secara letak wilayah terletak di
sub jalan raya yang menghubungkan dengan kecamatan-kecamatan lain.
Hal ini menjadi salah satu faktor yang menguntungkan, karena mudahnya
akses ke SMPIT Bina Insan Kamil sehingga siswa SMPIT Bina Insan Kamil
bukan hanya berasal dari kecamatan Sidareja, tetapi berasal dari kecamatan-

kecamatan lain.

7. Profil Sekolah

a. Nama Sekolah : SMP IT Bina Insan Kamil Sidareja
b. Alamat : Jalan. Pertabatan RT 003/ RW 002
Sidareja Kabupaten Ciacap
c. Status Sekolah : Swasta
d. Sekolah Didirikan pada
1) Tanggal : 28 Juni 2010
2) Nomor Surat Keputusan : 425.1/1964/02/14
3) Waktu Belajar : Pagi
4) Hari Kerja : 5 (lima) hari Senin-Jum’at

5) Jumlah Jam Pel per minggu  : 49
6) Nama Kepala Sekolah : Heri Apriyanto, S.Pd.
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7) Status Gedung : Milik Sendiri

8) Sifat Gedung : Permanen
e. Luas tanah dan bangunan sekolah : 2663m2 / 941m2
f. Tahun didirikan/ beroperasi : 2010/ 2010
g. Status Tanah - Wakaf

8. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah
Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang

Sistem Pendidikan Nasional pasal 3, Visi Pendidikan Nasional, Peraturan
Pemerintah Nomor 4 Tahun 2022 tentang Perubahan Standar Nasional
Pendidikan pasal 6 dan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Riset dan Teknologi Nomor 5 tahun 2022 tentang Standar Kompetensi
Lulusan pasal 5 (2) dan 7, serta masukan dari seluruh warga sekolah, maka
visi SMP IT Bina Insan Kamil Sidareja ditetapkan sebagai berikut :
* Visi Sekolah
“Terwujudnya Warga Sekolah yang Beriman dan Bertaqwa,
Berakhlagul Karimah, Berprestasi, Terampil, serta Berwawasan
Lingkungan ”
+ Misi Sekolah
1) Menanamkan nilai luhur islam dalam interaksi di sekolah dan
masyarakat
2) Menanamkan sikap kepemimpinan pada diri peserta didik.
3) Melaksanakan pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Menyenangkan
dan Relijius.
4) Membentuk lulusan yang cerdas, kompetitif dan berakhlak mulia.

5) Menciptakan lingkungan yang bersih, nyaman dan hijau.**
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9. Struktur Organisasi Sekolah
Struktur Organisasi Sekolah terdiri dari :

b. Kepala Sekolah

c. Komite Sekolah

d. Wakil Kepala Sekolah Urusan Kurikulum, Kesiswaan,
Humas dan Sapras

e. Pembina Kegiatan/ Bidang Kegiatan

f. Wali Kelas

g. Guru Mata Pelajaran

10. Keadaan Guru, Karyawan dan Peserta Didik
3) Data Guru dan Karyawan

No Jabatan L P JML
1 | Guru PNS - - -
2 | Guru Yayasan 14 15 29

3 | Karyawan 8 - 8
Jumlah 22 15 37

4) Data Peserta Didik

Tahun Kelas Kelas Kelas Jumlah Jumlah
Pelajaran Vi VI IX Siswa Rombel
2010/2011 21 - - 21 1
2011/2012 15 21 - 36 2
2012/2013 34 15 21 70 4
2013/2014 35 34 15 84 5
2014/2015 49 33 34 116 6
2015/2016 63 48 31 142 7
2016/2017 80 64 48 192 8
2017/2018 92 82 62 236 9
2018/2019 127 91 81 299 10




2019/2020 123 126 90 339 12
2020/2021 108 120 126 354 12
2021/2022 108 106 121 335 12
2022/2023 111 111 108 330 12
2023/2024 114 112 111 337 12

Berdasarkan data yang kami ambil dari data sekolah, bahwa secara

umum data peserta didik dan jumlah rombongan belajar di SMPIT Bina

Insan Kamil Sidareja dari tahun pertama hingga sekarang mengalami

peningkatan, walaupun terdapat ada yang menulangi penurunan, namun hal

tersebut masih terbilang wajar. Hal tersebut menunjukkan ketertarikan

masyarakat terhadap pendidikan di sekolah Islam terpadu yang semakin

meningkat menunjukkan bahwa terjadi peningkatan

kesadaran para

orang tua tentang pentingnya pendidikan yang berbasis agama secara

berkalanjutan.

11. Data Ruangan

No | Ruangan | Kondis Ket No | Ruangan Kondisi Ket
i
1 | Ruang Baik Truang |9 R. Lab Baik
K.S. Bahasa
2 | Ruang Baik lruang |10 | R. Media Baik
T.U
3 | Ruang Baik lruang |11 | R. Kesenian | Baik
Guru
4 | Ruang Baik 12 12 | R. Pramuka | Baik
Kelas ruang, 2
ruangbe
lumstan
dar
5 |R. Baik lruang |13 | R.Olahraga | Baik
Perpust. -
6 |R.BK Baik 14 | Toilet Guru | Baik 2
ruang




7 | R.Lab Baik - 15 | Toilet Baik 15
IPA Siswa ruang
*)sumber diambil dari profil sekolah
12. Data Dewan Guru dan Karyawan
No Nama Jabatan Struktural Jabatan
Fungsional
1 | Heri Apriyanto, S.Pd. Kepala Sekolah
2 | Taryono, A.Md. Wakil Kepala | Guru Matematika
Sekolah
3 | Amar Sidik, S.Pd.l. Urusan Humas Guru PAI
4 | Pujiningtyas Utami, S.Pd. Urusan Kesiswaan Guru Matematika
5 | Muh. Iwan Azhari, S.Pd. Urusan Kurikulum Guru Penjaskes
dan TIK
6 | Yayat Sugianto, S.Pd. Urusan Sarpras, Wali | Guru IPS
Kelas
7 | lzati Purwati, S.Pd. Bendahara BOS Guru Bahasa
Indonesia
8 | Umy Habibah, S.Pd.Si. Wali Kelas Guru IPA
9 | Risadiah Utari, S.Pd. Wali kelas Guru Bahasa
Inggris
10 | Danan Triatmaji, S.Pd.l. Wali kelas Guru Bahasa
Arab
11 | Nur Habibah, BA Wali kelas Guru Tahfidz
12 | Siti Marotun, S.Pd. Guru Guru Bahasa
Inggris
13 | Nadzifatun Nisa,S.Pd Guru Guru BK
14 | Supriyono Guru Guru Tahfidz
15 | SarofulAnam,S.Si. Guru Guru Matematika
16 | HafidzAlmanan,S.Pd Guru Guru Penjas
17 | Noviyanti,S.Pd Guru Guru
Bahasalnggris
18 | AtriYunianti,S.Pd Guru Guru IPA
19 | EriYuliarsih,S.Pd Guru Guru Bahasa
Indonesia
20 | Saeful Mujahid,S.Pd Guru Guru Seni
21 | Zagiah Afaf Muvida,S.Pd Guru Guru IPS
22 | Kholilatul Kamalia,S.Pd Guru Guru IPA




23 | Hana Supratman Kepala Tata Usaha
24 | Suparjo, A.Ma.Pust. Tata Usaha

25 | M. Dery Hermawan,A.Md | Tata Usaha

26 | Basuki Rahmat Satpam

27 | Sumarno OB

28 | Dasiman OB

29 | Saliman OB

30 | Sumari Penjaga

31 | Rebiyanto Penjaga

*)sumber diambil dari profil sekolah SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja
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FOTO VISI MISI SEKOLAH

, dan pelatihan yang berkualitas, serta |
ademik maupun non akac

‘Mewujudkan pembelajaran berbasis teknologi .
 budaya literasi sekolah;




DOKUMEN FOTO KEGIATAN UPACARA BENDERAY*)

*) Upacara bendera yang dilaksanakan setiap hari senin, menjadi program wajib sebagai
impelementasi dari pendidikan karakter yaitu cinta tanah air.



DOKUMEN FOTO RAPAT PERENCANAAN PROGRAM¥)

*) Kegiatan Rapat Koordinasi dalam rangka perencanaan program, sebagai bukti bahwa SMPIT
Bina Insan Kamil Sidareja, menjalankan fungsi manajemen dengan baik dengan mengedapankan
perencanaan sebelum menentukan program kegiatan.



FOTO STRUKTUR ORGANISASI SEKOLAH?)

_STRUKTUR ORGANI -
sasi
== WM&N:KAMI} SIDAREJA —

*) Dalam menjalankan fungsi manajemen, SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja
menuangkan bagan organisasi yang terpampang di dinding dan dapat dilihat oleh
seluruh warga sekolah.



DOKUMEN RAPAT EVALUASI PROGRAM *)

*) Dalam menjaga kualitas program, Kepala Sekolah selalu melakukan rapat evaluasi
dan tindak lanjut untuk melahirkan rekomendasi program selanjutnya, sebagai bentuk
menjaga dan meningkatkan mutu sekolah



DOKUMEN FOTO KBM INTERAKSI DENGAN SISWA¥*)

*) Kegiatan KBM yang dilaksanakan di SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja, sebagai
implementasi dari fungsi manajemen full day school dilaksanakan secara optimal.



DOKUMEN FOTO PRESTASI SISWA¥*)

R

*) Bukti Kejuaraan atau prestasi yang diraih Oleh SMPIT Bina Insan Kamil Sidareja,
sebagai bukti dari peningkatan mutu sekolah. Dari tahun ke tahun mengalami
peningkatan.



